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ABSTRAK

NABILA HARDIYANTI. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Generatif di Kelas VIII-D
SMP Negeri 97 Jakarta.

Skripsi. Jakarta: Program Studi pendidikan Matematika, Jurusan Matematika,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta,
2016.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil awal kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dilakukan di kelas VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta,
terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah,
sehingga kemampuan tersebut perlu ditingkatkan. Dalam hal ini model
pembelajaran generatif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Model pembelajaran generatif
terdiri dari empat tahap, yaitu eksplorasi, pemfokusan, tantangan, dan penerapan
konsep, dimana masing-masing tahapannya dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
model pembelajaran generatif di kelas VI1I-D SMP Negeri 97 Jakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam
tiga siklus dan tiap siklus terdiri atas empat tahapan pelaksanaan perencanaan,
pelaksanaan, analisis, dan refleksi. Pada setiap siklus, pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan model pembelajaran generatif. Siswa diberikan tes pada
setiap akhir siklus untuk mengukur kemapuan pemecahan masalah matematis
siswa. Penelitian ini berlangsung dari bulan April sampai Juni 2016 di kelas VIl1I-
D SMP Negeri 97 Jakarta tahun Ajaran 2015-2016. Siswa berjumlah 36 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan
nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan pada setiap
siklus. Nilai tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis SP1 pada siklus
| adalah 31, pada siklus Il meningkat menjadi 56 dan pada siklus 111 meningkat
menjadi 69. Nilai tes akhir SP2 pada siklus | adalah 38, pada siklus Il meningkat
menjadi 50, dan pada siklus Il meningkat 75. Nilai tes akhir SP3 pada siklus I
adalah 44, pada siklus Il meningkat menjadi 62, dan pada siklus 111 meningkat 75.
Nilai tes akhir SP4 pada siklus I adalah 50, pada siklus Il meningkat menjadi 75,
dan pada siklus 111 meningkat 88. Nilai tes akhir SP5 pada siklus | adalah 69, pada
siklus Il meningkat menjadi 88, dan pada siklus 111 meningkat 94. Nilai tes akhir
SP6 pada siklus | adalah 75, pada siklus Il meningkat menjadi 88, dan pada siklus
I11 meningkat 100.

Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematis, Model Pembelajaran Generatif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah
formal. Mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, bahkan di era
globalisasi saat ini matematika sudah diajarkan di tingkat taman kanak-kanak.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tentang standar isi menyatakan
bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan
menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika , serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. *

Berdasarkan lima tujuan di atas pada poin ketiga dari tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan hal yang sangat penting

! Depdiknas, 2006, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menegah, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah



bagi siswa berdasarkan tujuan pembelajaran matematika menurut pemerintah.
Tujuan tersebut juga menempatkan pemecahan masalah menjadi bagian dari
kurikulum matematika yang penting dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaian masalah siswa dapat memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki. Pengalaman inilah yang
kemudian melatih daya pikir siswa menjadi logis, analitis, sistematis, Kritis, dan
kreatif dalam menghadapi persoalan.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VI1I-D SMP Negeri 97
Jakarta yang dilakukan pada tanggal 16 September 2015 dijelaskan bahwa
memang siswa SMP Negeri 97 Jakarta kelas VIII-D memiliki kelemahan dalam
pelajaran matematika di antaranya siswa mengalami kesulitan khususnya dalam
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah matematis.
Guru matematika sebagai nara sumber mengatakan bahwa kurang terampilnya
siswa dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah
karena siswa hanya mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal yang telah
diajarkan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa hanya bisa menyelesaikan soal
yang setipe dengan apa yang dicontohkan kepada siswa. Jika soal yang diberikan
tidak setipe dengan apa yang telah dicontohkan kepada siswa, maka mereka tidak
akan mampu menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang bersangkutan,
dan juga hasil observasi lapangan diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran matematika yang

menyebabkan menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.



2. Siswa kurang mampu mengerjakan soal-soal yang membutuhkan

pemahaman dan analisis seperti soal pemecahan masalah.

3. Guru menjadi pusat pemberi informasi tunggal dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.

4. Nilai rata-rata ulangan siswa bisa dibilang sangat rendah, karena

banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah standar. Hanya sedikit

sekali siswa yang mendapat nilai di atas standar yang ditetapkan

sekolah yaitu 68.

Selanjutnya hari Rabu 16 Desember 2015 dilakukan penelitian di kelas

VIII-D. Berdasarkan hasil tes pra penelitian diketahui bahwa kemampuan siswa

dalam mengerjakan soal matematika di kelas itu beragam.

Tabel 1.1. Data Hasil Tes Awal Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Langkah- Tahapan Penyelesaian Skor | Jumlah Siswa
langkah Soal Soal
No. 1 No. 2
Memahami Tidak ada jawaban 0 14 4
Masalah Sebagian masalah disalahtafsirkan 1 18 6
Berhasil memahami masalah 2 4 26
Merencanakan | Tidak ada data yang terkumpul 0 19 4
Penyelesaian Sebagian data terkumpul 1 13 19
Semua data terkumpul 2 4 13
Menyelesaikan | Tidak ada analisa atau perhitungan 0 33 4
Rencana Ada analisa/ perhitungan sebagian 1 1 26
Penyelesaian Ada analisa/ perhitungan secara 2 2 6
lengkap
Memeriksa Jawaban salah 0 34 3
Kembali Sebagian jawaban benar 1 1 28
Seluruh peyelesaian benar 2 1 5

Berdasarkan hasil tes awal pemecahan masalah matematis siswa yang

terdapat pada tabel 1.1 kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VI1I-D SMP

Negeri 97 Jakarta masih rendah. Hal ini terlihat pada jumlah siswa yang




memeroleh skor maksimal pada setiap langkah pemecahan masalah masih sedikit,
baik pada soal nomor 1 dan soal nomor 2.

Sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah
karena mereka tidak dapat menemukan informasi-informasi yang diberikan dalam
soal yang sebenarnya informasi tersebut sangat diperlukan untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Karenanya siswa tidak tahu harus meenggunakan strategi atau
cara yang tepat dalam menyelesaikan soal.

Soal tes pra penelitian yang diberikan kepada siswa adalah mengenai
penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam kehidupan
sehari-hari berjumlah dua buah. Berikut adalah soal tes pra penelitian yang
diberikan kepada siswa kelas VI11-D SMP Negeri 97 Jakarta:

1. Pak Parto mempunyai kebun berbentuk persegi panjang dan keliling kebun
tersebut adalah 24 meter. Jika panjang kebun tersebut adalah tiga meter
kurangnya dari dua kali lebarnya. Hitunglah luas kebun Pak Parto!

2. Windi ingin memberikan kartu ucapan kepada sahabatnya Reni. Windi
memilih kartu ucapan yang berbentuk persegi panjang. Kartu ucapan tersebut
akan dihias olen Windi dengan menempelkan pita di sekelilingnyasehingga
membentuk bingkai. Jika panjang kartu ucapan tersebut 5 cm lebih panjang
dari lebarnya, dan jumlah panjang dan lebarnya adalah 35 cm. Hitunglah
panjang pita yang dibutuhkan oleh Windi!

Tes pra penelitian yang diberikan dikerjakan oleh siswa dengan cukup
baik, namun jawaban yang dituliskan siswa masih terdapat kekurangan terutama
dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan Gambar 1.1. siswa 1
sudah dapat memahami soal namun masih belum sempurna. Siswa 1 mengabaikan
sebagian informasi yang terdapat dalam soal. Hal ini dapat dilihat pada jawaban
siswa. Siswa hanya menuliskan satu informasi saja yang dibutuhkan untuk

menyelesaiakan soal tersebut, padahal masih ada satu informasi penting lagi yang



dapat membantu siswa untuk menyelesaikan soal. Siswa juga masih belum dapat
merencanakan penyelesaian dengan baik, sehingga siswa tidak mendapatkan

jawaban yang tepat.
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Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 2 Soal
Nomor 1
Jawaban siswa 2 pada Gambar 1.2 berbeda dengan jawaban siswa 1. Siswa

2 sudah mampu memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Namun,
siswa 2 belum mendapatkan jawaban yang dimaksud. Siswa 2 tidak dapat

menginterpretasikan hasil jawaban sesuai permasalahan asal.



Gambar 1.3 Hasil Pekerjaan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 3 Soal
Nomor 2
Berdasarkan Gambar 1.3 siswa 3 tidak menuliskan informasi dibutuhkan

untuk menyelesaikan soal nomor 2. Siswa 3 melakukan eliminasi terhadap dua
buah persamaan namun siswa 3 tidak menuliskan keterangan variabel yang
digunakan yaitu p dan I. Siswa 3 juga tidak menyelesaiakan pekerjaannya
sehingga belum terdapat jawaban untuk menyelesaikan permasalahansoal nomor 2

Berdasarkan hasil observasi dan tes penelitian pendahuluan tersebut, dapat
dikatakan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal tes
yang diberikan. Hal ini dikarenakan kurangnya kesempatan siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri sehingga menyebabkan
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Selama ini siswa
masih bergantung kepada guru sebagai pemberi informasi. Berdasarkan hal
tersebut, sudah seharusnya guru menerapkan dan model pembelajaran lain yang
bisa membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga harus bisa
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, terutama dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

Saat ini kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah Kurikulum 2013.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun

2013 tujuan diterapkannya kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia



Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.”> Agar
tujuan tersebut tercapai, peran serta guru di kelas sangat dibutuhkan. Guru
dituntut harus lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa dan tujuan yang diharapkan
dapat tercapai. Guru juga harus menjadi motivator bagi siswa untuk
menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika.

Pembelajaran di kelas harus dirancang dalam konteks yang sudah diketa-
hui siswa. Hal ini bertujuan agar siswa berminat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran. Maka dari itu menerapkan model pembelajaran yang sesuai,
diantaranya dengan menggunakan model pembelajaran generatif. Model generatif
dapat membuat siswa lebih aktif karena siswa ikut berpartisipasi dalam
memberikan informasi dalam materi yang akan dipelajari. Jadi, guru bukan hanya
satu-satunya pemberi informasi di kelas. Keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran akan membuat siswa lebih berminat mengikuti pembelajaran dan
juga membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran merupakan salah satu tantangan
yang harus dihadapi oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran generatif diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-D

SMP Negeri 97 Jakarta.

2 BSNP, 2013, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 68 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah,
Jakarta: Depdiknas, h.3



B. Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran generatif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas
VI1I-D SMP Negeri 97 Jakarta. Berdasarkan fokus penelitian maka dapat disusun
sebuah pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana upaya menerapkan
model pembelajaran generatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa di kelas VI1I-D SMP Negeri 97 Jakarta?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus, yaitu sebagai berikut.

1. Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Tujuan khusus yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui model pembelajaran generatif di kelas VIII-D SMP Negeri 97
Jakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa

Khususnya bagi siswa kelas VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta, dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam penyelesaian permasalahan

matematika.



2. Bagi Guru
Khususnya bagi guru matematika SMP Negeri 97 Jakarta, dapat menjadi
tolak ukur dan bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran dikelas
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-
praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoretis
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh siswa, karena
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai
dalam pendidikan. Memiliki kemampuan pemecahan masalah artinya seseorang
dapat menyelesaikan permasalahan. Ruseffendi dalam Effendi mengemukakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam kehidupan, baik
dalam pembelajaran matematika maupun studi lainnya." Hal ini menandakan
kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dimiliki setiap orang, baik
untuk menyelesaikan permasalahan dalam bidang studi yang sedang dipelajari
maupun untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam Billstein,
Libeskind, dan Lott menyebutkan bahwa “...Solving problem is not only a goal of
learning mathematics but also a major means of doing so... " . Artinya adalah
memecahkan masalah bukan saja merupakan suatu tujuan belajar matematika,
tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan belajar itu sendiri.
Memecahkan masalah membuat seseorang dengan sendirinya akan belajar, belajar

bagaimana caranya menyelesaikan masalah, dan juga belajar untuk menentukan

! Leo Adhar Effendi, 2012, “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing
untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”,
Jurnal, Jurnal Penelitian Pendidikan: Vol. 13 No. 2, Bandung: UPI, h. 3.

2 Billstein, Libeskind, dan Lott, 2010, Pearson International Edition: A Problem Solving

Approach to Mathematics for Elementary School Teachers (Edisi Kesepuluh), US: Pearson
Education, Inc, h.2
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metode apa yang cocok untuk digunakan agar masalah tersebut dapat dipecahkan.
NCTM telah membuat standar kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika di sekolah jenjang pra-TK sampai kelas 12 harus
memungkinkan semua siswa untuk:

a. Membangun pengetahuan matematis baru melalui pemecahan soal

b. M_enyelesaikan soal yang muncul dalam matematika dan dalam bidang

C. :\jlennerapkan dan menyesuaikan berbagai macam strategi yang cocok

untuk memecahkan soal

d. Mengamati dan mengembangkan proses pemecahan soal matematis.®

Memiliki kemamapuan pemecahan masalah artinya memliki kemampuan
untuk memecahkan masalah, termasuk masalah dalam pembelajaran matematika.
Wijaya mengemukakan bahwa terdapat dua jenis masalah dalam persoalan
matematika, yaitu masalah rutin (routine problem) dan masalah tidak rutin (non-
routine problem).*

Masalah rutin (routine problem) adalah masalah yang cenderung
melibatkan pemahaman algoritma dengan cara penyelesaian yang membutuhkan
satu atau dua tahap serta menerapkan suatu konsep dan prosedur yang sudah pasti.
Masalah tidak rutin (non-routine problem) adalah masalah yang membutuhkan
penguasaan ide konseptual yang rumit, tidak menitikberatkan pada algoritma, dan
membutuhkan pemikiran kreatif serta cara penyelesaian yang kompleks.

Masalah bagi siswa salah satunya adalah soal atau pertanyaan, termasuk

soal matematika. Soal atau pertanyaan dalam bentuk yang sesuai konsep

memecahkan masalah menurut Wardhani dkk adalah soal yang memberikan

% John A. Van de Walle, 2008, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, Edisi Keenam, tej,
Suyono, Jakarta: Erlangga, h.5.

* Ariyadi Wijaya, 2012, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika, Yogyakarta: Graha llmu, h.58
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tantangan dan metode untuk memecahkannya tidak langsung tampak pada soal
atau pertanyaan tersebut, tetapi diperlukan penerjemahan kalimat-kalimat tertentu
dalam soal sehingga akan didapat metode penyelesaian yang sesuai. > Siswa
membutuhkan pemikiran yang kreatif untuk memecahkan soal atau pertanyaan
tersebut.

Karakteristik bentuk soal pemecahan masalah matematis menurut
Hendriana dan Soemarmo adalah sebagai berikut:

a. Dapat diakses tanpa bantuan alat hitung. Hal ini menandakan
bahwa masalah yang terdapat pada soal bukan merupakan masalah
yang sulit.

b. Dapat diselesaikan dengan beberapa cara.

c. Melukiskan ide matematik yang penting (matematika yang
esensial).

d. Tidak memuat solusi dengan trik.

e. Dapat diperluas dan digeneralisasi.®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua soal
matematika dapat dikategorikan sebagai soal pemecahan masalah. Soal
pemecahan masalah memiliki karateristik khusus sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikirnya. Tidak semua masalah yang dapat
dijadikan dalam soal atau pertanyaan. Kilpatrick dkk dalam Wijaya
mengemukakan bahwa masalah yang digunakan dalam kegiatan pemecahan

masalah adalah masalah yang tidak rutin.” Oleh karena itu soal atau pertanyaan

merupakan suatu masalah bagi siswa yang satu tetapi tidak dengan siswa yang

® Wardhani dkk, 2010, Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SD,
Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK) Matematika, h. 14
® Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, 2014, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: PT
Refika Aditama, h.25
" Ariyadi Wijaya, Opcit
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lain. Karena mungkin siswa tersebut bisa menyelesaikan soal yang dianggap
sebagai masalah bagi siswa lain. Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki tingkat
kepandaian dan pengalaman yang berbeda.

Wardhani dkk menyatakan bahwa memecahkan masalah adalah proses
dimana seseorang menerapkan pengetahuan-pengetahuan yang telah didapat ke
dalam situasi yang baru.® Pengetahuan tersebut didapat berdasarkan pengalaman
seseorang dalam kehidupan. Menurut Polya dalam Suherman dkk pemecahan
masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu
tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai.® Menurut Fauziah, kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah menurut
Polya."® Langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya terdiri dari empat
langkah penyelesaian yang memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya.

Empat langkah memecahkan masalah menurut Polya dalam Abidin yaitu
pertama adalah understanding the problem (memahami masalah), yaitu
memahami masalah dengan mengidentifikasi informasi-informasi yang dapat
diperoleh dari maslah tersebut yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
masalah. Langkah yang kedua adalah devising a plan (menyusun rencana
pemcahan), yaitu langkah untuk menemukan rencana yang sesuai untuk

memecahakan masalah dengan menghubungkan semua informasi yang telah

& Wardhani dkk, Opcit, h. 15

® Erman Suherman dkk, 2003, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Common
Textbook, JICA: IMSTEP, h.87

° Anna Fauziah, 2010 “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah
Matematik Siswa melalui Strategi REACT”, Jurnal Forum Kependidikan Vol. 30 No. 1, h.4,
[ONLINE] Tersedia: http://forumkependidikan.unsri.ac.id/userfiles/ANA%20FAUZIAH.pdf.
Diakses pada Minggu 10 Mei 2015 pukul 12.37 WIB.


http://forumkependidikan.unsri.ac.id/userfiles/ANA%20FAUZIAH.pdf
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diperoleh dari masalah tersebut. Langkah yang ketiga yaitu carrying out the plan
(melaksanakan rencana pemecahan), yaitu langkah diamana dilaksanakannya
rencana yang telah dibuat untuk memecahkan masalah. Langkah yang terakhir
yaitu looking back (melihat kembali solusi yang dperoleh), yaitu pemeriksaan
kembali solusi yang telah didapat apakah sudah menghasilkan solusi yang benar
atau tidak dan mengecek apakah ada pemecahan dengan cara lain atau mungkin
solusi atau rencana ini dapat memecahkan permasalahan yang lain. **

Siswa dikatakan telah memiliki kemampuan pemecahan masalah jika
ketika diberikan soal uraian siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada permasalahan tersebut, artinya siswa telah melakukan memahami
masalah. Kedua siswa menuliskan langkah-langkah apa saja yang akan digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, artinya siswa telah melakukan
langkah kedua yaitu merencanakan penyelesaian. Ketiga siswa menjalankan
rencana-rencana yang sudah ditulis sebelumnya dengan benar, artinya telah
melakukan langkah melaksanakan rencana pemecahan. Keempat siswa memeriksa
kebenaran jawaban yang telah dituliskan sehingga, artinya siswa telah melakukan
langkah yang terakhir yaitu memeriksa kembali.

Langkah-langkah dalam meyelesaikan soal pemecahan masalah
diharapkan membuat pembelajaran mejadi lebih efektif karena siswa menjadi
lebih mudah dalam menyelesaiakan permasalahan yang ada, serta dapat melatih

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Langkah-langkah ini juga

11 Zainal Abidin, 2015, Intuisi dalam Pembelajaran Matematika, Jakarta: Lentera llmu Cendikia,
h.55-57
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dapat melatih kemampuan berpikir siswa agar lebih sistematis dalam
meneyelesaikan soal.*?

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan pengetahuan
yang telah didapat berdasarkan langkah yang sistematis. Dengan mempelajari
pemecahan masalah di dalam matematika, para siswa akan mendapatkan cara-cara
berfikir, kebiasaan tekun, dan keingintahuan, serta kepercayaan diri di dalam
situasi-situasi tidak biasa, sebagaimana situasi yang akan mereka hadapi di luar
ruang kelas matematika.Siswa juga akan memiliki sifat kritis dan kreatif karena
sisa terbiasa menghadapai masalah-masalah tidak rutin, sehingga penalaran siswa
lebih meningkat.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat diukur dengan
menggunakan soal uraian untuk diselesaikan secara sistematis sesuai dengan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika. Indikator penilaian
pemecahan masalah matematis yang akan digunakan adalah indikator dari
penjelasan Polya karena dalam langkah Polya tahapan-tahapan yang digunakan
dapat membuat pola pikir siswa menjadi lebih sistematis dalam menyelesaikan
suatu pemecahan masalah. Indikator tersebut merupakan aturan skor yang
ditetapkan sebagai pedoman dalam menilai jawaban siswa akan penggunaan
setiap langkah Polya digunakan dalam menjawab soal pemecahan masalah.

Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut:

12 Anna Fauziah, Op.cit, h.14
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Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis.*®

Langkah- Tahapan Penyelesaian Skor
langkah

Memahami Tidak ada jawaban 0
Masalah Sebagian masalah disalahtafsirkan 1

Berhasil memahami masalah 2
Merencanakan | Tidak ada data yang terkumpul 0
Penyelesaian Sebagian data terkumpul 1

Semua data terkumpul 2
Menyelesaikan | Tidak ada analisa atau perhitungan 0
Rencana Ada analisa/ perhitungan sebagian 1
Penyelesaian Ada analisa/ perhitungan secara lengkap 2
Memeriksa Jawaban salah 0
Kembali Sebagian jawaban benar 1

Seluruh peyelesaian benar 2

2. Model Pembelajaran Generatif

Huda mengemukakan bahwa pembelajaran generatif adalah model
pembelajaran yang berusaha menyatukan gagasan-gagasan baru dengan
bersumber pada pengetahuan yang telah dimiliki siswa.'* Tidak jauh berbeda
dengan Huda, Wena mengemukakan bahwa model pembelajaran generatif adalah
model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan serta
keterampilan siswa untuk mengkonstruksi atau membangun pengetahuan secara
mandiri dengan menghubungkan pengetahuan awal yang telah dimiliki untuk
mengkonstruksi pengetahuan yang baru.™ Pengetahuan baru tersebut nanatinya
akan diuji dengan cara menggunakannya dalam menjawab persoalan, salah

satunya persoalan matematika.

B Lela Anggraini. Rusdy A. Siroj. dan Ratu Ilma Indra Putri, 2010, “Penerapan Model
Pembelajaran Investigasi Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VII1-4 SMP Negeri 27 Palembang”, Jurnal Vol. 4. No. 1, Palembang:
FKIP Univeritas Sriwijaya, h.36, [ONLINE] Tersedia: http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm-
[article/view/309. Diakses Minggu 2 Oktober 2016 pukul 14.12 WIB.

Y Miftahul Huda, 2014, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, h. 309

15 Made Wena, 2011, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, h.176


http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm-/article/view/309
http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm-/article/view/309
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Pembelajaran generatif berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme.*
Siregar dan Nara mengemukakan bahwa belajar menurut teori konstruktivisme
bukanlah sekedar manghafal, akan tetapi mengkonstruksi pengetahuan baru
melalui pengalaman yang telah didapat sebelumnya, pengetahuan bukanlah hasil
pemberian dari guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi pengetahuan
yang dilakukan setiap individu.'” Pembelajaran sesuai teori konstruktivisme
berpusat pada siswa, siswa adalah sebagai pusat pemebelajaran, dimana siswa
harus aktif dalam pembelajaran terutama aktif dalam penyusunan konsep. Guru
hanya membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuannya sendiri, dengan cara
mengarahkan kepada tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Erlendsson dalam Lusiana, Hartomo, dan Saleh mengemukakan bahwa
pembelajaran generatif dapat dijabarkan ke dalam empat langkah dan dijadikan
sebagai acuan dalam penerapan di kelas. Langkah yang pertama yaitu mengingat
(recall), pada tahap ini siswa mengingat kembali informasi atau pengetahuan yang
sudah didapat. Langkah yang ke dua adalah menggabungkan (integration), setelah
siswa mengingat informasi atau pengetahuan yang sudah didapat, pada tahap ini
siswa diharuskan untuk menggabungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan yang baru. Langkah yang ketiga adalah mengolah (organization),
pada tahap ini siswa menghubungkan pengetahuan yang didapat sebelumnya

dengan pengetahuan yang baru didapat dengan cara yang sistematis. Langkah

1 Agus Tina Sari dkk, 2012, “Penerapan Model Pembelajaran Generatif dengan Metode
Demonstrasi dalam Pembelajaran Fisika di SMP”, Jurnal Pembelajaran Fisika Vol.1, No. 2
ISSN:2301-9794 Jember: FKIP Universitas Jember, h.145, [ONLINE] Tersedia:
http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/477/Agus%2bTina%2bSari.pdf?sequen
ce=1. Diakses pada Kamis 14 Mei 2015 pukul 20.45 WIB.

" Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2010, Teori Belajar dan Pembelajaran, Bogor: Ghalia
Indonesia, h. 39


http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/477/Agus%2bTina%2bSari.pdf?sequence=1
http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/477/Agus%2bTina%2bSari.pdf?sequence=1
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yang terakhir adalah memerinci (elaboration), pada tahap ini siswa
menghubungkan kembali materi yang baru didapat dengan materi yang baru dan
menambahkan gagasan baru yang siswa miliki.'®

Tidak jauh berbeda dengan langkah yang dikemukakan Endersson, Wena
juga mengemukakan empat tahap pembelajaran generatif, yaitu pendahuluan atau
disebut tahap eksplorasi, pemfokusan, tantangan atau tahap pengenalan konsep

dan yang terakhir adalah tahap penerapan konsep.™

Penerapan

Eksplorasi Pemfokusan Tantangan Konsep

Gambar 2.1 Tahapan dalam Model Pembelajaran Generatif

Tahap pertama yaitu tahap eksplorasi, guru membimbing siswa untuk
melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan awal siswa dengan memberikan
stimulus berupa aktivitas atau tugas-tugas yang dapat menunjukkan data dan fakta
yang terkait dengan konsep yang akan dipelajari. Tahap kedua adalah tahap
pemfokusan atau tahap pengenalan konsep, pada tahap ini guru mengarahkan
siswa untuk memfokuskan konsep dalam matematika yang akan dipelajari dengan
dengan cara memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara
berkelompok. Tahap ketiga yaitu tantangan atau pengenalan konsep. Pada tahap
ini guru menjadi fasilitator siswa berdiskusi dalam kelompoknya agar siswa dapat
memecahakan masalah sendiri. Tahap keempat yaitu penerapan konsep. Pada

tahap ini siswa diajak untuk memecahkan masalah dengan menggunakan konsep

'8 |_usiana, Yusuf Hartono, dan Trimurti Saleh, 2009, “Penerapan Model Pembelajaran Generatif
(MPG) Untuk Pelajaran Matematika Di Kelas X Sma Negeri 8 Palembang”, Jurnal Pendidikan
Matematika Vol. 3. No. 2, Palembang: Universitas Sriwijaya, h. 31, Online Tersedia:
http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm/article/view/324. Diakses pada Kamis 14 Mei 2015
pukul 20.32 WIB

9 Made Wena, Op.cit, h. 177


http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm/article/view/324
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yang baru ia miliki dalam situasi yang baru yang berkaitan dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.”® Langkah pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah langkah model pembelajaran generatif yang diungkapkan
oleh Wena, yaitu eksplorasi, pemfokusan, tantangan, dan penerapan konsep.

Setiap model pembelajaran pastilah memiliki kelebihan dan kekurangan,
adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran generatif adalah se-
bagai berikut:

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Generatif

Kelebihan Kekurangan
Siswa menjadi antusias dalam belajar, | Membutuhkan waktu yang relatif
karena  siswa  dibebaskan untuk | lama
mengkonstruksikan konsep yang akan
dipelajarinya sendiri.

Siswa menjadi lebih aktif untuk | Dikhawatirkan  terjadi  salah
berpendapat dan berdiskusi dengan siswa | konsep bagi siswa

lainnya

Siswa menjadi lebih berani dalam
mengungkapkan idenya.

Merangsang rasa ingin tahu siswa

3. Keterkaitan Model Pembelajaran Generatif dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Langkah-langkah dalam pembelajaran generatif dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pertama tahap eksplorasi, pada
tahap ini guru memberikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari kepada
siswa untuk diselesaikan dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan
masalah. Kedua tahap pengenalan konsep, pada tahap ini guru memberikan

lembar kerja siswa untuk diselesaikan secara berkelompok, pada tahap ini siswa

2 1hid, h.177 - 180.
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menggunakan sebagian langkah pemecahan masalah yaitu memahami masalah
dan merencanakan rencana penyelesaian sehingga siswa mendapatkan
pengetahuan baru. Ketiga tahap tantangan, pada tahap ini langkah pemecahan
masalah tidak terlalu terlihat digunakan siswa karena pada tahap ini siswa
bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi yang dilakukan pada saat
tahap pengenalan konsep. Keempat tahap penerapan konsep, sama halnya pada
saat tahap eksplorasi pada tahap ini guru memberikan beberapa permasalahan
yang harus dikerjakan siswa. Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan
soal-soal pemecahan masalah yang dapat dikerjakan dengan menggunakan
langkah-langkah pemecahan masalah, sehingga dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 2.3 Keterkaitan Langkah Model Pembelajaran Generatif
dengan Langkah Pemecahan Masalah Matematis

No Langkah Model Langkah Pemecahan Maasalah
Pembelajaran Generatif Matematis
1 | Eksplorasi Memahami  masalah, = merencanakan

peneyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, memeriksa kembali

2 | Pengenalan Konsep Memahami  masalah, = merencanakan
peneyelesaian

w

Tantangan -

4 | Penerapan Konsep Memahami  masalah, = merencanakan
peneyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, memeriksa kembali

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas dapat dikatakan bahwa langkah-langkah
dalam model pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa karena langkah-langkahnya saling bersesuaian.
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4. Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejajar yang
saling kongruen dan beberapa bidang lain yang memotong kedua bidang tersebut

menurut garis-garis yang sejajar.?

Gambar 2.2 Macam — macam Prisma

Prisma terdiri dari berbagai macam bentuk alas. Penamaan prima sesuai
dengan bentuk bidang alasnya. Alas prisma bebentuk persegi panjang dinamakan
balok, sedangkan alas prisma yang berbentuk segitiga dinamakan prisma segitiga
dan sebagainya. Berikut akan dijelaskan mengenai balok dan prisma segitga yang
mana luas permukaan balok, volume balok, dan luas permukaan prisma akan
menjadi materi ajar yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Balok

Balok adalah sebuah bangun ruang

berbentuk prisma segi empat beraturan yang A B
bidang alasnya berbentuk persegi panjang. * :

E o i
Balok memiliki enam buah sisi. Perhatikan P F

H G
Gambar 2.3. di samping, sisi-sisi balok yaitu Gambar 2.3 Balok ABCD.EFGH

ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, dan BCGF.

! Marsigit, 2009, Matematika 2 SMP Kelas VIII, Jakarta : Yudhistira, h. 176
% Ibid, h.192
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1) Luas Permukaan Balok

Luas permukaan balok dapat dihitung dengan menjumlahkan luas ke enam
sisi balok. Balok dengan panjang p, lebar I, dan tinggi t seperti tampak pada

Gambar 2.4. memiliki luas permukaan seperti berikut:

Gambar 2.4 Permukaan Balok

Balok memiliki tiga pasang sisi yang saling kongruen, yaitu:
Sisi atas = Sisi bawah
Sisi samping kanan = Sisi samping Kiri
Sisi depan = Sisi belakang
Hal ini menyebabkan :
Luas sisi atas = Luas sisi bawah = p x|
Luas sisi samping kanan = luas sisi samping Kiri = pxt
Luas sisi depan = Luas sisi belakang =1 x t
Jadi:
Luas permukaan balok
= (2xluas sisi atas) + (2xluas sisi samping) + ( 2xluas sisi depan)
=(2xpxl)+(2x p xt)+(2x 1 xt)

=2(pl+pt+1t)
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2) Volume Balok

Volume balok dapat ditentukan

dengan menjadikan satu balok satuan sebagai

acuan untuk balok lainnya.?® Volume (V)

balok dengan panjang p, lebar I, dan tinggi t

adalah: Gambar 2.5 Balok dengan

V=pxlIxt Kubus Satuan

b. Prisma Segitiga

Prisma segitiga adalah prisma yang A B
alasnya berbentuk segitiga. Prisma memiliki

lima buah sisi. Sisi-sisi pada prisma segitiga

seperti tampak pada Gambar 2.6 di samping DY7E
F

Gambar 2.6 Prisma
Segitiga ABC.DEF

adalah ABC, DEF, BCFE, ACFD, dan ABED.

1) Luas Permukaan Prisma Segitiga
Luas permukaan prisma segitiga dapat ditentukan dengan menjumlahkan
luas seluruh sisi-sisi prisma. Luas permukaan prisma segitiga dengan sisi-sisi alas

segitiga adalah a, b, dan ¢ ddan tinggi prisma t adalah:

2 Makruf Zaman, 2013, “Penerapan CTL untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Volume Kubus dan Balok diKelas IV MIN Beureunuen”, Jurnal Eksperimental
PGMI Vol. 1, No. 2, Beureunuen: PGMI ,h.79, [ONLINE] Tersedia: http://webcache.-
googleusercontent.com/search?q=cache:Os7g1HIjf2kJ:jurnaleksperimental.com/wp-
content/uploads/2015/09/JURNAL-PAK-MAKRUF-ZAMAN.docx-+&cd=4&hl=id&c-
t=clnk&gl=id, Diakses pada 12 Februari 2017 pukul 07.12 WIB


http://webcache.-googleusercontent.com/search?q=cache:Os7g1HIjf2kJ:jurnaleksperimental.com/wp-content/uploads/2015/09/JURNAL-PAK-MAKRUF-ZAMAN.docx-+&cd=4&hl=id&c-t=clnk&gl=id
http://webcache.-googleusercontent.com/search?q=cache:Os7g1HIjf2kJ:jurnaleksperimental.com/wp-content/uploads/2015/09/JURNAL-PAK-MAKRUF-ZAMAN.docx-+&cd=4&hl=id&c-t=clnk&gl=id
http://webcache.-googleusercontent.com/search?q=cache:Os7g1HIjf2kJ:jurnaleksperimental.com/wp-content/uploads/2015/09/JURNAL-PAK-MAKRUF-ZAMAN.docx-+&cd=4&hl=id&c-t=clnk&gl=id
http://webcache.-googleusercontent.com/search?q=cache:Os7g1HIjf2kJ:jurnaleksperimental.com/wp-content/uploads/2015/09/JURNAL-PAK-MAKRUF-ZAMAN.docx-+&cd=4&hl=id&c-t=clnk&gl=id
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Gambar 2.7 Permukaan Prisma
Luas Permukaan prisma segitiga

= Luas sisi alas + Luas sisi atas + luas sisi-sisi tegak
= Luas sisi alas + Luas sisi atas + ((a x t) + (b x t) + (c X t))
=(2xluasalas)+((a+b+c)xt)

= (2 x luas alas ) + (( keliling alas ) x t) *

2) Volume Prisma Segitiga

Sama halnya dengan menghitung volume balok, untuk menghitung
volume (V) prisma segitiga dengan mengaliskan luas alas prisma dengan tinggi
prisma.?

V = luas alas x tinggi

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hulukati yang menyatakan bahwa model

pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

24 Cholik Adinawan dan Sugijono, 2009, Math for Junior High School Volume 2™ Semester Grade
VIII, Jakarta: Erlangga, h.96.
% Ibid, h.100
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matematika siswa pada sekolah level rendah tetapi tidak untuk sekolah level

tinggi. Pembelajaran generatif juga dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa baik di sekolah level rendah maupun di

sekolah level tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh

pembelajaran konvensional 2

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sugilar yang menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti model generatif lebih lebih
baik dibandingkan dengan menggunakan model konvensional dan juga
kemampuan disposisi matematika siswa yang menggunakan model
generatif  lebih  baik dibandingkan dengan menggunakan  model
konvensional.?’

Dari kedua penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
generatif mampu meningkatkan beberapa aspek penting dalam pembelajaran
matematika dan juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Kedua penelitian tersebut menjadi dasar dibuatnya penelitian ini
karena dapat menningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran generatif. Kesimpulan mengenai
manfaat model pembelajaran generatif dan pentingnya kemampuan pemecahan

masalah matematis di atas meyakinkan bahwa untuk menerapkan pembelajaran

%8 Evi Hulukati, 2005, “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMP Melalui Pembelajaran Generatif”, thesis, Bandung: UPI.

" Hamdan Sugilar, 2013, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Disposisi Matematik
Siswa Madrasah Tsanawiyah melalui Pembelajaran Generatif”, Jurnal, Jurnal llmiah: Vol. 2
No.2, Bandung: Program Studi Matematika STKIP Siliwangi, Online, Tersedia: http://e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/32. Diakses pada Kamis 14 Mei 2015
pukul 21.01 WIB


http://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/32
http://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/32

26

matematika dengan model pembelajaran generatif untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

C. Kerangka Berpikir

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu keterampilan yang
harus diajarkan kepada siswa sejak dini, sebagai bekal dalam menghadapi
tantangan di masa yang akan datang. Pemecahan masalah dapat diajarkan melaui
mata pelajaran apa saja, khusunya mata pelajaran matematika. Kemampuan
pemecahan masalah matematis diperlukan siswa karena pemecahan masalah
menyebabkan siswa dapat berpikir secara rasional dan sistematis. Kemampuan
tersebut sangat berguna sebagai bekal dalam menghadapi masalah maupun me-
nyelesaikan tantangan di kehidupan nyata dan pekerjaan

Berdasarkan hasil observasi dan tes penelitian pendahuluan, dapat
dikatakan bahwa banyaknya siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal tes
penelitian pendahuluan dikarenakan proses pembelajaran yang kurang bermakna
sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Selama ini siswa belajar hanya menerima informasi yang diberikan oleh
guru saja, tanpa melibatkan ide atau pemikiran siswa. Sehingga siswa kurang
pengalaman dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, sudah seharusnya
guru menerapkan model yang tepat selama proses pembelajaran di kelas yang
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa, terutama dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Agar siswa siap dan

tertarik untuk melakukan pemecahan masalah matematis, maka pembelajaran
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matematika seyogyanya harus menggunakan metode pembelajaran yag membuat
siswa menjadi lebih aktif di dalam kelas.

Model pembelajaran generatif sebagai salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran menekankan pada siswa untuk mengkonstruksikan ide atau gagasan
sendiri dalam membangun konsep yang akan dipelajarinya. lde tersebut
merupakan hasil dari pengetahuan siswa yang sebelumnya telah dimiliki. Hal
tersebut dapat membuat siswa menjadi lebih aktif selama kegiatan pembalajaran
dan membuat pembelajaran lebih bermakna untuk siswa karena siswa
membangun konsepnya sendiri. Langkah-langkah dalam pembelajaran generatif
akan membuat siswa dapat menemukan makna pembelajarannya sendiri di dalam
kelas dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam keseluruhan proses
pembelajaran.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Hulukati bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa baik di sekolah level tinggi maupun sekolah level
rendah.?® Hal ini dikarenakan model pembelajaran generatif yang berlandaskan
pada teori konstruktivisme dimana siswa dibebaskan untuk mengkonstruksikan
ide akan suatu konsepnya sendiri, sehingga nantinya konsep yang akan
dipelajarinya siswa sendirilah yang menemukannya dengan arahan dan bimbingan
dari guru sebagai fasilitator tentunya. Jika konsep dibangun oleh siswa sendiri
diharapkan siswa akan lebih memahaminya dan lebih lama untuk diingat

dibandingkan jika konsep tersebut langsung diberikan oleh guru.

% Evi Hulukati, Op cit
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Pembelajaran matematika dengan menggunakan model generatif akan
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan serta meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir serta ditunjang
dengan penelitian yang relevan di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis pada
penelitian ini adalah bahwa penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran
generatif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

di kelas VI11-D SMP Negeri 97 Jakarta.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Khusus Penelitian
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran

generatif di kelas VIII-D SMPN 97 Jakarta.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong metode penelitian
kualitiatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. * Kunci
utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan) dengan analisis data yang bersifat
induktif yaitu menarik kesimpulan dari data-data yang bersifat umum sehinggan
menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus. Hasil penelitian yang dihasilkan
lebih menekankan pada makna yang terkandung di dalamnya daripada
generalisasi. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif juga dipandu oleh fakta-
fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan itu sendiri.

Moleong mengemukakan ciri-ciri penelitian kualitatif sebagai berikut :
Latar ilmiah
Manusia sebagai alat (instrumen)

Metode kualitatif
Analisis data secara induktif

el o

!Lexy J. Moleong, 2013, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Rosda, h.4
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Teori dari Dasar

Deskriptif

Lebih mementingkan proses daripada hasil

Adanya batas yang ditentukan oleh fokus

Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

10 Desain yang bersifat sementara

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama 2

©oNo O

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan atau dike-
nal dengan Action Research, spesifikasi dari penelitian tindakan ini adalah Pene-
litian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Menurut Wardani ,
dkk PTK adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan
menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan yang
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran.® Kemudian menurut Mulyasa
PTK dapat diartikan sebagai penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik.”
Menurut Yuliawati, dkk, PTK adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah,
menganalisis, dan menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan
jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran.”

Karakteristik PTK menurut Wardani, dkk adalah sebagai berikut:

1. Penelitian berawal dari kerisauan guru akan kinerjanya.

2. Metode utama adalah refleksi diri, bersifat agak longgar, tetapi tetap

mengikuti kaidah-kaidah penelitian.

3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.
4. Tujuannya memperbaiki pembelajaran.®

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kolaboratif dan

partisipatif karena adanya kerjasama antara guru sebagai peneliti utama dengan

’|bid., h.8-13

*1. G. A. K. Wardani, dkk, 2006, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Universitas Terbuka, h. 1.13

* Mulyasa, 2011, Praktik Peneltian Tindakan Kelas, Bandung: Rosda, h.10.

® Fitri Yuliawati,Jamil Suprihatiningrum, dan M. Agung Rokhimawan, 2012, Penelitian Tindakan
Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, Yogyakarta: Pedagogia, h. 17.

® Ibid., h. 18-19
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mahasiswa sebagai participant observer dan partisipasi dari pengamat. Penelitian
tindakan kelas berlangsung dalam siklus-siklus penelitian yang terdiri dari empat
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan refleksi.’ Arikunto
berpendapat keempat tahap tersebut adalah unsur pembentuk siklus yaitu satu
putaran kegiatan yang kembali ke langkah semula. Refleksi pada siklus tersebut
merupakan evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan dalam siklus tersebut dan
menjadi dasar untuk perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya.

Sedangkan menurut Kemmis dan Taggart dalam Wiriaatmadja, penelitian
tindakan kelas terdiri atas rangkaian kegiatan berupa perencanaan (plan),
pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect).  Perbedaan
diantara kedua pendapat di atas adalah tahapan analisis menurut Arikunto dan

pendapat adanya tahapan observasi menurut Kemmis dan Taggart.

C. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian
1. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangatlah dibutuhkan selama proses penelitian
berlangsung karena pengumpulan data selama penelitian dilakukan dalam situasi
yang sesungguhnya. Peran kerja sama sangat menentukan keberhasilan penelitian
tindakan kelas terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun usulan,
melaksanakan penelitian (melaksanakan tindakan, observasi, merekam data,

evaluasi, dan refleksi), menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun

’ Suharsimi Arikunto, dkk, 2008, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : PT Bumi Aksara, h.20
® Rochiati Wiriaatmaja, 2012, Metode Penelitian Tindakan Kelas : Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen. Cetakan Kesepuluh, Bandung : PT. Remaja Rosadakarya Offset, h.66 - 67
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laporan akhir.® Berdasarkan hal tersebut, selama penelitian berlangsung, peneliti
bertindak sebagai pengamat yang ikut berpartisipasi (participant observer).
Penelitian ini membutuhkan kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan
peneliti. Seorang guru dilibatkan sebagai peneliti utama yang merupakan guru
matematika dari  kelas penelitian untuk melaksanakan pembelajaran
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran generatif. Guru
bertindak sebagai pengajar sekaligus pelaksana kegiatan yang disiapkan bersama
oleh participant observer. Pengamat juga dilibatkan untuk membantu peneliti
dalam proses pengamatan belajar di kelas penelitian sekaligus menjadi sumber
data guna menguji keabsahan data.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 97 Jakarta yang beralamat di
Jalan Galur Sari Raya Utan Kayu Selatan, Jakarta Timur, DKI Jakarta. Adapun
penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016,
yaitu pada bulan April 2016 sampai dengan Mei 2016 dengan menyesuaikan jam

belajar matematika di kelas VI11-D SMP Negeri 97 Jakarta.

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdapat pada enam orang siswa kelas
VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta yang menjadi subjek penelitian. Karena subjek

dipilih dari tiga kategori yang tersebar, yaitu kelompok atas, kelompok menengah,

% Suharsimi Arikunto, dkk, Op.Cit,h.63-64
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dan kelompok bawah, maka diharapkan enam siswa tersebut dapat mewakili hasil
penelitian di kelas VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta.
2. Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang dapat digunakan dalam penelitian tindakan
kelas ini, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut adalah sebagai
berikut :
a. Data kuantitatif

1) Hasil tes kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa sebagai
acuan awal mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dan pembentukan kelompok.

2) Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setiap akhir
siklus sebagai acuan perkembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

b. Data kualitatif

1) Data hasil pengamatan proses belajar mengajar pada setiap siklus.

2) Data hasil wawancara dengan siswa pada akhir siklus untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran generatif.

3) Dokumentasi atau foto untuk merekam kejadian-kejadian yang penting
yang terjadi di dalam kelas.

4) Rekaman suara selama kegiatan pembelajaran berlangsung

5) Catatan lapangan selama pembelajaran berlangsung
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E. Subjek Penelitian dan Instrumen Penelitian

1. Subjek Penelitian

36 siswa kelas VI11-D SMP N 97
v
6 siswa kelas VI11I-D SMP N 97
i v
2 orang siswa 2 orang siswa 2 orang siswa
kelompok atas kelompok menengah kelompok bawah

Gambar 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI11-D SMP Negeri
97 Jakarta tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 36 siswa. Agar dapat
memudahkan proses pengamatan dan pengumpulan data selama penelitian
berlangsung, maka sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah enam orang
siswa kelas VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta. Enam orang tersebut terdiri dari dua
orang siswa dari kelompok atas, dua orang siswa dari kelompok menengah, dan
dua orang siswa dari kelompok bawah.

Indikator yang digunakan dalam pembagian kelompok siswa kelas VI11-D
SMP Negeri 97 Jakarta adalah dengan mempertimbangkan rata-rata nilai
pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan tes pada awal penelitian,
juga mempertimbangkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran matematika
yang mengajar kelas tersebut. Hasil diskusi antara peneliti dengan guru
matematika yang bersangkutan membicarakan tentang presentase kehadiran

siswa, kemampuan pemecahan masalah secara umum, dan sebagainya. Sedangkan
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berdasarkan rata-rata nila pemecahan masalah matematis siswa, pembagiannya
adalah sebagai berikut :

a. Kelompok atas tediri dari dua orang siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis di atas nilai rata-rata yang dipilih
berdasarkan hasil diskusi

b. Kelompok menengah terdiri dari dua orang siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis sesuai dengan nilai rata-
rata yang dipilih berdasarkan hasil diskusi

c. Kelompok bawah terdiri dari dua orang siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis di bawah nilai rata-rata

yang dipilih berdasarkan hasil diskusi.

2. Instrumen Penelitian

Data penelitian akan dikumpulkan melalui instrumen penelitian, untuk
menjaring data tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
maupun menjaring data tentang pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran generatif. Instrumen-instrumen tersebut antara lain :

a. Lembar tes awal siswa

b. Lembar tes pada setiap akhir siklus

c. Alat dokumentasi berupa kamera digital

d. Pedoman Wawancara

e. Lembar observasi kegiatan pembelajaran dengan model generatif.

f. Lembar catatan lapangan
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Masalah Jelas dan Pasti

Instrumen
Tes awal Siswa
Tes pada akhir siklus
Dokumentasi
Wawancara
Lembar Observasi
Catatan Lapangan

Gambar 3.2 Alur Instrumen Penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data
yang berkaitan dengan siswa dan proses belajar mengajar di kelas penelitian oleh
peneliti, observer, dan guru. Data yang akan dikumpulkan antara lain adalah :

1. Data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh
dari tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Data hasil tes
ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas VIII D SMP Negeri 97 Jakarta dan juga digunakan
untuk menentukan nilai awal individu dan kelompok

2. Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh dari
hasil lembar kerja siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah siswa di

setiap akhir siklus. Hasil tes ini digunakan sebagai informasi perkembangan
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kemampuan pemecahan masalah matematis yang terjadi selama diberi
tindakan.

3. Data hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh dari
lembar catatan lapangan.

4. Wawancara merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan subjek
penelitian yang terbatas. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
dari subjek penelitian mengenai perkembangan yang dialami oleh subjek
penelitian selama diberikan tindakan.

5. Dokumentasi dan foto yang diambil dengan menggunakan kamera digital.

¢ Kemampuan Awal
e Tes Akhir Siklus

Tes

e Lembar Observasi
e (Catatan Lapangan

Observasi +—>

. o J
Teknik P 3
Pengumpulan Wawancara e Wawancara g_uru
Data e Wawancara siswa

o J
4 N

. Foto Kegiatan

Dokumentasi > g
Pembelajaran

AN J

Gambar 3.3 Diagram Alur Teknik Pengumpulan Data

G. Validasi Data
Validasi data digunakan agar data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah data yang benar dan valid. Metode validasi data yang digunakan pada

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Meolong menyatakan bahwa teknik
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triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar dari data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.*® Sugiyono juga menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.'* Teknik triangulasi dilakukan
untuk meningkatkan derajat kepercayaan atau akurasi data. Sumber data adalah
seluruh siswa kelas VI11-D SMP Negeri 97 Jakarta

Teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi penyidik. Triangulasi sumber berarti teknik pengumpulan
dengan menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada dan sekaligus mengecek kredibilitas data dari sumber yang berbeda-beda
yaitu guru, siswa, dan observer'?. Data yang akan divalidasi dengan teknik
triangulasi sumber ini adalah:
1. Nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
2. Data hasil observasi proses pembelajaran
3. Hasil wawancara
4. Catatan lapangan
5. Dokumentasi

Triangulasi penyidik memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data dengan cara

membandingkan hasil pekerjaan seorang pengamat dengan pengamat lainnya.

19 Meolong, Op.Cit,h.330
! Sugiyono, 2007, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, h. 83.
12 H

Ibid
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H. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Data Kualitatif

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif melewati tiga
tahapan vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.*®
Proses analisis data yang pertama adalah pengumpulan data berupa hasil
observasi, wawancara, dan rekaman kegiatan penelitian. Data-data yang sudah
terkumpul akan direduksi dengan cara menggolongkan, mengarahkan,
membbuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sampai
menemukan kesimpulan akhir. Setelah direduksi, data-data tersebut akan disajikan
dalam bentuk uraian singkat , bagan, hubungan antar kategori, flowchart, atau
sejenisnya agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan
yang masih bersifat sementara dan diverifikasi dengan cara divaliditas agar

mendapatkan kebenaran.

Pengumpulan Penyajian
9
Reduksi Penarikan Kesimpulan/
Data Verifikasi

Gambar 3.4 Alur Analisis Data Kualitatif

3 Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, 2009, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, Jakarta:Ul Press, h. 15 — 20
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2. Analisis Data Kuantitatif

Proses analisis data dilakukan setelah data hasil tes akhir siklus
dikumpulkan. Penilaian dilakukan sesuai dengan pedoman penskoran tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Selanjutnya, ditentukan nilai rata-rata
kelas dengan cara menjumlahkan semua nilai siswa dan membaginya dengan
banyaknya siswa yang mengikuti tes. Jumlah skor yang diperoleh siswa
selanjutnya akan dikonversikan ke dalam bentuk nilai. Nilai yang telah diperoleh
akan dikategorikan sesuai dengan Tabel 3.1. Selanjutnya data akan disajikan

kedalam bentuk tabel atau diagram.

Tabel 3.1 Kategori Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis.™

No Rentang Skor Kategori
1 0-20 Sangat kurang
2 2140 Kurang
3 41 - 60 Cukup
4 61— 80 Baik
5 81100 Sangat Baik
Menghitung Menghitung
nilai tes nilai rata-rata
akhir silus kelas

Menyajikan data
ke dalam tabel
dan grafik

Menghitung jumlah
siswa yang sudah dan
belum tuntas

Gambar 3.5 Alur Analisis Data Kuantitatif

' Lela Anggraini. Rusdy A. Siroj. dan Ratu llma Indra Putri, Opcit, h.36.
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I. Desain Penelitian

Penelitian ini diawali dengan dilakukannya pendahuluan yang berupa
observasi sekolah untuk mengetahui kondisi sekolah, wawancara terhadap guru
untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yag terjadi dan juga untuk mengetahui
kendala yang dirasakan guru saat proses pembelajaran berlangsung. Kemudian
dilakukan pengambilan data awal yakni data pra penelitian untuk mengetahui
kemampuan awal siswa yang dilanjutkan dengan melakukan tindakan yang berupa
siklus. Tahap-tahap dalam setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, analisis tindakan, dan refleksi. Terdapat tiga siklus dalam
penelitian ini, analisis dan refleksi dilakukan di akhir siklus I, hasil analisis dan
refleksi pada siklus | dijadikan bahan evaluasi untuk melakukan tindakan pada
siklus 11, begitupun diakhir siklus 11 dilakukan pula analisis dan refleksi sebagai
evaluasi dalam melaksankan siklus Ill. Gambar bagan alur desain penelitian

disajikan pada Gambar 3.6.

J. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Tahap penelitian tindakan kelas
akan dilaksanakan dalam tiga siklus. Penelitian tindakan diawali dengan
penelitian pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan pra siklus, siklus I, siklus
I1, dan siklus 111. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian Pendahuluan
a. Tahap 1: Observasi dan wawancara

Waktu Pelaksanaan: 16 September 2015



42

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan
observasi atau pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika di kelas
dan karakteristik siswa di kelas VIII-D SMPN 97 Jakarta yang menjadi kelas
penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui permasalahan
yang dialami oleh guru dan siswa.

b. Tahap 2: Pemberian Tes Keampuan Awal
Waktu 16 Desember 2015
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemberian tes
uraian pemecahan masalah matematis kepada siswa dengan materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV).
2. Pra Siklus
a. Tahap 1: Perencanaan
Waktu Pelaksanaan : 22 April 2016
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah menyusun
skenario pembelajaran yang akan digunakan pada saat sosialisasi
pembelajaran dengan model pembelajaran generatif, pembuatan soal untuk
latihan kemampuan pemecahan masalah matematis dan pembentukan
kelompok diskusi berdasarkan tes awal kemampuan pemecahan masalah
matematis. Setiap kelompok memiliki kemampuan yang heterogen dalam
kemampuan akademik.
b. Tahap 2: Sosialisasi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
generatif.

Waktu Pelaksanaan : 25 April 2016
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Kegiatan yang dilakukan akan memberikan sosialisasi mengenai
pembelajaran menggunakan model pembelajaran generatif dengan
menerapkan langkah pembelajaran generatif di kelas penelitian.

3. Siklus'|
a. Tahap 1: Perencanaan
Waktu Pelaksanaan : 25 April 2016
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mempersiapkan
scenario pembelajaran yang akan digunakan pada siklus I, pembuatan soal
latihan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis, dan
pembuatan soal tes pada akhir siklus | dengan materi luas permukaan
balok.
b. Tahap 2: Pelaksanaan
1) Kegiatan 1: Pelaksanaan pembelajaran generatif di kelas VIII1-D SMP
Negeri 97 Jakarta.
Waktu Pelaksanaan: 27 April dan 2 Mei 2016
Kegiatan ini  dilaksanakan pembelajaran sesuai  dengan
pembelajaran generatif yang telah dirancang pada tahap perencanaan.
Materi yang disampaikan pada siklus | adalah luas permukaan balok.
Penerapan dilakukan selama dua pertemuan. Pertemuan pertama hanya
dilakukan tiga tahap dalam pembelajaran generatif yaitu tahap eksplorasi,
pengenalan konsep, dan tantangan. Pertemuan kedua dilakukan tahap

penerapan konsep.
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2) Kegiatan 2: Tes Akhir Siklus 1
Waktu Pelaksanaan : 2 Mei 2016
Kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tes akhir siklus I
yang diujikan pada seluruh siswa kelas VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta.
Soal tes berupa soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan materi luas permukaan balok selama 40 menit. Hasil tes
akan digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa
3) Kegiatan 3: Pengamatan (Observasi)
Pengamatan dilakukan dari awal sampai akhir siklus bersama dua
orang observer.
4) Kegiatan 4: Analisis dan Refleksi
Analisis dilakukan setelah seluruh rangkaian siklus 1 selesai
dilaksanakan dan refleksi dilakukan untuk perbaikan pada tahap
perencanaan siklus I1.
4. Siklus 11
a. Tahap 1: Perencanaan
Waktu Pelaksanaan: 2 Mei 2016
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mempersiapkan
skenario pembelajaran yang akan digunakan pada siklus Il berdasarkan
hasil evaluasi pada siklus I, pembuatan soal untuk latihan pemecahan
masalah, pembuatan soal untuk tes akhir siklus Il dengan materi volume

balok.
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v

o Pemberian tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis
o Sosialisasi pembelajaran generatif

Siklus |

A 4

Siklus 11

\4

A 4

Tahap Perencanaan

e Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan model generatif

e Mempersiapkan lembar kerja dan soal tes pemecahan masalah
matematis

Tahap Pelaksanaan

o Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
generatif

Tahap Pengamatan

o Observasi terhadap pelaksanaan tindakan selama proses pembelajaran

e Observasi terhadap perilaku setiap individu ketika belajar

e Observasi terhadap proses siswa dalam meneyelesaikan masalah
matematika yang diberikan

Tahap Refleksi

e Mengolah dan menganalisis data

e Menarik kesimpulan tentang hal-hal yang belum tercapai serta
kekurangan yang terdapat pada siklus |

A 4

Tahap Perencanaan

e Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil
evaluasi pada siklus | dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran generatif

o Mempersiapkan lembar kerja dan soal tes pemecahan masalah
matematis

Tahap Pelaksanaan

o Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
generatif

Tahap Pengamatan

o Observasi terhadap pelaksanaan tindakan selama proses pembelajaran

o Observasi terhadap perilaku setiap individu ketika belajar

e Observasi terhadap proses siswa dalam proses siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan

Tahap Refleksi

¢ Mengolah dan menganalisis data

e Menarik kesimpulan tentang hal-hal yang belum tercapai serta
kekurangan yang terdapat pada siklus 11

o Memperbaiki kelemahan pada siklus Il digunakan sebagai refleksi pada
siklus 111

Siklus 111

Harapan:
Meningkatnya Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

\4

Tahap Perencanaan

e Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil
evaluasi pada siklus 1l dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran generatif

e Mempersiapkan lembar kerja dan soal tes pemecahan masalah
matematis

Tahap Pelaksanaan

o Melaksanakan pembelajaran menggunakan model generatif

Tahap Pengamatan

¢ Observasi terhadap pelaksanaan tindakan selama proses pembelajaran

o Observasi terhadap perilaku setiap individu ketika belajar

e Observasi terhadap proses siswa dalam proses siswa dalam
meneyelesaikan masalah matematika yang diberikan

Tahap Refleksi

e Melihat dan menilai ketercapaian terhadap tindakan yang telah
dilakukan

Gambar 3.6 Bagan Alur Desain Penelitian
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b. Tahap 2 : Pelaksanaan

1)

2)

3)

Kegiatan 1: Pelaksanaan pembelajaran generatif di kelas VII1-D SMP
Negeri 97 Jakarta.

Waktu Pelaksanaan: 17 — 18 Mei 2016

Kegiatan ini dilaksanakan pembelajaran sesuai  dengan
pembelajaran generatif yang telah dirancang pada tahap perencanaan.
Materi yang disampaikan pada siklus Il adalah volume balok. Penerapan
dilakukan selama dua pertemuan. Pertemuan pertama hanya dilakukan tiga
tahap dalam pembelajaran generatif yaitu tahap eksplorasi, pengenalan
konsep, dan tantangan. Pertemuan kedua dilakukan tahap penerapan
konsep.
Kegiatan 2: Tes akhir siklus
Waktu Pelaksanaan: 18 Mei 2016

Kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tes akhir siklus 11
yang diujikan pada seluruh siswa kelas VIII-D SMP Negeri 97 Jakarta.
Soal tes berupa soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan materi volume balok selama 40 menit. Hasil tes akan
digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa
Kegiatan 3 : Pengamatan (Observasi)

Pengamatan dilakukan dari awal sampai akhir siklus bersama dua

orang observer.
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4) Kegiatan 4 : Analisis dan Refleksi

Analisis dilakukan setelah seluruh rangkaian siklus Il selesai
dilaksanakan dan refleksi dilakukan untuk perbaikan pada tahap
perencanaan siklus I11.

5. Siklus I
a. Tahap 1: Perencanaan
Waktu pelaksanaan : 18 Mei 2016

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah
mempersiapkan skenario pembelajaran yang akan digunakan pada siklus
I11 berdasarkan hasil evaluasi pada siklus Il, pembuatan soal untuk latihan
pemecahan masalah, pembuatan soal untuk tes akhir siklus Il1.

b. Tahap 2 : Pelaksanaan
1) Kegiatan 1: Pelaksanaan pembelajaran generatif di kelas VIII-D SMP
Negeri 97 Jakarta.

Waktu Pelaksanaan: 23 dan 25 Mei 2016

Kegiatan ini  dilaksanakan pembelajaran sesuai  dengan
pembelajaran generatif yang telah dirancang pada tahap perencanaan.
Materi yang disampaikan pada siklus Il adalah luas permukaan prisma
segitiga. Penerapan dilakukan selama dua pertemuan. Pertemuan pertama
hanya dilakukan tiga tahap dalam pembelajaran generatif yaitu tahap
eksplorasi, pengenalan konsep, dan tantangan. Pertemuan kedua

dilakukan tahap penerapan konsep.
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e Wawancara e Peneliti
e Observasi = ¢ Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
e Tes Kemampuan Awal e Lembar observasi dan catatan lapangan
Pemecahan Masalah e Pedoman wawancara
. Penentuan Subjek Penelitian
Pra Siklus . . - —
—_— Dari 36 siswa dipilih 6 orang sebagai subjek
e  Pembentukan kelompok .
R . < penelitian dengan ketentuan
e  Sosialisasi pembeljaran . €<
i e 2 orang siswa kelompok atas
generatif .
e 2 orang siswa kelompok menengah
l e 2 orang siswa kelompok bawah
Siklus | | Siklus 11 ey SikKIlus 111
Perencanaan Perencanaan Perencanaan

e Menyusun RPP, LAS, &
soal tes pemecahan
masalah materi luas
permukaan balok

e Menyusun RPP, LAS, &
soal tes pemecahan
masalah materi volume
balok

Pelaksanaan
e Melaksanaan kegiatan
pembelajaran generatif

Pelaksanaan
e Melaksanaan kegiatan
pembelajaran generatif

e Menyusun RPP, LAS, &
soal tes pemecahan
masalah materi luas
permukaan prisma
seqitioa

Pengamatan

e Melakukan pengamatan
terhadap siswa dan guru

¢ Mengolah dan
menganalisis data

e  Menarik kesimpulan
tentang hal yang belum
tercapai serta kekurangan
yang terdapat di siklus |

Pengamatan

e Melakukan pengamatan
terhadap siswa dan guru

e Mengolah dan
menganalisis data

e  Menarik kesimpulan
tentang hal yang belum
tercapai serta kekurangan
yang terdapat di siklus |1

Pelaksanaan
e Melaksanaan kegiatan
pembelajaran generatif

Pengamatan

o Melakukan pengamatan
terhadap siswa dan guru

¢ Mengolah dan
menganalisi data

Refleksi

e Memperbaiki kelemahan
pada siklus | untuk
digunakan pada siklus I1

Refleksi

e Memperbaiki kelemahan
pada siklus Il untuk
digunakan pada siklus 111

Refleksi

e Menarik kesimpulan
tentang hal yang belum
tercapai serta kekurangan
yang terdapat di siklus I11

!

!

Berhasil

Berhasil

Kemampuan
pemecahan
masalah matematis
siswa meningkat

Gambar 3.7 Bagan Alur Tahap-tahap Penelitian
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2) Kegiatan 2: Tes akhir siklus.
Waktu Pelaksanaan: 25 Mei 2016
Kegiatan dalam pembelajaran ini adalah diadakan tes akhir siklus
Il yang diujikan pada seluruh siswa kelas VIII-D SMP Negeri 97
Jakarta. Soal tes berupa soal yang mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan materi luas permukaan prisma segitiga
selama 40 menit. Hasil tes akan digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa .
3) Kegiatan 3 : Pengamatan (Observasi)
Pengamatan dilakukan dari awal sampai akhir siklus bersama dua
orang observer.
4) Kegiatan 4 : Analisis dan Refleksi
Analisis dilakukan setelah seluruh rangkaian siklus Il selesai
dilaksanakan dan pada tahap refleksi ini menindaklanjuti hasil analisis data
yang dilakukan pada siklus 1ll. Setelah siklus Ill selesai dilaksanakan
diharapkan siswa telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

K. Indikator Keberhasilan

Indikator ketercapaian siklus dalam penelitian tindakan kelas ini
merupakan acuan atau ukuran untuk mengetahui keberhasilan dari tindakan
penelitian yang dilakukan. Indikator keberhasilan yang ditetapkan pada penelitian

ini yaitu sebagai berikut :
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1. Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilihat
dari nilai rata-rata siswa kelas VIII-D SMPN 97 Jakarta dalam
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap
akhir siklus, minimal mencapai kriteria baik yaitu antara 60-80.

2. Minimal 75% siswa telah mencapai atau melebihi ketuntasan belajar

minimal yang ditetapkan, yaitu 68.



BAB IV
PAPARAN DATA, HASIL PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data
1. Prasiklus
a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan prasiklus dilaksanakan pada tanggal 22 April 2016
di perpustakaan saat guru sedang tidak berada pada jam mengajar. Kegiatan yang
dilakukan adalah menyusun rencana pembelajaran yang digunakan pada saat
sosialisasi pembelajaran melalui model pembelajaran generatif, membuat bahan
ajar, dan membuat lembar aktivitas siswa. Materi pembelajaran yang
disampaikan pasa sosialisasi pembelajaran melalui model pembelajaran generatif
adalah materi bangun ruang sisi datar.
b. Pembentukan Kelompok dan Menentukan Subjek Penelitian

Pembentukan kelompok dan subjek penelitian dilakukan oleh guru sebagai
peneliti utama dan mahasiswa sebagai participant observer. Hasil tes pra
penelitian digunakan untuk membentuk kelompok yang masing-masing terdiri
dari 4 orang. Jumlah siswa di kelas VIII-D adalah 36 orang sehingga akan
terdapat 9 kelompok. Penentuan jumlah anggota pada setiap kelompok
berdasarkan hasil diskusi dengan guru yang menyatakan bahwa jumlah anggota
kelompok sebanyak 4 orang cukup efektif dalam pelaksanaan pembelajaran.
Setiap kelompok bersifat heterogen, artinya setiap kelompok beragam jenis
kelamin, kemampuan akademik, dan suku. Subjek penelitian ditentukan
berdasarkan hasil tes pra penelitian dan hasil diskusi dengan guru sehingga

terpilin 6 subjek penelitian, yang terdiri dari 2 siswa dari kelompok

51



52

berkemampuan akademik rendah atau kelompok bawah, 2 siswa dari kelompok
berkemampuan akademik sedang atau kelompok tengah, dan 2 siswa dari
kelompok kemampuan akademik tinggi atau kelompok atas. Subjek penelitian ini
akan menjadi fokus penelitian selama kegiatan penelitian berlangsung. Keenam
subjek penelitian ini adalah:

a) Subjek Penelitian 1 (SP1)

Subjek penelitian 1 adalah siswa berkemampuan akademik rendah tetapi
rajin mencatat dan mengerjakan soal latihan yang telah diberikan oleh guru. SP1
merupakan siswa pemalu dan pendiam sehingga cenderung sulit untuk
menyampaikan pendapat.

b) Subjek Penelitian 2 (SP2)

Subjek penelitian 2 adalah siswa berkemampuan akademik rendah tetapi
SP2 merupakan siswa yang aktif dapat mudah bergaul. SP2 terlihat tidak sungkan
mengatakan alasannyauntuk bertanya kepada guru atau temannya ketika ada yang
belum dipahami.

c) Subjek Penelitian 3 (SP3)

Subjek penelitian 3 adalah siswa berkemampuan akademik sedang. SP3
merupakan siswa yang sangat aktif berbicara dan menyampaikan pendapat. SP3
tidak akan sungkan mengemukakan pendapatnya SP3 juga cenderung suka
mengobrol dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung.

d) Subjek Penelitian 4 (SP4)
Subjek penelitian 4 adalah siswa berkemampuan akademik sedang. SP4

merupakan siswa yang lebih sering bertanya kepada teman dibanding kepada guru
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jika menemukan hal yang tidak dimengerti. SP4 cukup aktif dalam kegiatan pem-
belajaran dengan sering menanggapi pertanyaan-pertanyaan guru.
e) Subjek Penelitian 5 (SP5)

Subjek penelitian 5 adalah siswa berkemampuan akademik tinggi dan rajin
mengerjakan soal latihan. SP5 tidak sungkan untuk bertanya kepada gru jika ada
materi yang kurang dipahami. Namun, SP5 terkadang kurang percaya diri saat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

f)  Subjek Penelitian 6 (SP6)

Subjek penelitian 6 adalah siswa berkemampuan akademik tinggi dan
kerap kali menjadi tempat untuk bertanya bagi siswa lain yang kurang paham.
SP6 adalah siswa yang aktif berbicara dan menyampaikan pendapat serta sering
mengajukan diri untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru di depan kelas
ketika guru meminta salah seorang siswa untuk mengerjakannya.

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan  sosialisasi pembelajaran melalui  model generatif
dilaksanakan pada tanggal 25 April 2016 dimulai pukul 07.30. Guru memasuki
kelas 5 menit setelah bel berbunyi. Guru memasuki kelas, mengucapkan salam
dan berdoa. Setelah itu, guru menyampaikan bahwa kelas VII1-D menjadi subjek
penelitian. Beberapa mahasiswa UNJ membantu selama proses penelitian
berlangsung. Guru berpesan kepada siswa untuk melakukan pembelajaran seperti
biasa walaupun ada beberapa mahasiswa yang akan mendokumentasikan proses
pembelajaran.

Guru menyampaikan bahwa proses pembelajaran matematika yang dila-
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kukan tidak sepertinya biasanya. Pembelajaran yang diterapkan di kelas VIII-D
adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif terdiri
dari empat tahapan yaitu eksplorasi, pemfokusan, tantangan, dan penerapan
konsep. Pada tahap eksplorasi guru akan memberikan lembar kerja kepada siswa
yang dikerjakan secara individu untuk membangun pengetahuan awal siswa, pada
tahap pemfokusan guru akan memberikan LAS yang dikerjakan secara
berkelompok, pada tahap tantangan guru meminta beberapa kelompok unruk
mempresentasikan hasil diskusinya, dan pada tahap penerapan konsep guru akan
memberikan beberapa soal untuk dikerjakan siswa secara individu.

Guru menjelaskan aktivitas yang siswa lakukan dalam model
pembelajaran generatif, guru menuliskan daftar nama kelompok di papan tulis.
Siswa diminta segera bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Saat
pembagian kelompok berlangsung situasi kelas cukup ramai. Beberapa siswa ada
yang terlihat kurang senang dan ada juga yang terlihat senang dengan pembagian
kelompoknya.

Pukul 07.50 proses pembelajaran prasiklus dimulai. Prasiklus dilakukan
sebagai uji coba untuk melihat kesiapan guru dan participant observer serta
membiasakan siswa belajar dengan model pembelajaran generatif. Setelah
membentuk kelompok, langkah selanjutnya yaitu guru mengingatkan kembali
kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya,
yaitu mengenai unsur-unsur pada kubus dan juga bentuk jaring-jaringnya. Terjadi
tanya jawab antara guru dan siswa, beberapa siswa ada yang masih mengingat dan

ada juga yang tidak. Kelas menjadi sedikit ricuh saat proses tanya jawab
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berlangsung, karena beberapa siswa berbicara secara bersamaan untuk
menjawabnya. Namun, setelah guru meminta siswa berbicara bergantian satu-satu
kelas menjadi sepi kembali. Guru mengingatkan kepada siswa untuk angkat
tangan terlebih dahulu jika ingin berbicara mengungkapkan pendapatnya. SP6
akhirnya mengangkat tangan dan menjelaskan sedikit materi yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan materi yang dipelajari
hari ini, yaitu mengenai luas permukaan kubus. Guru juga menjelaskan tujuan
pembelajaran secara singkat.

Setelah memberikan apresepsi, Pukul 08.00, guru melakukan tahap
eksplorasi dengan membagikan lembar kerja kepada siswa mengenai
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus. Sebelum menginstruksikan siswa untuk mengerjakan, guru melakukan
tanya jawab untuk membangun pengetahuan siswa terlebih dahulu untuk
membantu menyelesaikan masalah. Guru meminta siswa mengajukan
pendapatnya untuk mendeskripsikan apa sebenarnya permasalahan yang terdapat
pada soal tersebut. Beberapa siswa terlihat paham akan maksud soal tersebut,
yaitu sama seperti menentukan luas sebuah jaring-jaring kubus. Selanjutnya guru
bersama siswa mengklasifikasikan ide-ide tersebut agar mengarah kepada
jawaban yang diinginkan. Terlihat hanya dua orang siswa saja yang berani untuk
menyampaikan pendapatnya. Selanjutnya, guru baru menginstuksikan kepada
siswa untuk mengerjakan lembar kerja secara mandiri yang telah diberikan

dengan mempertimbangkan pendapat yang tadi telah disampaikan oleh temannya.
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Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa dan membantu jika ada yang
mengalami kesulitan.

Setelah 15 menit, terlihat SP6 sudah selesai mengerjakan soal yang
diberikan, guru meminta SP6 menuliskan jawabannya di papan tulis dan
menjelaskan kepada temannya. Beberapa siswa terlihat mengoreksi jawaban yang
telah dikerjakan dengan jawaban yang ditulis SP6. Guru mengoreksi jawaban
SP6 dan meminta tanggapan siswa lain. Beberapa siswa memiliki jawaban yang
sama, ada yang berbeda dan ada juga yang belum selesai mengerjakan. Namun
mayoritas siswa memliki jawaban yang sama dengan SP6. Guru menjelaskan
bahwa jawaban SP6 adalah benar. Guru bertanya apakah ada siswa yang belum
mengerti. Seluruh siswa terdengar menjawab mengerti.

Pukul 08.17 tahap pemfokusan dilakukan. Guru membagikan LAS kepada
setiap kelompok. Setiap anggota diminta untuk berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Pada saat diskusi, guru berkeliling mengamati kinerja siswa serta
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan.
Setelah diskusi selesai, guru meminta perwakilan kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas. Selanjutnya guru meminta kelompok lainnya
untuk menanggapi hasil pendapat yang telah disampaikan oleh kelompok yang
ada di depan kelas. Setelah itu, tiap kelompok juga diminta untuk membuat
laporan hasil diskusi terkait permasalahan yang diberikan dalam LAS.

Diskusi kelompok berlangsung kurang efektif, terlihat masih banyak siswa
yang kurang serius dan bercanda dengan temannya saat berdiskusi. Beberapa

kelompok juga kurang terlibat aktif saat diskusi berlangsung. Setelah proses
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diskusi selesai guru menyimpulkan hasil diskusi sehingga mendapatkan
kesimpulan mengenai materi yang dipelajari hari ini yaitu bagaimana cara
menentukan luas permukaan kubus. Tepat pukul 08.41 proses disksui selesai
Setelah itu guru memberikan beberapa soal latihan mengenai luas permukaan
kubus yang harus dikerjakan siswa secara individu. Jam pelajaran sudah hampir
berakhir, guru meminta perwakilan siswa menjawab langsung pertanyaan yang
diberikan dan menuliskannya di papan tulis. SP6 mengajukan diri utuk menjawab
pertanyaan yang diberikan. Pukul 08.53 bel berbunyi, yang menandakan waktu
kegiatan pembelajaran telah selesai. Guru meminta siswa melanjutkan hasil
pekerjaannya di rumah. Sebelum guru ke luar kelas siswa diminta untuk
mengingat anggota kelompoknya dan pembelajaran selanjutnya siswa diminta
untuk duduk dengan kelompoknya masing-masing sebelum guru memasuki kelas.

d. Analisis

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan prasiklus,
terlihat bahwa suasana kelas terkadang masih kurang kondusif saat tahap
eksplorasi dan diskusi berlangsung. Siswa masih kurang berani dalam
menyampaikan idenya. Beberapa siswa juga kerap kali mengobrol dengan
temannya saat pembelajaran berlangsung. Butuh pengawasan yang lebih lagi oleh
guru untuk menjamin bahwa siswa tetap fokus mengikuti pembelajaran. Guru
juga butuh usaha lebih untuk membuat siswa menyampaikan ide di depan orang
banyak tanpa rasa malu. Guru harus menumbuhkan sikap percaya diri kepada

siswa dan menciptakan susasana yang nyaman untuk berdiskusi.
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Beberapa siswa terlihat belum terbiasa mengeksplor pengetahuannya
untuk memecahkan soal-soal pemecahan masalah. Siswa juga tampak belum
terbiasa belajar matematika secara berkelompok. Hal ini terlihat dari beberapa
siswa yang tetap mengerjakan lembar kerja secara individu dan seketika kembali
berkelompok ketika guru mengingatkan. Ketika membuka pelajaran guru juga
lupa memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari materi yang
dipelajari.

Guru terlihat kurang memantau semua kelompok secara merata.
Pengerjaan lembar kerja individu pada tahap eksplorasi saat prasiklus juga
tergolong cukup lama, siswa terlihat mengalami kesulitan untuk memecahkan
masalah yang terdapat pada lembar kerja. Berdasarkan kegiatan prasiklus, siswa
sudah diperkenalkan mengenai model pembelajaran generatif sehingga untuk
pertemuan pada siklus | diharapkan siswa sudah tidak asing lagi mengenai
langkah-langkah yang ada pada pembelajaran dengan model pembelajaran
generatif.

e. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh selama kegiatan prasiklus
serta hasil diskusi dengan observer dan Dwi Vira Destyani sebagai participant
observer, maka perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus | adalah sebagai
berikut:

1) Membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran degan
memberitahukan manfaat kegiatan pembelajaran dan pemberian motivasi

kepada siswa.
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2) Membuat siswa lebih berani mengemukakan pendapatnya di depan siswa lain
agar kegiatan pembelajaran tidak berlangsung satu arah.

3) Membuat kondisi kelas lebih kondusif sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

4) Guru harus lebih memerhatikan setiap kelompok saat proses diskusi, sehingga
semua siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

5) Guru perlu memberi targetan waktu selama siswa berdiskusi. Hal ini dilakukan
agar siswa lebih serius, tidak lagi bercanda, dan cepat dalam mengerjakan
lembar kerja dan LAS.

2. Siklus I
a. Perencanaan

Siklus | dimulai dengan kegiatan perencanaan pembelajaran. Siklus |
dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari kegiatan prasiklus. Hal yang dilakukan
oleh guru sebagai peneliti utama dan mahasiswa sebagai participant observer
pada tahap perencanaan siklus | adalah membuat rencana pembelajaran
matematika berdasarkan hasil refleksi pada prasiklus, membuat bahan ajar,
membuat lembar kerja siswa, dan membuat kuis untuk tes akhir siklus I. Aktivitas
ini dilakukan selama dua pertemuan yaitu pada tanggal 27 April dan 2 Mei 2016.

Siklus | direncanakan berlangsung selama 2 pertemuan (4x40 menit).
Pertemuan pertama berlangsung selama 2x40 menit dan pertemuan kedua
berlangsung selama 2x40 menit. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 27
April 2016 dengan pokok bahasan luas permukaan balok, dan dilakukannya tiga
tahap pertama dalam pembelajaran generatif, yaitu tahap eksplorasi, pemfokusan,

dan tantangan. Pertemuan kedua akan dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2016
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dengan pelaksanaan tahapan terakhir dalam pembelajaran generatif yaitu tahap
penerapan konsep dalam model pembelajaran generatif dan pelaksanaan tes akhir
siklus I selama jam pembelajaran berlangsung. Wawancara subjek penelitian juga
akan dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2016 di luar jam pelajaran.

b. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan: Rabu, 27 April 2016

Kegiatan pembelajaran pada tanggal 27 April 2016 dimulai pada pukul
06.40, guru memasuki kelas tepat setelah bel berbunyi. Saat guru memasuki kelas,
siswa sudah duduk bersama dengan kelompoknya masing-masing, hamun siswa
masih duduk menghadap kedepan. Posisi duduk siswa belum membentuk posisi
untuk berdiskusi. Ketua kelas memimpin doa untuk mengawali pembelajaran.
Guru membuka pelajaran dengan mengingatkan materi yang telah dipelajari pada
hari sebelumnya dengan mengadakan tanya jawab. Guru memberikan apersepsi ke
siswa dengan mengingatkan siswa tentang materi unsur-unsur balok dan bentuk
jaring-jaring. Guru memberikan apresepsi dengan kegiatan tanya jawab kepada
siswa. Namun, saat guru bertanya apa saja unsur-unsur balok kepada siswa tidak
ada yang berani untuk menjawab. Akhirnya guru menunggu siswa sampai ada
yang bersedia mengajukan diri. R2 dan SP4 menunjuk tangan untuk menjawab
pertanyaan guru. Guru mempersilahkan R2 terlebih dahulu untuk menjawab
setelah itu SP4.

Pukul 06.50 dilakukan tahap eksplorasi, guru memberikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut diberikan kepada siswa

dalam bentuk lembar kerja yang diberikan oleh guru yang dikerjakan secara
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individu. Sebelum siswa menjawab lembar kerja, guru mengeksplor pengetahuan
siswa terlebih dahulu dengan memberikan gambaran bagaimana konteks
permasalahan tersebut untuk membantu siswa dalam menjawab lembar kerja.

Pada saat tahap eksplorasi guru membuat siswa terfokus pada guru sehing-
ga siswa tidak membaca buku paket matematika yang dimiliki untuk membantu
menjawab permasalahan tersebut. SP5, SP6, E1, dan D4 merespon pertanyaan
yang diajukan guru. Berikut merupakan penggalan tanya jawab antara guru dan
siswa:

Guru :Anak-anak coba perhatikan LAS yang telah ibu berikan,dalam LAS
tersebut terdapat sebuah permasalahan yang harus kalian selesaikan.
Coba kalian baca dengan seksama kira-kira bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan ini”

SP5  :”Permasalahannya berhubungan dengan jaring-jaring balok bu,
soalnya kertas kadonya nanti bentuknya kaya jaring-jaring balok ”

Guru :”Menurut SP5 berhubungan dengan jaring-jaring balok, kira-kira
ada yang ingin menambahkan atau mungkin punya pendapat lain
dengan SP5 ?”

SP6  :”(mengangkat tangan) Saya bu”

Guru : “lya silahkan SP6”

SP6 : “Saya setuju bu dengan SP5, nanti bentuk kertas kadonya kaya
jaring-jaring balok, jadi nanti luasnya ya luas jaring-jaring balok
atau luas permukaan balok”™

Pukul 06.58 guru meminta siswa untuk menuliskan jawaban pada lembar

kerja. Guru berkeliling untuk memantau kinerja siswa, dan membantu siswa yang

kesulitan. Pada saat pengerjaan lembar kerja, beberapa siswa terlihat berdiskusi
dengan temannya, ada juga yang mengerjakannya sendiri atau bertanya langsung
kepada guru seperti SP5. SP5 menanyakan hasil pekerjaan yang telah dikerjakan

langsung kepada guru apakah sudah benar atau belum. Setelah 15 menit
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berlangsung guru menayakan kepada siswa apakah sudah selesai mengerjakan
atau belum, beberapa siswa ada yang menjawab sudah dan masih ada juga yang
belum. Tepat pukul 07.08 seluruh siswa selesai mengerjakan lembar kerja yang
diberikan kepada guru. Setelah semua selesai guru menanyakan jawaban yang
sudah didapat. Hampir seluruh siswa menjawab benar, namun beberapa siswa
terlihat masih salah dalam melakukan perhitungan. Setelah memberikan jawaban
yang benar guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar kerja yang

diberikan.

Gambar 4.1 SP5 Menanyakan Hasil Kerja pada Guru
Pukul 07.15 dimulai tahap pemfokusan. Pada tahap ini guru memberikan

siswa LAS vyang dikerjakan secara berkelompok dalam waktu 20 menit.
Selanjutnya, guru menginstruksikan siswa untuk membaca petunjuk yang terdapat
pada LAS. Guru meminta siswa untuk memecahkan masalah yang terdapat pada
LAS dengan mendiskusikannya bersama kelompoknya. Guru juga mengingatkan
bahwa setiap anggota kelompok harus memiliki peran dalam memecahkan
masalah. Guru berkeliling ke setiap kelompok dan membantu kelompok yang
kesulitan dalam memecahkan masalah. Terlihat beberapa kelompok terlihat

kesulitan dalam merumuskan luas sisi-sisi pada balok. Suasana pembelajaran
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selama proses diskusi cukup kondusif dan siswa mengerjakan lembar kerja
dengan lebih serius dibanding dengan saat prasiklus. Seperti terlihat pada
kelompok 7 yang terdapat SP3. Terlihat G1 memimpin diskusi kelompok dalam

mengerjakan lembar kerja. Berikut cuplikan diskusi kelompok 7 saat berdiskusi

Gambar 4.2 G1 (dilingkari) Memimpin Diskusi Kelompok 7
Terlihat kelompok lainnya juga sudah menjalankan diskusi kelompok

dengan baik. Namun, pada kelompok 8 salah satu anggotanya yaitu A3 terlihat
mengobrol dengan temannya dan tidak ikut berdiskusi saat guru sedang
berkeliling ke kelompok lain. Setelah 20 menit, guru memberhentikan diskusi
kelompok. Seluruh kelompok sudah selesai mengerjakan LAS yang diberikan.
waktu pengerjaan LAS lebih lama 5 menit dari yang ditentukan karena ada 2
kelompok yang belum selesai.

Pukul 07.40 tahap tantangan dilakukan. Pada tahap ini guru memimpin
jalannya diskusi kelompok. Guru meminta beberapa kelompok maju ke depan
untuk menyampaikan hasil kerjanya. Kelompok 3 yang terdapat SP1 mengajukan
diri untuk menyampaikan hasil diskusinya. Seluruh anggota kelompok 3

bergantian menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas.
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Setelah kelompok 3 selesai menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas, guru menanyakan kepada kelompok lain apakah setuju dengan hasil
jawaban dari kelompok 3 atau tidak. Kelompok lain menjawab hal yang sama
dengan kelompok 3. Waktu pelajaran hanya sedikit lagi tersisa sehingga hanya
kelompok 3 saja yang menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Selanjutya
guru mengambil kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan sehingga
dapat diambil kesimpulan rumus untuk mencari luas permukaan balok. Tepat
pukul 08.00 bel berbunyi menandakan jam pelajaran telah selesai. Sebelum keluar
kelas guru menanyakan kesan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan
model generatif. Selanjutnya, guru memberikan soal latihan untuk siswa kerjakan
dirumah. Guru juga mengingatkan bahwa akan diadakan tes pada pertemuan

berikutnya. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa.

Ad

Gambar 4.3 Kelompok 3 Menyampaikan Hasil Diskusi

a) Pertemuan Kedua
Waktu Pelaksanaan : Senin, 2 Mei 2016
Kegiatan pembelajaran pada tanggal 2 Mei 2016 dimulai pukul 07.30.
Guru memasuki kelas 3 menit setelah bel masuk berbunyi. Guru memasuki kelas

dan mengucapkan salam. Pertemuan kedua dilaksanakan selama 2x40 menit
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dengan melakukan tahap terakhir pada pembelajaran generatif yaitu penerapan
konsep dimana siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru dan
mengerjakan soal tes akhir siklus. 1x40 menit digunakan untuk melakukan tahap
penerapan konsep dan 1x40 menit berikutnya pelaksanaan tes akhir siklus.

Pukul 07.33 guru memasuki kelas. Guru mengucapkan salam dan ketua kelas
memimpin kelas untuk berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
Setelah berdoa guru mengingatkan tentang materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa materi apa yang dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Hampir semua siswa menjawab pertanyaan guru sehingga
membuat kelas menjadi ricuh, akhirnya guru meminta siswa untuk menunjuk
tangan terlebih dahulu jika ingin menjawab pertanyaan. F3 mengajukan diri untuk
menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. F3 menjelaskan. SP1, F5, D4, dan El1 juga turut
menambahkan jawaban yang telah disampaikan oleh F3.

Setelah F3 menjawab pertanyaan, guru menjelaskan apa yang dilakukan
hari ini, yaitu saat jam pelajaran pertama mengerjakan latihan soal yang
merupakan tahap penerapan konsep dan saat jam pelajaran kedua diadakan tes
akhir siklus. Setelah itu guru membacakan dua buah soal dan siswa harus
menuliskan dan kemudian menyelesaikannya di buku latihan. Pukul 07.45 siswa
mulai mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru. Guru berkeliling untuk
mengecek pekerjaan siswa dan membantu jika ada yang kesulitan. Terlihat
beberapa siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal yang diberikan, guru

membantu siswa untuk menyelesaikan siswa dengan berjalan ke tempat
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duduknya. Setelah 15 menit berlalu, guru bertanya apakah sudah selesai atau
belum. Beberapa siswa menjawab belum termasuk SP1 dan SP2. Guru
memberikan tambahan waktu lagi kepada siswa untuk mengerjakan.

Pukul 08.10 bel jam akhir pelajaran pertama berbunyi. Guru menanyakan
apakah siswa sudah selesai atau belum. Semua siswa sudah selesai mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Setelah itu guru menanyakan apakah ada siswa ada
yang merasa kesulitan atau tidak. Seluruh menjawab tidak, karena siswa tidak
menghadapi kesulitan guru mengoreksi jawaban siswa. Guru meminta siswa
untuk mengumpulkan hasil jawabannya. Terlihat beberapa siswa bersemangat
untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya membuat kelas sedikit ricuh. Guru
memeriksa jawaban siswa ternyata hampir seluruh siswa benar dalam menjawab.
Guru menjelaskan kembali kegunaan rumus untuk menentuka luas permukaan
balok untuk menyelesaikan soal-soal yang dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan, misalnya dalam menghitung luas kertas kado, penggunaan cat, dan lain
sebagainya. Setelah semua siswa paham bagaimana menggunakan rumus untuk
menentukan luas permukaan balok, guru menginstruksikan siswa untuk
menyiapkan diri mengerjakan tes akhir siklus.

Pukul 08.20 tes akhir siklus dilaksanakan. Guru guru membagikan soal tes
akhir siklus 1. Guru memastikan bahwa siswa mengerjakan soal tes secara
mandiri. Pukul 08.50 bel jam pergantian jam berbunyi, namun beberapa siswa
terlilhat masih belum selesai mengerjakan. Guru memberikan tambahan waktu
kepada siswa untuk mengerjakan soal kembali berhubung guru yang akan mengisi

jam pelajaran berikutnya belum datang. Pukul 09.00 seluruh siswa selesai
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mengerjakan soal dan guru mengumpulkan hasil jawaban siswa. Sebelum keluar
kelas guru menanyakan apakah terdapat kesulitan dalam mengerjakan tes atau
tidak. Beberapa siswa menjawab mengalami kesulitan karena siswa masih
mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal yang telah diberikan kedalam
bentuk kalimat matematika. Selebihnya siswa menjawab dapat mengerjakan soal
dengan baik. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

1) Tes Akhir Siklus I

Tes akhir siklus | dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2016 selama 40 menit.
Tes berlangsung pada pukul 08.20. Soal tes yang diberikan berupa soal uraian
sebanyak dua soal (terlampir) yang telah disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis dan divalidasi oleh dua orang dosen
matematika UNJ dan satu orang guru matematika SMPN 97 Jakarta. Soal tes
akhir siklus 1 serupa dengan soal latihan pada lembar kerja kelompok pada
pertemuan sebelumnya. Guru dan participant observer mengawasi jalannya
pengerjaan tes akhir siklus 1. Setelah mengerjakan, siswa mengumpulkan jawaban
tes akhir siklus I.

2) Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan pada tanggal 2 Mei 2016. Wawancara di-
laksanakan setelah jam pembelajaran selesai. Guru diwawancarai oleh participant
observer, kemudian siswa diwawancara oleh participant observer dan dialog
selama wawancara direkam menggunakan perangkat perekam. Wawancara
bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa dan guru mengenai pembelajaran

melalui model pembelajaran generatif
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c. Analisis
1) Paparan Data Hasil Observasi

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siklus 1, pada pertemuan
prasiklus lalu guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, namun pada
pertemuan pertama siklus 1 guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Suasana pembelajaran
sudah berjalan sesuai mestinya pada tahap eksplorasi, tidak seperti pada saat pra
siklus. Namun siswa terlihat masih belum terbiasa mengangkat tangan ketika
ingin menyampaikan pendapat, beberapa siswa terdengar berbicara disaat
bersamaan sehingga membuat suasana kelas ribut. Beberapa siswa juga sudah
terlihat percaya diri mengutarakan pendapatnya, meskipun masih ada juga yang
tidak percaya diri.

Saat guru menginstruksikan siswa untuk mengerjakan soal yang telah
diberikan terlihat siswa sedikit mengalami kesulitan untuk menjawabnya. Guru
akhirnya membantu siswa dengan mendatangi mejanya. Siswa juga terlihat mulai
terbiasa menjawab soal dengan langkah-langkah Polya, hal tersebut dapat dilihat
dari hasil kinerja siswa. Walaupun masih ada beberapa siswa yang masih tidak
menggunakan langkah Polya, yaitu langkah pemahaman masalah. beberapa siswa
terlihat tidak menuliskan informasi apa saja yang terkandung dalam soal. hal ini
termasuk ke dalam langkah memahami masalah. Begitupun dengan langkah
memeriksa kembali, beberapa siswa juga masih tidak menuliskan kesimpulan
jawaban yang telah mereka dapat.

Saat diskusi berlangsung kelas sempat ricuh karena beberapa siswa

bercanda dengan temannya. Namun hal tersebut dapat diminimalisir dengan
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berkelilingnya guru ke tiap kelompok. Siswa terlihat antusias saat diskusi
berlangsung. Berdasarkan pengamatan saat guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya di dalam kelas beberapa
kelompok mulai terbiasa untuk mengajukan diri untuk maju ke depan kelas
menyampaikan hasil diskusinya. Saat pertemuan kedua siklus | berjalan lancar.
Beberapa siswa sudah mulai terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah
menggunakan langkah Polya. Namun saat pelaksanaan tes akhir siklus | terlihat
siswa kekurangan waktu untuk mengerjakan soal.
2) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Slsvéilain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, guru
dan participant observer juga menganalisis hasil tes akhir siklus I. Hasil tes akhir

siklus I seluruh siswa kelas VI11-D dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Perolehan Skor Tes Akhir Siklus | Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

No | Rentang Nilai Frekuensi Presentase Kategori

1 0-10 0 0% Sangat kurang
11-20 0 0%

5 21 -30 0 0% Kurang
31-40 15 41,67%

3 41 - 50 14 38,89% Cukup
51 - 60 1 2,78%

4 61— 70 5 13,89% Baik
7180 1 2,78%

5 81-90 0 0% Sangat Baik
91-100 0 0%
Jumlah 36

Nilai rata-rata 46,58 Cukup

. Rata-rata perolehan nilai tes akhir siklus | siswa kelas VIII D adalah
46,58 dengan perolehan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 31. Berdasarkan hasil

perolehan skor tes akhir siklus 1, peneliti membagi kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa menjadi lima kategori, yaitu sangat kurang, kurang,
cukup, baik, dan sangat baik sesuai dengan yang telah ditetapkan pada bab
sebelumnya. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang sangat baik
tidak ada, baik sebanyak 6 orang, cukup sebanyak 15 orang, kurang sebanyak 15
orang, dan sangat kurang tidak ada. Nilai rata-rata siswa kelas VIII-D yang
mencapai nilai 46,68 termasuk ke dalam kategori cukup pada rentang nilai 41-60.

Selanjutnya, peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis

dari penelitian pendahuluan sampai siklus | dapat dilihat pada diagram batang di

bawah ini.
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Gambar 4.4 Diagram Peningkatan Presentase Nilai Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa pada Penelitian Pendahuluan sampai Siklus |

Data pada Gambar 4.4 di atas menunjukkan adanya peningkatan nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan data tes
kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa yang dilakukan pada pra
penelitian. Berdasarkan diagram batang tersebut, pada hasil tes akhir siklus I

sudah tidak terdapat siswa dengan rentang nilai 0-30. Peningkatan persentase
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siswa sampai pelaksanaan tes akhir siklus I terjadi pada rentang nilai 41-50. Pada
rentang 31-40 terjadi penurunan sebesar 16,66%, sedangkan pada rentang 41-50
terjadi peningkatan sebesar 30,56%. Tidak terjadi peningkatan ataupun penurunan
pada rentang nilai 51-60 dan pada rentang nilai 61-70. Sampai tes akhir siklus |
dilakukan belum ada siswa yang mencapai nilai pada rentang nilai 71-100.
Berikut adalah tabel hasil pengelompokan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa ke dalam 5 kategori, yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik,
dan sangat baik pada tes penelitian pendahuluan dan tes akhir siklus I.

Tabel 4.2 Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada
Tes Penelitian Pendahuluan dan Tes Akhir Siklus |

) Jumlah Siswa
Kategori _ _
Penelitian Pendahuluan Tes Akhir Siklus 1

Sangat Kurang 6 0
Kurang 21 15
Cukup 4 15
Baik 5 6
Sangat Baik 0 0

Pada tabel 4.2 terlihat terjadi perubahan dari penelitian pendahuluan
sampai siklus I. Penurunan terjadi pada dua kategori yaitu kategori sangat kurang
dan kategori kurang dan peningkatan juga terjadi pada dua kategori, yaitu cukup
dan baik. Jumlah siswa yang termasuk kedalam kategori sangat kurang sudah
tidak ada lagi, namun masih belum terdapat siswa yang masuk dalam kategori
sangat baik setelah pelaksanaan siklus I.

Data hasil tes pendahuluan dan tes akhir siklus I menunjukan bahwa nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-D

mengalami peningkatan. Rata-rata nilai kemampuan awal pemecahan masalah
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matematis siswa adalah 36,8. Setelah dilakukan pembelajaran siklus | dan
berdasarkan hasil tes akhir siklus |, diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa meningkat menjadi 46,58. Hasil tes akhir
siklus I juga menunjukkan peningkatan siswa yang mencapai nilai KKM. Nilai tes
kemampuan awal menunjukkan bahwa hanya satu orang siswa yang mencapai
nilai KKM atau sebesar 2,78%. Meningkat menjadi 6 siswa atau sebesar 16,67%
dari keseluruhan siswa kelas V111-D saat dilaksanakan pembelajaran siklus 1.
Tahap analisis juga dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan model pemebelajaran generatif. Seluruh siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan pada saat tahap eksplorasi. LAS yang diberikan
kepada siswa saat tahap pengenalan konsep membantu siswa dalam memahami
materi yang disampaikan. Semua kelompok sudah dapat menjawab LAS dengan

tepat.

Gamba 4.5 Jawaban Kelompok 2 pada LAS
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Selanjutnya, akan dianalisis pula skor tes akhir siklus | berdasarkan
keenam subjek penelitian yang telah dipilih Berikut adalah tabel hasil
pengelompokan kemampuan pemecahan masalah matematis keenam subjek
penelitian ke dalam 5 kategori, yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan
sangat baik pada tes akhir siklus I.

Tabel 4.3 Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek
Penelitian pada Tes Akhir Siklus I

Subjek . )
Peneliti;n (SP) Nilai Kategori
1 31 Kurang
2 33 Kurang
3 44 Cukup
4 50 Cukup
> 69 Baik
0 75 Baik
Rata-rata 51,17

SP5 dan SP6 telah mencapai nilai di atas KKM, sedangkan SP1, SP2, SP3,
dan SP4 mendapat nilai di bawah KKM. Rata-rata perolehan nilai tes akhis siklus
| yang diperoleh keenam subjek penelitian adalah 51,17 dan termasuk ke dalam
kategori cukup. Tidak ada subjek penelitian dengan kategori sangat kurang dan
baik sekali. Terdapat masing-masing dua orang subjek penelitian dengan kategori
kurang, cukup, dan baik.

Peneliti juga mengamati nilai tes akhir siklus | dari keenam subjek
penelitian dan didapat bahwa seluruh nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis keenam subjek penelitian ada yang mengalami peningkatan namum
ada juga yang tidak mengalaim peningkatan. SP1 belum mengalami peningkatan
nilai kemampuan pemecahan masalah matematis sedangkan SP2, SP3, SP4, SP5,

dan SP6 mengalami peningkatan. Diagram peningkatan nilai kemampuan
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pemecahan masalah matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.6.

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Keenam Subjek Penelitian

m Penelitian Pendahuluan
® Tes Akhir Siklus |

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
Subjek Penelitian (SP)

Gambar 4.6 Diagram Peningkatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Keenam Subjek Penelitian pada Penelitian Pendahuluan sampai Siklus
I

Gamba 4.7 Jawaban SP1 untuk Soal Tes Akhir Siklus | nomor 1
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Jawaban SP1 masih pada tes akhir siklus 1 masih kurang sempurna baik
untuk soal nomor 1 ataupun soal nomor 2. SP1 sudah melakukan langkah-lagkah
pemecahan masalah untuk menjawab soal nomor 1, walaupun masih kurang tepat
dan hanya mendapatkan skor sebanyak 3 poin. Jawaban SP1 pada soal nomor 2
tidak lebih baik jika dibandingkan dengan jawaban soal no.1. Pada soal nomor 2,
SP1 tidak menuliskan langkah yang pertama yaitu memahami masalah. SP1 tidak
menuliskan apa yang diketahui dan juga apay ditanyakan pada lembar jawaban,
sehingga SP 1 hanya mendapat skor sebanyak 2 poin untuk jawaban nomor 2. Jadi
total skor yang diperoleh SP1 dalam tes akhir siklus | adalah 5 poin. Total skor ini

sama dengan total skor yang diperoleh SP1 saat tes kemampuan awal.

Gambar 4.8 Jawaban SP1 untuk Soal Tes Akhir Siklus | nomor 2

Gambar 4.9 Jawaban SP5 untuk Soal Tes Akhir Siklus | nomor 2
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SP5 juga sudah mennjawab tes akhir siklus | dengan tepat. Soal nomor 1
dijawab dengan benar oleh SP5 dan mendapatkann skor maksimal. Namun pada
soal nomor 2 SP5 tidak menyelesaikan jawabannya. SP5 memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun SP5
tidak menuliskan rencana penyelesaian dengan tepat.

Rata-rata nilai tes akhir siklus | adalah 46,58 yang mana berada pada
kategori cukup dengan rentang nilai 41-60. Dengan kata lain, rata-rata nilai tes
akhir siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang pertama yaitu rata-rata
nilai akhir siklus telah mencapai kriteria baik yaitu 61-80. Kemudian, berdasarkan
hasil tes akhir siklus I, nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII-D yang telah mencapai KKM sebesar 16,67% dari keseluruhan siswa
kelas. Pencapaian ini masih berada di bawah indikator keberhasilan yang yang
kedua yaitu minimal 75% dari keseluruhan siswa kelas VIII-D mencapai nilai
KKM yaitu 68.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan kemampuan pemecahanm
masalah atematis siswa pada siklus |1 meningkat dari pra penelitian. Namun,
peningkatannya belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu langkah perbaikan perlu dilakukan agar kemampuan siswa
meningkat.

3) Paparan Data Hasil Wawancara
Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran dan

hasil tes akhir siklus I, guru dan participant observer juga menganalisis hasil
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wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian,

diperoleh informasi-informasi yang dapat dipertimbangkan dalam perbaikan

siklus 1l. Berikut hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian.

» SP1 menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan model generatif
karena terdapat diskusi kelompok. SP1 senang karena dapat bertukar pikiran
dengan teman lainnya dan saat belajar tidak begitu membutuhkan buku paket
matematika. Namun SP1 merasa soal yang diberikan pada tes akhir siklus 1
terlalu sulit untuk dikerjakan.

P :"dpakah kamu senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif?”
SP1 :”iya seneng bu”

P - ”"Kenapa?”
SP1 :” Ya seneng soalnya saya jadi lebih gampang kalo ngerjain soal bu”
P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga

dengan pembelajaran yang biasanya? ”
SP1 :”Berbeda bu, ga banyak ngapalin rumus terus ada bagian diskusinya”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?

SP1 :”ada sih bu, pas lagi diskusi ada anggota yang terima beres doang”
P :”Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP 1 :”Saya suka waktu eksplorasi sama presentasi bu”

P : ”Kenapa?”

SP 1 :"Seneng soalnya jadi berani maju ke depan terus ya bikin berani bu,
kan majunya bareng-bareng jadi rame”
P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”
SP 1 :”Susah bu, apalagi yang waktu tes akhir, nomor 2 nya saya agak
bingung”

» SP2 menyatakan senang dengan pembelajaran dengan model pembelajaran
generatif karena dapat mengasah keberanian dalam mengemukakan

pendapatnya sekaligus dapat bertukar pikiran dengan temannya. SP2 juga
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senang saat terjadi diskusi kelompok. SP2 berpendapat bahwa ia merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal tes akhir siklus I.

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif?”’

SP2 :”Saya seneng bu, beda dari biasanya”

P :"Kenapa?”

SP2 :” Soalnya ya lebih bebas aja gitu bu waktu belajar, saya bisa
mengutarakan ide saya, terus ga terlalu banyak make rumus soalnya
saya jadi paham konsepnya”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga
dengan pembelajaran yang biasanya?”

SP2 :”Beda bu, soalnya kita suruh mikir sendiri rumus yang nantinya yang
akan dipake buat ngerjain soal, jadi ya kita kaya bikin rumus gitu jadi
lebih paham gunaninnya gimana, kalo lupa rumus ya tinggal diinget aja
konsepnya gimana”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”

SP2 :”Engga adasibu”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”
SP2 :”Diskusi sama eksplorasi bu”

P : "Kenapa?”

SP2 :”Yak arena saya jadi bisa bertukar pikiran sama temen-temen saya,
jadi lebih gampang ”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP2 :”Soalnya sulit bu, yang nomor 2 itu soalnya susah”

SP3 menyatakan senang dengan pembelajaran menggunakan model generatif
karena dapat mengasah keberanian di depan teman yang lain dan dapat
bertukar pendapat. SP3 tidak begitu merasa kesulitan dalam mengerjakan tes
akhir siklus 1

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif?”’

SP 3 :”iya seneng banget bu”

P :"Kenapa?”

SP 3 .7 soalnya saya dapat mengutarakan ide terus berdsikusi sama temen-
temen yang lain bu”
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P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga
dengan pembelajaran yang biasanya?”

SP 3 :”Beda bu, biasanya mah kan tiba-tiba langsung dikasih rumus, pusing
duluan saya kalo udah liat rumus”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”

SP3 :”Engga”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP 3 :”Waktu eksplorasi sama waktu diskusi

P . "Kenapa?”

SP 3 :”Yak arena tadi bu, saya jadi bias bertukar pendapat, terus bikin
berani juga”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP 3 :”Nah soal yang terakhir itu susah bu, walaupun mirip-mirip sama
contoh soalnya ya tetep aja rada susahan yang soal terakhir itu”

SP4 menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan model generatif.
SP4 juga senang karena terdapat kegiatan diskusi kelompok, namun waktu
yang diberikan untuk diskusi kelompok terlalu sebentar. SP4 berpendapat
sedikit kesulitan dalam mengerjakan tes akhir siklus | karena waktu yang
digunakan terlalu sebentar.

P :7dApakah kamu senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif?”’

SP4 :”iya seneng bu”

P :"Kenapa?”

SP4 : “Soalnya ada bagian diskusi kelompoknya bu, tapi waktunya kurang

lama bu diskusinya™

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga
dengan pembelajaran yang biasanya?”

SP4 :”Ya beda bu, soalnya ada bagian diskusi sama presentasinya”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”

SP4 :”Ada sih bu, waktu ngerjain soalnya kecepetan bu, saya suka kehabisan
waktu”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP4 :”Waktu pemahaman konsep soalnya diskusi”

P : 7"Kenapa?”
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SP4 :”Ya soalnya saya bisa saling tukar pendapat, bisa nanya kalo ga
ngerti”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP4 :”Agak susah bu terus waktunya kecepatan

» SP5 merasa biasa saja setelah mengikuti pembelajaran dengan model
generatif karena SP5 tidak begitu menyukai angota kelompoknya karena
anggota laki-laki yang ada dalam kelompoknya tidak mau ikut berdiskusi.
SP5 tidak mengalamai kesulitan dalam mengerjakan tes akhir siklus 1.

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif?”

SP5 :”biasa aja bu”

P :"Kenapa?”

SP5 : “Soalnya kelompok saya gitu bu, ada yang ga mau kerja”

P . “Kalau seperti itu kamu harus ingetin dia biar ikut diksusi ya, jangan
dibiarin”

SP5: “Iya bu”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga

dengan pembelajaran yang biasanya?”

SP5 :”lya beda banget bu”

P :”Ada kendala ga selama pembelejaran?”

SP5 :”Ya engga ada si bu, apalagi pas eksplorasi saya suka banget. Pas
diskusi aja sib u saya agak kesel ”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP5 :”Eksplorasi ”

P : "Kenapa?”

SP5 :”Bikin mikir bu, jadi seru”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP5 :”Lumayan susah bu, waktunya kecepetan”

» SP6 merasa senang setelah mengikuti pembelajaran dengan model generatif.
SP6 senang karena dapat mengasah keberaniannya dalam berpendapat. SP6
juga merasa senang dengan anggota kelompoknya terutama saat berdiskusi.

SP6 juga tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tes akhir siklus I.
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P :7Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif?”’

SP6 :”Saya seneng bu”

P :"Kenapa?”

SP6 : “Bikin saya lebih berani bu”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga
dengan pembelajaran yang biasanya?”

SP6 . ”Beda bu”

P :”Ada kendala ga selama pembelajaran?”

SP6 :”Engga ada sib u, saya seneng-seneng aja’’

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”
SP6 :”Pemahaman konsep ”

P :"Kenapa?”

SP6 :”Ya seneng aja jadi bisa diskusi bu, bisa bertukar pikiran”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP6 :”Ya susah-susah gampang bu, waktunya aja mungkin bu agak
ditambahin”

Guru matematika merasa bahwa penerapan model pembelajaran generatif
di kelas cukup menyenangkan dan berjalan dengan baik walaupun masih ada
beberapa siswa yang belum setiap langkah degan antusias. Hal ini terlihat pada

hasil wawancara sebagai berikut:

P: “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
Model pembelajaran generatif?

G. “Menurut saya cukup menyenangkan ya, ya walaupun gurunya juga dituntut
untuk bekerja lebih ekstra lagi agar siswanya aktif dalam pembelajaran, soalnya
kan anak-anak itu kalo belajar sukanya diem aja”

P: “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
generatif berjalan dengan baik?”

G. "Ya berjalan cukup baik walaupun ya itu tadi anak-anaknya masih kurang aktif”

P.: “Baagaimana tanggapan siswa mengenai model pembelajaran generatif?

G: “beberapa siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran, tapi ya ada juga yang

tidak, apalagi waktu diskusi. Siswa sangat suka berdiskusi”

P: “Apakah kekurangan model pembelajaran generatif pada siklus ini?”

G: “Manajemen waktunya aja kali ya yang kurang, banyak waktu yang kelewat,
harusnya waktu tahap diskusi bisa lebih cepat lagi selesainya”

P: “Bagaimana perbaikan model pembelajaran generatif untuk siklus selanjutnya?



82

G: “Harus lebih tegas sama siswa-siswanya supaya waktu diskusi tidak rebut, jadi
waktunya tidak terbuang percuma. Siswa juga harus lebih sering dipancing agar
aktif, berani kalo mau mengemukakan pendapat”

4) Triangulasi Data

Data hasil pengamatan observer, hasil tes akhir siklus kemampuan
pemecahan masalah matematis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas VIII D dan guru matematika SMPN 97 Jakarta sudah terbiasa dengan
model pembelajaran generatif. Hal ini dikarenakan siswa kelas VIII D dan guru
matematika SMPN 97 Jakarta sudah disosialisaikan terlebih dahulu akan
pembelajaran dengan model pembelajaran generatif pada kegiatan pra siklus.

Walaupun dalam setiap langkah penerapannya masih terdapat kekurangan.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh selama

kegiatan siklus I, secara keseluruhan pembelajaran pada siklus I sudah terlaksana

dengan baik. Refleksi pada pra siklus sudah dilaksanakan pada siklus I. Namun

ada beberapa perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus Il, yaitu:

1) Guru perlu memberikan motivasi kepada siswa dengan menyampaikan
manfaat dari materi yang akan dipelajari.

2) Guru perlu memperbaiki manajemen waktu saat diskusi dengan memberikan
batas waktu untuk setiap bagian-bagian di lembar kerja sehingga waktu
belajar siswa lebih efektif.

3) Participant observer perlu mengingatkan guru mengenai teknis pembelajaran

dengan model pembelajaran generatif agar tidak ada lagi tahapan yang keliru.
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4) Guru perlu mengingatkan siswa bahwa mereka harus menemukan konsep
pembelajarannya sendiri, maka diperlukan keaktifan dalam mencari materi
pelajaran pada bahan ajar atau buku peganga matematika siswa.

5) Guru perlu membuat peraturan diskusi kelas agar siswa lain dapat

menghargai siswa yang sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

3. Siklus 11
a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus Il dimulai dengan merencanakan rencana
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan perbaikan pada siklus I.
Kegiatan perencanaan dilakukan pada tanggal 2 Mei 2016 seusai guru mengajar.
Hal yang didiskusikan adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi siklus I, materi pembelajaran yang disampaikan pada
siklus I, dan lembar kerja kelompok. Pembelajaran matematika di kelas VI1II-D
seharusnya dilakukan hari Senin dan Rabu, namun dikarenakan hari Senin tanggal
16 Mei diadakan pentas seni di SMP Negeri 97 Jakarta maka dari itu kegiatan
pembelajaran diliburkan dan pembelajaran matematika digantikan menjadi hari
Selasa pada tanggal 17 Mei 2016 pada pukul 11.00.

Siklus Il direncanakan berlangsung selama 2 pertemuan (4x40 menit).
Pertemuan pertama berlangsung selama 2x40 menit dan pertemuan kedua
berlangsung selama 2x40 menit. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17
Mei 2016 dengan pokok bahasan menentukan volume balok dengan penerapan
tiga tahapan pertama pada pembelajaran generatif yaitu eksplorasi, pemfokusan,

dan tantangan. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2016 dengan
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pelaksanaan tahap terakhir pada pembelajaran generatif yaitu penerapan konsep
sekaligus pelaksanaan tes akhir siklus Il selama jam pembelajaran berlangsung.
Wawancara subjek penelitian juga dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2016 di luar
jam pelajaran.

b. Pelaksanaan
1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model Generatif
a) Pertemuan Pertama

Waktu pelaksanaan: Selasa, 17 Mei 2016

Kegiatan pembelajaran pada tanggal 17 Mei 2016 dimulai pukul 11.00.
Karena pembelajaran dimulai setelah jam pelajaran olahraga berlangsung maka
guru memberikan tambahan waktu kepada siswa selama 10 menit untuk
mengganti baju olahraga yang sedang dikenakan. Pukul 11.10 guru memasuki
kelas untuk memulai pembelajaran. Guru mengucapkan salam dan ketua kelas
memimpin kelas untuk berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
Setelah berdoa guru mengabsen kehadiran siswa. Satu orang siswa tidak
mengikuti jam pelajaran hari ini karena harus mengikuti lomba di sekolah lain.
Siswa terlihat lelah untuk mengikuti pembelajaran matematika kali ini karena
siswa usai mengikuti jam pelajaran olahraga. Guru memberikan semangat kepada
siswa untuk mengikuti pembelajaran hari ini. Guru terlihat bersenda gurau dengan
dengan siswa dengan menanyakan kegiatan apa yang telah dilakukan untuk
mencairkan suasana dan membut siswa tetap semangat mengikuti pembelajaran.
Guru memulai dengan mengingatkan siswa kembali mengenai materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu mengenai luas permukaan balok.

Siswa terlihat antusias mengingat materi sebelumnya.
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Pukul 11.20 guru memberitahukan materi yang dipelajari hari ini yaitu
menentukan volume balok dan juga memberitahukan tujuan pembelajaran.
Beberapa siswa terlihat mengingat materi volume balok yang telah dipelajari pada
jenjang sekolah dasar tak terkecuali S3, S4, S5, dan S6. dan kelas kembali ricuh.
Guru menenangkan siswa untuk membuat suasana kelas menjadi kembali
kondusif. Pukul 11.25 guru memulai tahap eksplorasi. Guru memberikan
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan volume balok. Guru
memberikan lembar kerja berisi permasalahan tersebut kepada siswa. Sebelum
mengerjakan, guru membantu siswa dengan memberikan masukan untuk
menyelesaikan soal.

Guru membangun pengetahuan awal siswa untuk menyelesaikan soal
dengan bertanya kepada siswa Kkira-kira apa yang harus dicari untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Sebelum menjawab guru tak lupa
mengingatkan siswa untuk menunjuk tangan terlebih dahulu. Beberapa siswa
terlihat menunjuk tangannya. Guru memberikan waktu 15 menit untuk
mengerjakan soal yang telah diberikan. Guru berkeliling untuk mengamati kinerja
siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.Berikut adalah penggalan
tanya jawab guru dan siswa:

Guru : “Anak-anak coba perhatikan permasalahan yang terdapat pada
lembar kerja. Coba kalian temukan informasi apa saja yang
terkandung pada soal, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada permasalahan tersebut?”

S2 . “(megangka tangan)Saya bu”
Guru :”lya silahkan™
S2 :”Informasi yang terdapat pada soal adalah ada sebuah balok

tingginya 5 cm yang akan diisi dengan kubus-kubus yang panjang
sisinya 1 cm, susunannya kaya yang ada di gambar. Susunan pertama



Guru

SP6
Guru
SP6
Guru
Siswa
Guru

F3

Guru

Siswa
Guru

SP5
Guru

ada 21 buah kubus. Yang ditanyakan banyak kubus yang dibutuhkan
agar balok terisi penuh ”
: “lya benar. Ada yag tahu ukuran panjang dan lebar balok dalam
gambar berapa?”
. “(megangkat tangan)Saya tau bu”
: “Iya silahkan”
: “Baloknya ukurannya panjangnya 7 cm dan lebarnya 3 cm”
. “Yang lain setuju ga sama SP6?”
. “Setuju bu”

“Dari mana kamu tau balok tersebut panjangnya 7 cm terus
lebarnya 3 cm?”
: “Diliat dari gambarnya bu. Kan itu panjangnya pas banget ada 7
buah kubus, nah sisi kubusnya kan 1 cm jadi baloknya panjangnya 7
cm. lebarnya juga 3 cm soalnya ada 3 kubus”
: “benar ga jawaban yang diutarakan oleh F3”
. “Iya bener bu”
- “lya bener ya seperti itu. Kira-kira ada ga ya hubungannya ukuran
panjang sama lebar balok dengan banyaknya susunan kubus pada
tumpukan pertama?”’
: “Ada bu”
;- “Nah udah kebayang kan ini permasalahan apa, sekarang coba
kalian kerjakan soalnya. Jangan lupa tulis apa yag diketahui, apa
yang ditanyakan, langkah-langkahnya dan terkahir kesimpulannya

ya”
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Pukul 11.45 seluruh siswa selesai mengerjakan tugas yang diberikan. Guru

menanyakan apakah siswa ada yang merasa kesulitan atau tidak. Guru meminta

perwakilan siswa untuk menyampaikan hasil jawabannya. Beberapa siswa terlihat

mengajukan diri untuk menawab pertanyaan. Guru memilih SP1 untuk

menuliskan jawabannya di papan tulis. Setelah SP1 menuliskan jawabannya di

papan tulis guru meminta siswa lain menanggapi jawaban yang telah dituliskan di

papan tulis. SP6, D3, D4, SP5 dan beberapa siswa mempunyai langkah yang

berbeda dalam mengerjakan soal namun hasilnya tetap sama. Guru meminta

Semua siswa setuju dengan jawaban SP1. Salah satu perwakilan menuliskan
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jawabannya di papan tulis. SP5 menuliskan jawabannya di depan kelas. du acara
penyelesaian tersebut sudah benar.

Pukul 11.57 guru memulai tahap pemfokusan untuk membimbing siswa
menemukan bentuk umum rumus untuk menentukan volume balok. Guru
membagikan LAS kepada masing-masing kelompok. Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca petunjuk yang terdapat pada LAS. Guru meminta siswa
untuk memecahkan masalah yang terdapat pada LAS dengan mendiskusikannya
bersama anggota kelompoknya selama 20 menit. Guru berkeliling ke setiap
kelompok dan membantu kelompok yang kesulitan dalam memecahkan masalah.
Suasana pembelajaran selama proses

diskusi cukup kondusif.

Gambar 4.10 R2 (dilingkari) Memimpin Diskusi Kelompok 5

Pukul 12.19 seluruh siswa selesai berdiskusi. Guru meminta beberapa
kelompok menyampikan hasil pekerjaan di depan kelas. Kelompok 1 dimana
terdapat SP6 dan SP2 mengajukan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya di depan kelas. Guru mempersilahkan kelmpok 1 untuk maju ke
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depan kelas dan menyampaikan hasil diskusi namun hanya nomor satu bagian a
dan b saja.

Guru berkeliling memeriksa jawaban kelompok lain sekaligus
memperhatikan kelompok 1. Setelah selesai guru menjadi mediator dalam proses
diskusi sebagai tahap tantangan dalam pembelajaran generatif. Seluruh kelompok

setuju dengan dengan kelompok 1.

Gambar 4.11 Kelompok 1 Menuliskan Hasil Diskusi

Selanjutnya kelompok 4 yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. kelompok 4 menyampikan hasil diskusi nomor sauna bagian ¢ dan nomor
dua. Sama halnya dengan kelompok 1, semua kelompok juga setuju dengan
jawaban yang diberikan oleh kelompok 4. Selanjutnya guru bersama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini sehingga didapatkan rumus
umum menentukan volume balok

Pukul 12.45 bel pulang berbunyi. Sebelum keluar kelas guru menanyakan

kesan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model generatif. Selanjutnya,
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guru memberikan soal latihan untuk siswa kerjakan dirumah. Guru juga
mengingatkan bahwa akan diadakan tes pada pertemuan berikutnya. Guru
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa.

b) Pertemuan Kedua

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 18 Mei 2016

Kegiatan pembelajaran pada tanggal 18 Mei 2016 dimulai pukul 06.30.
Guru memasuki kelas tepat waktu. Guru mengucapkan salam dan ketua kelas
memimpin untuk berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Setelah
berdoa guru mengabsen kehadiran siswa Guru mengingatkan kembali tentang
materi yang telah dipelajari kemarin dengan tanya jawab. Siswa antsusias
menjawab pertanyaan guru. Siswa mulai terbiasa mengangkat tangan terlebih
dahulu sebelum mengutarakan pendapat

Setelah itu guru membacakan dua buah soal dan siswa harus menuliskan
dan kemudian menyelesaikannya di buku latihan. Pukul 06.46 siswa mulai
mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru. Guru berkeliling untuk
mengecek pekerjaan siswa dan membantu jika ada yang kesulitan. Terlihat
beberapa siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal yang diberikan, guru
membantu siswa untuk menyelesaikan siswa dengan berjalan ke tempat
duduknya. Setelah 20 menit berlalu, guru bertanya apakah sudah selesai atau
belum.

Pukul 07.12 seluruh siswa selesai mengerjakan soal yang diberikan. Guru
menanyakan apakah ada siswa ada yang merasa kesulitan atau tidak. Guru

meminta siswa mengumpulkan hasil jawaban yang telah dikerjakan. Terlihat
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siswa antusias maju untuk menjadi yang pertama. Guru memeriksa jawaban siswa
ternyata hampir seluruh siswa benar dalam menjawab namun ada juga yang masih
salah dalam mendeskripsikan soal yang ada. Guru menjelaskan kembali kegunaan
rumus untuk menentukan volume balok untuk menyelesaikan soal-soal yang
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan. Setelah semua siswa paham
bagaimana konsep untuk menetukan volume balok , guru menginstruk-sikan siswa
untuk menyiapkan diri mengerjakan tes akhir siklus.

Pukul 07.22 tes akhir siklus dilaksanakan. Guru membagikan soal tes akhir
siklus 1l. Guru dan observer memastikan bahwa siswa mengerjakan soal tes secara
mandiri selama 40 menit. Pukul 08.00 bel jam pergantian jam berbunyi. Seluruh
siswa telah selesai mengerjakan soal dan mengumpulkan hasil pekerjaannya
kepada guru. Sebelum keluar kelas guru menanyakan apakah terdapat kesulitan
dalam mengerjakan tes atau tidak. Beberapa siswa menjawab mengalami kesulitan
karena siswa masih mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal yang telah
diberikan kedalam bentuk kalimat matematika. Selebihnya siswa menjawab dapat
mengerjakan soal dengan baik. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

2) Tes Akhir Siklus 11

Tes akhir siklus Il dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2016 selama 40
menit. Tes berlangsung pada pukul 07.22. Soal tes yang diberikan berupa soal
uraian sebanyak dua soal (terlampir) yang telah disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis dan divalidasi oleh dua orang dosen
matematika UNJ dan satu orang guru matematika SMPN 97 Jakarta. Soal tes

akhir siklus Il serupa dengan soal saat eksplorasi dan juga saat latihan mandiri.
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Guru dan participant observer mengawasi jalannya pengerjaan tes akhir siklus I1.

Setelah mengerjakan, siswa mengumpulkan jawaban tes akhir siklus I1.

3) Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan pada tanggal 18 Mei 2016. Wawancara
dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai. Guru diwawancarai oleh
participant observer, kemudian siswa diwawancara oleh participant observer dan
dialog selama wawancara direkam menggunakan perangkat perekam. Wawancara
bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa dan guru mengenai pembelajaran
melalui model pembelajaran generatif

c. Analisis
1) Paparan Data Hasil Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siklus 11, pada pertemuan
siklus | lalu suasana pembelajaran sudah lebih interaktif. Siswa lebih antusias
dalam menyampaikan pendapat. Pendapat yang diberikan siswa juga lebih
beragam tidak seperti saat siklus I. Siswa sudah mulai terbiasa untuk
mengutarakan pendapatnya, baik dengan teman sebangkunya atau saat di depan
kelas. Siswa juga sudah mulai membiasakan diri mengangkat tangan sebelum
berpendapat sehingga tidak membuat suasana kelas menjadi ricuh.

Pada saat tahap eksplorasi sudah terlihat siswa mulai terbiasa dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan. Penalaran siswa saat memecahkan
masalah lebih meningkat, tidak seperti pada saat pra siklus dan siklus I. Begitupun

pada saat tahap pemfokusan. Siswa terlihat tidak lagi merasa kesulitan dalam
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berdiskusi kelompok karena tidak menemukan kesulitan. Setiap siswa juga terlihat
sudah turut berpartisipasi dalam diskusi, tidak seperti pada saat saat pra siklus dan
siklus | yang mana ada siswa yang hanya diam saja.

Sama halnya pada saat tahap tantangan. Siswa terlihat lebih kritis dalam
berdiskusi. Siswa terlihat lebih antusias saat menanggapi pertanyaan temannya.
Siswa juga sudah terbiasa menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengikuti
langkah Polya. Pada lembar kerja yang diberikan kepada siswa, terlihat siswa
sudah mengikuti langkahnya dengan benar. Jika pada siklus sebelumnya siswa
masih kesulitan dalam melakukan langkah memahami masalah, pada siklus 11 ini
siswa sudah menuliskan dengan rinci informasi apa yang terdapat dalam soal dan
sudah dapat mengubahnya menjadi kalimat matematika. hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil kerja siswa. Pada saat tes akhir siklus siswa dapat mengerjakan
dengan baik. Siswa sudah dapat memahami masalah dengan baik, namun
kesalahan siswa justru terjadi pada tahap perhitungan yang dilakukan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pada pelaksanaan proses pembelajaran melalui
model generatif di siklus Il telah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dibandingkan dengan siklus I, namun peningkatannya
belum maksimal.

2) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, guru
dan participant observer juga menganalisis hasil tes akhir siklus 1. Berikut
perolehan hasil tes kahir siklus Il seluruh siswa kelas VI1I-D dapat dilihat pada

tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Perolehan Skor Tes Akhir Siklus Il Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
No | Rentang Nilai Frekuensi Presentase Kategori
1 0-10 0 0% Sangat kurang
11-20 0 0%
2 2130 0 0% Kurang
31-40 0 0%
3 41 - 50 10 27,78% Cukup
51 - 60 8 22,22%
4 61—70 9 25% Baik
71-80 6 16,67%
5 81-90 3 8,33% Sangat Baik
91 -100 0 0%
Jumlah 36
Nilai rata-rata 62,67 Cukup

Rata-rata perolehan nilai tes akhir siklus Il siswa kelas VIII-D adalah
62,67 dengan perolehan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 44. Berdasarkan hasil
perolehan skor tes siklus Il, peneliti membagi kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi lima kategori, yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan
sangat baik sesuai dengan yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya. Siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah yang sangat kurang dan kurang tidak
ada, cukup sebanyak 18 orang, baik sebanyak 15 orang, dan sangat baik terdiri
dari 3 orang. Selanjutnya, peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis dari penelitian pendahuluan sampai siklus | dapat dilihat pada diagram
batang pada Gambar 4.12.

Diagram tersebut menunjukkan adanya peningkatan dan penurunan nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan siklus 1.
Dapat dilihat bahwa rentang nilai 81-90 sudah dapat dicapai oleh siswa. Pada
siklus Il rentang nilai 81-90 mengalami kenaikan sebesar 8,33% dari siklus | ke

siklus Il. Kenaikan juga terlihat pada rentang nilai 71-80 sebesar 13,89% dari
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siklus | ke siklus Il. Kenaikan juga terlihat pada rentang nilai 61-70 sebesar
11,11% dari siklus I ke siklus 1l yang sebelumnya statis, dan juga kenaikan
terjadi pada rentang nilai 51-60 sebesar 19,44%. Penurunan terjadi pada rentang
nilai 41-50 mengalami penurunan sebesar 11,11%. Berdasarkan diagram batang
tersebut, pada hasil tes akhir siklus 1l tidak ada siswa yang mendapat nilai pada
rentang nilai 0-40, sama seperti saat siklus I. Saat siklus Il belum ada juga siswa
yang mencapai rentang nilai 91-100. Berikut adalah tabel hasil pengelompokan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ke dalam 5 kategori, yaitu
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik pada tes penelitian

pendahuluan ,tes akhir siklus I, dan tes akhir siklus I1.

70
60
50
X 40
g 30
8
§ 20
i o i
[-%
0 - |
1 0-10 11--| 21- | 31- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 91-
Nilai 20 | 30 | 40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 90 | 100
m Penelitian Pendahuluan| 0 [16.67| 0 |58.33/8.33(2.78/13.89| 0 0 0
m Siklus | 0 0 0 [41.67|38.89|2.78 (13.89/2.78| 0 0
Siklus 11 0 0 0 0 |27.78|22.22| 25 (16.67/8.33| 0

Gambar 4.12 Diagram Peningkatan Presentase Nilai Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Sis_vva pada Penelitian Pendahuluan sampai
Berdasarkan diagram batang '[Selrléleli)ztl,lpada hasil tes akhir siklus Il tidak
ada siswa yang mendapat nilai pada rentang nilai 0-40, sama seperti saat siklus I.
Saat siklus 1l belum ada juga siswa yang mencapai rentang nilai 91-100. Berikut

adalah tabel hasil pengelompokan kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa ke dalam 5 kategori, yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat
baik pada tes penelitian pendahuluan ,tes akhir siklus I, dan tes akhir siklus II

Tabel 4.5 Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Tes Penelitian Pendahuluan sampai Tes Akhir Siklus 11

Jumlah Siswa
Kategori Penelitian Tes Akhir Tes Akhir
Pendahuluan Siklus | Siklus 11
Sangat Kurang 6 0 0
Kurang 21 15 0
Cukup 4 15 18
Baik 5 6 15
Sangat Baik 0 0 3

Pada tabel 4.5 terlihat terjadi perubahan dari tes akhir siklus I ke siklus I1.
Penurunan terjadi pada kategori kurang, sedangkan peningkatan terjadi pada tiga
kategori, yaitu kategori cukup, baik, dan sangat baik. Terlihat bahwa setelah
pelaksanaan siklus Il sudah terdapat siswa yang termasuk ke dalam kategori
sangat baik dan tidak ada lagi siswa yang termasuk ke dalam kategori sangat
kurang dan kurang.

Data hasil tes pendahuluan dan tes akhir siklus Il menunjukan bahwa nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-D
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada siklus | adalah 46,8. Setelah dilakukan pembelajaran siklus
Il sehingga didapat hasil tes akhir siklus II, diketahui bahwa rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat menjadi 62,67 .

Hasil tes akhir siklus 11 juga menunjukkan peningkatan siswa yang mencapai nilai

KKM. Nilai tes kemamakhir siklus I menunjukkan bahwa hanya 6 orang siswa
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yang mencapai nilai KKM atau sebesar 16,67%. Mengalami peningkatan
menjadi 15 siswa atau sebesar 41,67% dari keseluruhan siswa kelas VIII-D
setelah dilaksanakan pembelajaran siklus I1.

Selanjutnya, akan dianalisis pula nilai tes akhir siklus Il berdasarkan
keenam subjek penelitian yang telah dipilih Berikut adalah tabel hasil
pengelompokan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ke dalam 5
kategori, yaitu kurang baik, kurang, cukup, baik dan sangat baik pada tes akhir
siklus 1.

Tabel 4.6 Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek
Penelitian pada Tes Akhir Siklus 1

Subjek . )
Peneliti;n (SP) Nilai Kategori
L 56 Cukup
2 50 Cukup
3 62 Baik
4 75 Baik
S 88 Sangat Baik
6 88 Sangat Baik
Rata-rata 69,83

SP4, SP5 dan SP6 telah mencapai nilai di atas KKM, sedangkan SP1, SP2,
dan SP3 masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Rata-rata perolehan nilai tes
akhis siklus Il yang diperoleh keenam subjek penelitian adalah 69,83 dan sudah
termasuk kedalam kategori baik sesuai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Tidak ada subjek penelitian dengan kategori sangat kurang dan
kurang. Terdapat masing-masing dua orang subjek penelitian dengan kategori
cukup, baik, dan sangat baik. Peneliti jJuga mengamati nilai tes akhir siklus 11 dari
keenam subjek penelitian dan didapat bahwa seluruh nilai kemampuan pemecahan

masalah matematis keenam subjek penelitian mengalami peningkatan dari siklus |
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ke siklus Il. Diagram peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah

matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Keenam Subjek Penelitian

100

m Penelitian Pendahuluan
m Tes Akhir Siklus |
m Tes Akhir Siklus 11

Nilai

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
Subjek Penelitian (SP)

Gambar 4.13 Diagram Peningkatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Keenam Subjek Penelitian pada Penelitian Pendahuluan sampai
Siklus 11

Berdasarkan diagram pada Gambar 4.13 terlihat bahwa nilai yang didapat
SP1 sampai dengan SP6 mengalami peningkatan. SPl dan SP4 mengalami
peningkatan paling tinggi dari sebelumnya. Tahap analisis juga dilakukan saat
proses pembelajaran dengan menggunakan model pemebelajaran generatif.
Seluruh siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada saat tahap
eksplorasi. LAS yang diberikan kepada siswa saat tahap pengenalan konsep
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Semua kelompok

sudah dapat menjawab LAS dengan tepat.

Gambar 4.14 Jawaban Kelompok 4 pada kesimpulan LAS
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Gambar 4.15 Jawaban SP4 untuk Soal Tes Akhir Siklus Il nomor 1

Gambar 4.16 Jawaban SP1 untuk Soal Tes Akhir Siklus Il nomor 1
SP4 mendapatkan skor sempurna pada soal nomor 1 yaitu 8 poin. SP4
menyelesaikan soal nomor 1 dengan sangat tepat. SP1 juga sudah menuliskan

seluruh langkah pemecahan masalah matematis untuk menjawab soal akhir siklus
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Il baik untuk nomor 1 dan nomor 2 walaupun masih kurang tepat. SP1 sudah
melakukan seluruh langkah pemecahan baik pada soal nomor 1 maupun pada soal
nomor 2 walaupun masih belum sempurna. SP2, SP3, SP5 dan SP6 juga sudah
melakukan langkah pemecahan masalah matematis untuk menyelesaikan tes akhir

siklus 1.

Gambar 4.17 Jawaban SP3 untuk Soal Tes Akhir Siklus Il nomor 1

Rata-rata nilai tes akhir siklus Il adalah 62,67 yang mana sudah berada
pada kategori baik dengan rentang nilai 61-80. Dengan kata lain, rata-rata nilai tes
akhir siklus 11 sudah mencapai indikator keberhasilan yang pertama yaitu rata-rata
nilai akhir siklus telah mencapai kriteria baik dengan rentang nilai 61-80.
Kemudian, berdasarkan hasil tes akhir siklus Il, nilai tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VI11-D yang telah mencapai KKM sebesar 41,67%

dari keseluruhan siswa kelas. Pencapaian ini masih berada di bawah indikator
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keberhasilan yang yang kedua yaitu minimal 75% dari keseluruhan siswa kelas
VI11-D mencapai nilai KKM yaitu 68.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan kemampuan pemecahan
masalah atematis siswa pada siklus 11 meningkat dari siklus 1. Namun,
peningkatannya belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Oleh karenaitu langkah perbaikan perlu dilakukan agar kemampuan siswa
meningkat.

3) Paparan Data Hasil Wawancara
Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran dan
hasil tes akhir siklus Il, guru dan participant observer juga menganalisis hasil
wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian,
diperoleh informasi-informasi yang dapat dipertimbangkan dalam perbaikan
siklus 1l. Berikut hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian.
» SP1 merasa pembelajaran di siklus Il lebih baik dari sebelumnya karena
siswa yang lain mennjadi lebih aktif dibandingkan sebelumnya sehingga
membuat SP1 bersikap lebih aktif lagi. SP1 juga sudah mulai nyaman dengan

kelompok diskusi dan merasa senang saat berdiskusi.

P “SP1 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?kamu merasa tertantang ga untuk mengerjakan
soalnya?”

SP1  :’Iya tertantang bu”

P :”"Kenapa?”

SP1 : “karena soalya menarik bu, jadinya saya suka”

P . "oh gitu, terus waktu menyelesaikannya gimana? Susah atau tidak?

SP1 :”Engga sih bu”

P - ”’Jadi tadi kamu bisa dong ngerjainnya?

SP1 :”Bisa dong bu”
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P - ”Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”
SP1 : “lkut bu, abis yang lainya pada aktif saya jadi ikutan aktif juga”

P . “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP1 : “Senemg bu, anggota kelompok saya enak-enak jadinya nyaman”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP1 : 7 Ya masih lumayan susah si bu”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

SP1 : “Bisasibu”

» SP2 menyatakan senang dengan pembelajaran dengan model pembelajaran
generatif karena menjadi lebih mengerti dengan materi yang sedang
dipelajari
karena menemukan sendiri konsepnya.

P “SP2 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?
SP2 :”Soalnya menarik bu, terus nyelesainnya jugabisa ga pake rumus ”

P -”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya? ”

SP2 : “Jadi paham bu, soalnya saya kaya bikin rumusnya sendiri ”

P :"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”

SP2  : “Tkut bu”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP2 : “Senemg bu, soalnya saya bisa bertukar pendapat”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP2 .7 Masih lumayan susah si bu”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

SP2 : “Alhamdulillah si bisa bu”

» SP3 berpendapat senang dengan pembelajaran menggunakan model generatif
karena dapat berdiskusi kelompok. SP3 juga merasa lebih mudah memahami

materi karena mengerti konsep akan materi tersebut.
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P “SP3 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP3 . ”Permasalahannya menarik bu, soalnya bisa dijumpai dalam
kehidupan ”’

P :”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya? "’

SP3  : “Jadi paham bu, soalnya belajarnya mahamin konsepnya ga langsung
tiba-tiba rumus. Kalo langsung rumus saya jadi bingung””

P :"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”

SP3 : “lya bu, saya ikut diskusi juga”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP3  : “Seneng bu, seru waktu diskusi”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?

SP3 : “Ya lumayan susah sib u”

P . “Tapi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

SP3 : “Bisabu”

SP4 menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan model generatif
karena dapat berdiskusi kelompok. SP4 juga senang karena anggota
kelompoknya menyenangkan. SP4 juga menjadi terbiasa menjawab soal
dengan menggunakan langkah Polya.

P “SP4 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP4  :”Permasalhannya menarik bu, nyata bu ”

P - ”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya? ”

SP4  : “Iya bu saya lebih paham”

P :"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”

SP4  : “Iya saya iku diskusi juga, saling bertukar ide”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

SP4  : “Perasaannya seneng bu, soalnya anggota kelompoknya asyi-asyik
jadi menyenangkan”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP4  : “Ya lumayan bu”
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P : “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

SP4  : “Ya bisa sib u, apalagi kan pake langkah Polya ya bu”
P . “Iya bener Polya”

SP4  : “Nah iya jadi ngerjain soalnya jadi lebih mudah bu”

» SP5 menyatakan lebih senang saat pertemuan di siklus 1l karena merasa
sudah terbiasa diskusi kelompok dan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. SP5 juga merasa lebih berani dalam menyatakan pendapat.

P “SP5 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP5  :”Soalnya gampang bu, terus menarik ”

P :”"Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya? ”

SP5 : “Iya bu jadi ngerti, soalnya kita tadi belajar konsepnya ga tiba-tiba
langsung rumus. Terus kaya nemuin bareng-bareng rumusnya jadi
lebih paham™

P - "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”

SP5 : “Ikut dong bu, kan saya ketuanya”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’
SP5 : “Seneng banget bu, seru aja”
P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus

gimana? Susah atau tidak?”
SP5 : ” Gampang bu”
P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”
SP5 : “Alhamdulillah bisa”

» SP6 merasa sangat senang setelah mengikuti pembelajaran dengan model
generatif di siklus Il karena dapat bertukar pikiran dengan teman lainnya. SP6
juuga merasakan lebih dapat mengingat materi pelajaran dengan lebih baik,
tidak hanya tergantung pada rumus saja.

P “SP6 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?
SP6 :”Permasalahannya menarik bu, bisa dijumpai di kehidupan sehari-

>

hari’
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P :”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya?”

SP6 : “Iya bu jadi ngerti banget, soalnya kan kita belajar konsepnya”

P :"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga

dengan teman sekolompok kamu?”

SP6 : “Diskusi dong bu, ”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP6 : “Saya seneng bu, jadi bisa bertukar pikiran jadi saling ngejelasin”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP6 : “Ga susah si bu soalnya”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

SP6 : “Bisa”

Guru matematika pada siklus ini juga juga mengalami dampak dari
penerapan model pembelajaran generatif. Siswa menjadi lebih berani mengajukan
diri untuk mengungkapkan pendapatnya. Hal ini berdasarkan dengan wawancara

sebagai berikut:

P: “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan
Menggunakan model pembelajaran generatif pada siklus ini?

G. “Lebih baik lah dari yang kemarin, sekarang siswanya lumayan lebih
aktif”

P: “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
generatif pada siklus ini berjalan lebih baik dari siklus sebelumnya?

G. “Iya lebih baik dari seblumnya, siswanya juga udah mulai terbiasa, saya
juga sudah mulai terbiasa”

P: “Bagaimana keaktifan siswa mengenai model pembelajaran generatif?

G: “Cukup baik, beberapa siswa udah mulai berani mengajukan diri untuk
menjawab walaupun tidak disuruh dulu”

P: Bagaimana menurut Ibu dengan diterapkannya model pembelajaran
generatif di kelas?

G. "Cukup bagus diterapkan di kelas, soalnya mikin siswanya aktif”

P: “Bagimana menurut Ibu tentang kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa setelah diterapkannya model pembelajaran generatif?”

G. “Meningkat dari sebelumnya, karena siswa lebih sering mengerjakan soal
tipe-tipe seperti itu, jadinya lebih terbiasa”
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4) Triangulasi

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes, dan hasil wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran generatif pada siklus 11 lebih baik
daripada siklus 1. Siswa dan guru sudah terbiasa dengan pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran generatif. Kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa juga mulai mengalami peningkatan.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh selama
kegiatan siklus Il, secara keseluruhan pembelajaran pada siklus Il sudah
terlaksana dengan baik. Refleksi pada siklus | sudah dilaksanakan pada siklus Il.
Namun ada beberapa perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus 111, yaitu:

1) Membuat siswa memahami pentingnya bekerja sama dalam kelompok agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif.

2) Membuat siswa terlibat aktif dalam tiap tahapan pembelajaran karena
observer akan mengambil nilai keaktifan dari setiap individu sehingga tidak
ada lagi siswa yang diam dan pasif.

3) Guru perlu menjelaskan kembali peraturan presentasi, apabila salah satu
siswa sedang presentasi maka siswa yang lain harus mengapresiasi dan
mendengarkan dengan baik

4) Guru perlu memberikan soal latihan tambahan kepada siswa agar kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah lebih baik lagi.
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4. Siklus 11
a. Perencanaan

Siklus 111 dimulai dengan kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh guru
sebagai peneliti utama dan mahasiswa sebagai participant observer. Siklus Il
dilakukan berdasarkan hasil refleksi kegiatan siklus Il. Hal yang dilakukan pada
tahap perencanaan siklus Ill adalah membuat rencana pembelajaran matematika
berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il dan menyusun lembar kerja kelompok
pada siklus I11. Aktivitas ini dilakukan pada tanggal 18 Mei 2016.

Siklus 11 direncanakan berlangsung selama 2 pertemuan (2x40 menit).
Pertemuan pertama direncanakan dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2016 (2x40
menit) yaitu membahas materi menentukan luas permukaan prisma dengan
melakukan tiga tahap pertama dalam pembelajaran generatif yaitu tahap
eksplorasi, pemfokusan, dan tantangan. Pertemuan kedua direncanakan
dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2016 (2x40 menit) yaitu pelaksanaan tahap
terakhir dalam pembelajaran generatif  yaitu penerapan konsep sekaligus
pelaksanaan tes akhir siklus 11l selama jam pembelajaran berlangsung.

Wawancara terhadap subjek penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2016.

b. Pelaksanaan
1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model Generatif
a) Pertemuan Pertama

Waktu pelaksanaan: Senin, 23 Mei 2016

Kegiatan pembelajaran pada tanggal 23 Mei 2016 dimulai pukul 07.30.
Guru memasuki kelas tepat saat bel berbunyi. Saat guru memasuki kelas semua
siswa sudah masuk ke dalam kelas dan duduk bersama kelompoknya masing-
masing. Ketua kelas memimpin doa dan salam guna mengawalii pembelajaran

hari ini. Sebelum membuka pelajaran, guru mengecek kehadiran siswa dan semua
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siswa hadir pada pertemuan hari ini. Guru membuka pelajaran dengan
menyampaikan topik yang akan dibahas yaitu mengenai menentukan luas
permukaan prisma. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini dan
memberitahukan manfaat mempelajarinya.

Pukul 07.35 guru memberikan apersepsi dengan membahas ulang materi
pertemuan lalu dan membahas materi Pythagoras. Guru bertanya mengenai rumus
Pythagoras pada segitiga untuk menentukan panjang salah satu sisi segitiga jika
panjang dua sisi lainnya diketahui, beberapa siswa menjawab pertanyaaan guru
dengan antusias. Sama seperti pertemuan sebelumnya, guru memberikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan membagikan lembar kerja. Pukul
07.40 guru melakukan tahapan eksplorasi untuk membangun pengetahuan awal
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. SP1, F3, dan SP4
mengangkat tangan untuk menyampaikan pendapatnya. Guru mempersilahkan
SP1, F3, dan SP4 bergantian dalam menyampaikan pendapatnya. Selanjutnya

guru membantu mengklasifikasikan ide-ide tersebut bersama-sama siswa lainnya.

Gambar 4.18 SP1, F3, dan SP4 (dilingkari) Mengajukan Diri
Menyampaikan Pendapat
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Pukul 07.47 siswa mengerjskan soal pada lembar kerja diskusi. Seprti biasa guru
berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa dan memebantu jika terdapat siswa
yang mengalami kesulitan. Pukul 08.00 seluruh siswa selesai mengerjakan
lembar kerja. Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di depan kelas dan D2

mengajukan diri untuk menuliskan jawabannya dan menjelaskannnya.

Gambar 4.19 D2 Menuliskan Hasil Pekerjaannya di Papan Tulis

Setelah itu guru meminta siswa menanggapi jawaban yang telah dituliskan
oleh D2. Terjadi perbedaa pendapat antar siswa. Beberapa siswa setuju namun ada
juga yang tidak. Guru berperan sebagai mediator untuk menyamakan jawaban
siswa. D2 salah dalam memahami maslah dalam kasus ini. Guru meminta D2
memeperbaiki jawaban yang telah diiperbaiki dengan dibantu oleh siswa lainnya.
Guru menjelaskan kembali jawaban yang sesuai untuk mengerjakan ssoal dan

kemudian menanyakan apakah masih ada siswa yang sudah mengerti atau belum.

Pukul 08.10 guru membagikan LAS kepada masing-masing kelompok.
Guru meminta setiap kelompok mengerjakan LAS agar siswa lebih fokus akan

materi yang dipelajari. Guru menginstruksikan membaca peunjuk pada LAS



109

terlebih dahulu sebelum mengerjakan. Guru memberikan waktu 20 menit untuk
mengerjakan LAS. Setiap kelompok mulai berdiskusi dengan kelompok lainnya

dan guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Berikut adalah cuplikan diskusi

kelompok 2

SP5  : “Ayo kita kerjain”

F5 : “Iya ayo, eh A5 jangan ngobrol aja sini lu, ayo kita diskusi”

A5 : “Iya maaf, ayo”

SP5 : “Nih ini kan ditanyain sisinya ya, ini nulisnya gimana nih? Kita kasih
nomor dulu di sisinya apa myebutin sisi depan, samping, belakang?”’

F5 . “Mending sisinya dikasih nomor aja deh, ini mah ga kaya waktu kubus,
ribet”

A5 . “Iya bener, setuju gua”

SP5  : “Yaudah sini gua tulis”

F5 : “Eh gua bingung deh bagian yang ini”

A5 : “Yang mana?”

F5 . “Oh yang ini si gua juga bingung”

SP5 @ “Ini mah pake distributif bukannya, kan ini luas persegi panjang kan

jadinya, panjang kali lebar. Tapi nanti diganti jadi t dikali a, yang ini t
dikali b, yang ini t dikali c. baru deh t nya dikeluarin”

F5 : “Oh iya ya bener, paham gua”

A5 . “Wah iya bener, pinter emang lu”

Gambar 4.20 Kegiatan Diskusi Kelompok 2
Pukul 08.30 seluruh kelompok selesai mengerjakan. Seperti biasa guru meminta
beberapa kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Guru
memfasilitatori kegiatan diskusi yang sedang berlangsung. Kelompok 8 menyampaikan
hasil diskusi nomor 1 dan 2 dan kelompok 9 menyampaikan hasil diskusi nomor 3 dan 4.

Setelah berdiskusi guru bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan, Guru
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menjelaskan kembali bagaimana menentukan luas permukaan prisma. Setelah itu guru
memeberikan beberapa soal latihan kepada siswa yag terdapat dalam buku pegangan
siswa untuk dikerjakan. Pukul 08.50 bel tanda akhir pelajaran berbunyi. Guru meminta
siswa mengerjakan soal yang tadi telah dierikan untuk diselesaikan di rumah. Guru keluar
kelas dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 25 Mei 2016

Kegiatan pembelajaran pada tanggal 25 Mei 2016 dimulai pukul 06.30.
Guru memasuki kelas tepat waktu. Guru mengucapkan salam dan ketua kelas
memimpin untuk berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Setelah
berdoa guru mengabsen kehadiran siswa. Guru mengingatkan kembali tentang
materi yang telah dipelajari kemarin dengan tanya jawab. Siswa mulai terbiasa
mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum mengutarakan pendapat.

Setelah itu guru mengingatkan siswa akan PR yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa terlihat mengalami kesulitan saat
menjawab soal nomor satu yang telah diberikan. Guru meminta siswa yang sudah
selesaia mengerjakan soal tersebut untuk menuliskan jawabannya di depan kelas
setelah itu menjelaskannya. Beberapa siswa mengajukan diri untuk menulis-
kannaya tak terkecuali dengan SP6. Guru meminta G1 untuk menuliskan hasil
jawabannya.

Setelah siswa paham akan jawaban yang telah diberikan oleh G1 yang
sudah benar, guru memberikan dua buah soal latihan lagi kepada siswa untuk
dikerjakan. Guru memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk mengerjakan

soal tersebut. Pukul 06.45 siswa mulai mengerjakan soal yang telah diberikan oleh
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guru. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa dan membantu jika ada
yang kesulitan. Terlihat beberapa siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan
soal yang diberikan, guru membantu siswa untuk menyelesaikan siswa dengan
berjalan ke tempat duduknya.

Pukul 07.03 seluruh siswa selesai mengerjakan soal yang diberikan. Guru
menanyakan apakah ada siswa ada yang merasa kesulitan atau tidak. Seperti biasa
guru meminta siswa mendatangi guru secara bergantian untk mengoreksi jawaban
siswa. Salah dalam menjawab soal yang diberikan, guru meminta siswa yang
sudah benar semua dalam mengerjakan soal untuk menuliskan jawabannya di
papan tulis kemudian menjelaskan kepada temannya. Setelah semua siswa
mengerti dan mengoreksi jawaban yang masih salah, guru meminta siswa bersiap
untuk mengerjakan soal tes akhir siklus 111

Pukul 07.14 tes akhir siklus 111 dilaksanakan. Guru membagikan soal tes
akhir siklus 111. Guru dan observer memastikan bahwa siswa mengerjakan soal tes
secara mandiri selama 40 menit. Pukul 08.00 bel jam pergantian jam berbunyi.
Seluruh siswa telah selesai mengerjakan soal dan mengumpulkan  hasil
pekerjaannya kepada guru. Sebelum keluar kelas guru menanyakan apakah
terdapat kesulitan dalam mengerjakan tes atau tidak. Beberapa siswa menjawab
masih  mengalami  kesulitan dalam mengerjakan soal yang telah
diberikanSelebihnya siswa menjawab dapat mengerjakan soal dengan baik. Guru

menutup pelajaran dan mengucapkan salam.
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2) Tes Akhir Siklus 111

Tes akhir siklus 11l dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2016 selama 40
menit. Tes berlangsung pada pukul 07.14. Soal tes yang diberikan berupa soal
uraian sebanyak dua soal (terlampir) yang telah disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis dan divalidasi oleh dua orang dosen
matematika UNJ dan satu orang guru matematika SMPN 97 Jakarta. Soal tes
akhir siklus Ill serupa dengan soal latihan pada lembar kerja kelompok pada
pertemuan sebelumnya. Guru dan participant observer mengawasi jalannya
pengerjaan tes akhir siklus Ill. Setelah mengerjakan, siswa mengumpulkan
jawaban tes akhir siklus IlI.

3) Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan pada tanggal 25 Mei 2016. Wawancara
dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai. Guru diwawancarai oleh
participant observer, kemudian siswa diwawancara oleh participant observer dan
dialog selama wawancara direkam menggunakan perangkat perekam. Wawancara
bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa dan guru mengenai pembelajaran
melalui model pembelajaran generatif

c. Analisis
1) Paparan Data Hasil Pengamatan
Pembelajaran siklus 111 berdasarkan hasil pengamatan sudah berlangsung

dengan sangat baik melalui perbaikan-perbaikan dari hasil siklus sebelumnya.
Semua siswa sudah melaksanakan eksplorasi dengan baik. Siswa lebiih berpikiran
kritis dalam menanggapi permasalahan yang bersifat tidak rutin untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Pendapat yang diberikan siswa
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lebih beragam jika dibandingkan dengan sebelumnya. Siswa tidak sekedar hanya
mengiyakan jawaban yang diberikan teman yang dianggap pintar. Siswa juga
sudah lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya di depan
umum. Siswa mulai terbiasa menggunakan konsepnya sendiri dalam
menyelesaikan pemasalahan, tidak terlalu bergantung dengan rumus cepat.

Seluruh siswa terlihat antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran
di kelompoknya. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan terhadap para subjek
penelitian di kelompoknya masing-masing. Siswa tidak lagi ragu untuk bertanya
kepada teman kelompoknya meskipun untuk hal-hal yang sederhana. Saat tahap
diskusi berlangsung siswa juga terlihat lebih tenang, Hal ini terjadi dapat terjadi
berkat peran guru yang selalu mengingatkan bahwa bukan hanya yang paling
pintar di kelompoknya yang harus mengerjakan lembar kerja akan tetapi semua
siswa harus terlibat aktif dalam proses diskusi dan bertukar pikiran sehingga
proses memecahkan masalah dapat terlaksana dengan baik. Guru juga
menyampaikan bahwa tujuan diskusi kelompok yaitu agar semua siswa saling
membantu satu samalain, sehingga tidak hanya satu siswa yang paham, akan
tetapi semua siswa dalam kelompok itu juga harus paham.

Tahap-tahap dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
genaratif pada siklus Il juga berjalan dengan baik melalui perbaikan siklus
sebelumnya. Siswa yang semula hanya diam saja di kelas menjadi lebih aktif lagi
walapun hanya sebatas diskusi dengan teman kelompnya. Hal tersebut merupakan
salah satu perkembangan yang cukup baik. aJika pada pertemuan sebelumnya

siswa hanya duduk diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru saja, pada
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siklus 111 ini siswa terlihat berdiskusi dengan teman lainnya. Siswa juga lebih
menghargai pendapat temannya. Jika pada pertemuan sebelumnya masih ada
siswa yang tidak memperhatikan bahkan terlihat mengobrol dengan temannya saat
ada temannya yang sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas,
pada siklus 111 ini sudah tidak ada lagi siswa yang mengobrol dengan temannya
saat berdiskusi berlangsung karena guru selalu memantau siswa dengan terus
berkeliling ke kelompok lainnya.

Peran guru selama siklus Il juga mengalami perubahan pada siklus Ill,
perhatian guru ke tiap-tiap kelompok selama pelajaran merata. Guru mengham-
piri semua kelompok dan menyakan apakah semua anggota kelompok sudah
paham dan mengingatkan untuk saling membantu jika ada teman yang bertanya.
Guru juga sudah menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan Yyang
direncanakan sebelumnya. Guru tidak lupa untuk menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa.

Pada siklus Ill, semua siswa sudah memahami cara menyelesaikan soal
dengan mengunakan tahapan Polya tanpa harus dibimbing oleh guru. Semua
siswa sudah tidak lupa untuk menuliskan yang diketahui dan ditanyakan di
tahapan memahami. Pada tahapan merencanakan rencana penyelesaian, siswa
sudah dapat menuliskan rumus-rumus dan hal-hal yang harus siswa hitung.
Selanjutnya, pada tahapan memeriksa kembali, siswa sudah terbiasa memasukkan
kembali jawaban ke soal, yang pertemuan sebelumnya siswa hanya menuliskan
kesimpulan tanpa ada pemeriksaan kembali. Walapun belum semua siswa terbiasa

dengan memeriksa hasil dan proses dikarenakan siswa malas untuk menghitung
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kembali hasil yang siswa peroleh. Selebihnya, siswa sudah terbiasa ketika

dihadapkan dengan soal-soal matematika tidak rutin, termasuk soal yang

diberikan pada tes akhir siklus.

2) Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran, guru

dan participant observer juga menganalisis hasil tes akhir siklus Ill. Berikut

perolehan hasil tes kahir siklus Il seluruh siswa kelas VI1II-D dapat dilihat pada

Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Perolehan Skor Tes Akhir Siklus 111 Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
No | Rentang Nilai Frekuensi Presentase Kategori
1 0-10 0 0% Sangat kurang
11-20 0 0%
2 2130 0 0% Kurang
31-40 0 0%
3 41 - 50 0 0% Cukup
51 -60 5 13,89%
4 61— 70 8 22,22% Baik
71 -80 9 25%
5 81-90 10 27,78% Sangat Baik
91 -100 4 11,11%
Jumlah 36
Nilai rata-rata 75,17 Baik

Rata-rata perolehan nilai tes akhir siklus Il siswa kelas VIII-D adalah
75,17 dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 56. Berdasarkan
hasil perolehan skor tes siklus Ill, peneliti membagi kemampuan pemecahan
masalah matematis menjadi lima kategori, yaitu sangat kurang, kurang, cukup,
baik, dan sangat baik sesuai dengan yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang sangat kurang dan kurang
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tidak ada, cukup sebanyak 5 orang, baik sebanyak 17 orang, dan sangat baik

terdiri dari 14 orang.

Selanjutnya, peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis

dari penelitian pendahuluan sampai siklus | dapat dilihat pada diagram batang

pada gambar di bawah ini:

70
60
g 50
[ =
3
5 40
Q
s
2
S 30
o)
£
c
s 20
10
0 11 91
Nilail 010 | 5o (21-3031-40/41-50/51-60/61-70/71-80/81-90 |
= Penelitian Pendahuluan| 0 [16.67| 0 [58.33/8.33(2.78(1389 0 | 0 | ©
= Siklus | 0 | 0 | 0 [41.67/38.89/2.78(13.89/2.78| 0 | ©
Siklus 11 0| o | 0| o [27.7822.22| 25 |16.67/8.33| ©
= Siklus 111 0| o | 0o/ o | 0 13892222 25 |27.78/11.11

Gambar 4.21 Diagram Peningkatan Presentase Nilai Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa pada Penelitian Pendahuluan sampai Siklus 111

Data pada Gambar 4.21 di atas menunjukkan adanya peningkatan dan

penurunan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan

dengan siklus I. Dapat dilihat bahwa rentang nilai 91-100 sudah dapat dicapai

oleh siswa. Pada siklus Ill rentang nilai 91-100 mengalami kenaikan sebesar

11,11% dari siklus Il ke siklus I11. Kenaikan juga terlihat pada rentang nilai 71-80

sebesar 8,33% dari siklus Il ke siklus Il1. Penurunan terjadi pada rentang nilai 61-
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70 di mana pada siklus sebelumnya mengalami peningkatan, pada siklus 11
mengalami penurunan sebesar 2,78%. Hal yang sama juga terjadi pada rentang
nilai 51-60, pada rentang nilai ini terjadi penurunan sebesar 8,33%.

Berdasarkan diagram batang tersebut, pada hasil tes akhir siklus 111 tidak
ada siswa yang mendapat nilai pada rentang nilai 0-50, berbeda dengan saat siklus
I. Berikut adalah tabel hasil pengelompokan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa ke dalam 5 kategori, yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik,
dan sangat baik pada tes penelitian pendahuluan ,tes akhir siklus I, tes akhir siklus
I1, dan tes akhir siklus I1I.

Pada tabel 4.8 terlihat terjadi perubahan dari tes akhir siklus 1l ke siklus
I11. Penurunan terjadi pada kategori cukup, sedangkan peningkatan terjadi pada
dua kategori, yaitu kategori baik, dan sangat baik.

Tabel 4.8 Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Tes Penelitian Pendahuluan sampai Tes Akhir Siklus 111

Jumlah Siswa
Kategori Penelitian Tes Akhir | Tes Akhir | Tes Akhir
Pendahuluan Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Sangat Kurang 6 0 0 0
Kurang 21 15 0 0
Cukup 4 15 18 5
Baik 5 6 15 17
Sangat Baik 0 0 3 14

Data hasil tes akhir siklus Il dan tes akhir siklus 11l menunjukan bahwa
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-D
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada siklus Il adalah 62,67. Setelah dilakukan pembelajaran
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siklus 111 sehingga didapat hasil tes akhir siklus 111, diketahui bahwa rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat menjadi 75,17 .
Hasil tes akhir siklus 11l juga menunjukkan peningkatan siswa yang mencapai
nilai KKM. Nilai tes kemampuan akhir siklus 11 menunjukkan bahwa hanya 15
orang siswa yang mencapai nilai KKM atau sebesar 41,67%. Mengalami
peningkatan menjadi 28 siswa atau sebesar 77,78% dari keseluruhan siswa kelas
VI111-D setelah dilaksanakan pembelajaran siklus I11.

Selanjutnya, akan dianalisis pula nilai tes akhir siklus 11l berdasarkan
keenam subjek penelitian yang telah dipilih Berikut adalah tabel hasil
pengelompokan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ke dalam 5
kategori, yaitu kurang baik, kurang, cukup, baik dan sangat baik pada tes akhir
siklus I11.

Tabel 4.9 Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek
Penelitian pada Tes Akhir Siklus 111

Subjek . )
Peneliti;n (SP) Nilai Kategori
1 69 Baik
2 75 Baik
3 75 Baik
4 88 Sangat Baik
S 94 Sangat Baik
6 100 Sangat Baik
Rata-rata 835

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat keenam subjek penelitian
sudah mencapai nilai di atas KKM. Rata-rata perolehan nilai tes akhis siklus Il
yang diperoleh keenam subjek penelitian adalah 83,5 dan masuk ke dalam
kategori sangat baik. Tidak ada subjek penelitian dengan kategori sangat kurang,

kurang, dan cukup. Terdapat masing-masing tiga orang subjek penelitian dengan
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kategori baik, dan sangat baik. Peneliti juga mengamati nilai tes akhir siklus Ill
dari keenam subjek penelitian dan didapat bahwa seluruh nilai kemampuan
pemecahan masalah matematis keenam subjek penelitian mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus Il. Diagram peningkatan nilai kemampuan pemecahan
masalah matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar
4.14.

Rata-rata nilai tes akhir siklus 11l adalah 75,17 yang mana sudah berada
pada kategori baik dengan rentang nilai 61-80. Dengan kata lain, rata-rata nilai tes
akhir siklus 111 sudah mencapai indikator keberhasilan yang pertama yaitu rata-
rata nilai akhir siklus telah mencapai kriteria baik dengan rentang nilai 61-80.
Kemudian, berdasarkan hasil tes akhir siklus 111, nilai tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VI11-D yang telah mencapai KKM sebesar 77,78%
dari keseluruhan siswa kelas. Pencapaian ini sudah melebihi indikator
keberhasilan yang kedua yaitu minimal 75% dari keseluruhan siswa kelas VIII-D

mencapai nilai KKM yaitu 68.

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Keenam Subjek Penelitian

120

100

80

60 m Penelitian
40 Pendahuluan

20 m Tes Akhir Siklus |

Nilai

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5  SP6
Subjek Penelitian (SP)

Gambar 4.22 Diagram Peningkatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Keenam Subjek Penelitian pada Penelitian Pendahuluan sampai
Siklus 111
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Berdasarkan diagram pada Gambar 4.22 SP1 sampai SP6 mengalami
peningkatan. Salah satu subjek penelitian juga ada yang mendapatkan nilai
sempurna yaitu 100 yaitu SP6. Berdasarkan jawaban yang dituliskan SP1 sampai
SP6 terlihat bahwa SP1 sampai SP6 sudah menggunakan langkah penyelesaian
pemecahan masalah menurut Polya. . Tahap analisis juga dilakukan saat proses
pembelajaran dengan menggunakan model pemebelajaran generatif. Seluruh
siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada saat tahap
eksplorasi. LAS yang diberikan kepada siswa saat tahap pengenalan konsep
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Semua kelompok
sudah dapat menjawab LAS dengan tepat yang menandakan bahwa seluruh siswa

sudah paham dengan materi yang diajarkan pada pertemuan ini.

Gambar 4.23 Jawaban Kelompok 1 pada LAS
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Analisis juga dilakukan terhadap hasil jawaban keenam subjek penelitian.
SP3 sudah berhasil mendapatkan skor sempurna dalam menjawab satu nomor
soal dalam tes akhir siklus Ill yaitu 8 poin. SP3 menjawab dengan tepat soal
nomor 2 dengan menggunakan langkah pemecahan masalah menurut Polya yaitu
memahami masalah, merencanakan rencana peneyelesaian, menjalankan rencana

penyelesaian dan memeriksa kembali.

Gambar 4.24 Jawaban SP3 untuk Soal Tes Akhir Siklus 111 nomor 2
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Gambar 4.25 Jawaban SP1 untuk Soal Tes Akhir Siklus 111 nomor 2
SP1 dan SP2 juga sudah melakukan langkah pemecahan masalahuntuk
menjawab soal. Jawaban SP1 pada soal nomor 2 mendapatkan skor maksimal

yaitu 8 poin walaupun SP1 tidak mendapat nilai sempurna pada soal nomor 1.

Gambar 4.26 Jawaban SP2 untuk Soal Tes Akhir Siklus 111 nomor 1
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Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan kemampuan pemecahan

masalah atematis siswa pada siklus 11l meningkat dari siklus Il. Peningkatannya

juga sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sudah dianggap

cukup. Oleh karena itu, pelaksanaan siklus pada penelitian ini dihentikan setelah

berakhirnya kegiatan siklus I11.

3) Paparan Data Hasil Wawancara

Selain menganalisis hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran dan

hasil tes akhir siklus Il, guru dan participant observer juga menganalisis hasil

wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian,

diperoleh informasi-informasi yang dapat dipertimbangkan dalam perbaikan

siklus 1l. Berikut hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian.

» SP1 merasa senang setelah mengikuti pembelajaran dengan model

pembelajaran generatif. SP1 merasa lebih percaya diri dalam mengutarakan

pendapat dan merasa senang saat dapat bertukar pikiran. Namun, SP1 merasa

masih belum dapat begitu menyelesaikan dengan baik soal-soal pemecahan

masalah karena butuh pemikiran yang rumit.

P

SP1

SP1

SP1

SP1

SP1

“SP1  menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap

eksplorasi gimana?

-”Wah yang ini lumayan susah bu, permasalahannya agak bikin mikir ”
: “Terus tadi kamu ngerjainnya gimana?”

: “Ya saya sempet diskusi si bu sama temen sebangku saya”

:”Oh gitu. Tapi kamu paham ga sama materi hari ini?”

- “Iya paham bu”

- "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga

dengan teman sekolompok kamu?”’

- “lyabu”
: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’
. “Yaseneng bu, jadi bisa tukar pikiran, saling bantu kalo kesusahan ”
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P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP1 : “Yamasih lumayan susah si bu, saya masih belum biasa ngerjain soal
cerita gini, agak rumit mikirnya”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

SP1 : “Ya InsyaAllah si bu, tapi jadi lebih gampang si bu kalo pake
langkah-langkah Polya kalo ngerjain soal cerita”

» SP2 merasa senang selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

model generatif. SP2 merasa senang saat pembelajaran kelompok dilakukan
karena dapat bertukar pikiran dengan teman lainnya. SP2 juga merasa dapat
mengingat materi lebih lama karena materi yang diperoleh merupakan hasil
pemikiran sendiri.

P “SP2  menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP2 :”Menarik bu, bikin mikir”

P -”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya?”

SP2 : “Iya bu saya paham, terus kaya lebih awet aja gitu bu materinya di
otak soalnya konsepnya nemuuin sendiri”

P - "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”

SP2 : “iya, saya ikut diksusi”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”
SP2 : “Seneng bu, soalnya bertukar pikiran, saling bantu juga”
P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus

gimana? Susah atau tidak?”
SP2 : “Masih lumayan susah si bu menurut saya”
P : “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’
SP2 : “YaInsyaAllah lah bu”

» SP3 merasa senang selama pembelajaran generatif karena dapat berdiskusi
kelompok. SP3 juga merasa tidak malu lagi jika ingin mengutarakan
pendapatnya. SP3 merasa lebih percaya diri dari sebelumnya.

P “SP3  menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?
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:"Soalnya menarik bu, menantang”
-”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya?”
. “Ya paham bu”
:"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”
: “Iya, saya ikut diskusi bu. Mengutarakan pendapat ke temen-temen
yang lain”
: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’
. “Seneng banget bu, bikin saya ga malu lagi ngungkapin pendapat
soalnya udah biasa”

“Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”
. “Ya lumayan sih bu”
. “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’
. “Ya bisa si”

SP4 merasa senang setelah mengikuti pembelajaran dengan model generatif.

SP4 merasa lebih mengingat materi dengan lebih baik dan merasa senang

dapat menyampaikan pendapatnya dengan lebih percaya diri, berbeda dengan

sebelumnya.

P “SP4  menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP4  :”Permasalahannya menantang bu, bikin mikir”

P -”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya?”

SP4  : “ya jadi paham banget. Terus jadi gampang diinge materinya, ga
terlalu banyak rumus”

P - "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”

SP4  : “lkut dong bu

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

SP4  : “Seneng banget bu, soalnya dapat mengutarakan pendapat saya jadi
lebih pede”

P “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP4 : “Ya lumayan”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”
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SP4 : “Bisa bu Alhamdulillah”

» SP5 merasa lebih senang saat melakukan pembelajaran dengan model
generatif, terutama saat diskusi kelompok. Walaupun pada awalnya anggota

kelompoknya ada yang tidak mau ikut bekerja sama, namun lama-lama jadi

terbiasa.

P “SP5  menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP5  :”Permasalahnnya menarik bu, lebih real”

P -”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya? ”

SP5 : “Iya bu jadi lebih mengerti dama materinya”

P - "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”’

SP5 : “Iya bu ikut diskusi”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP5 ! “Ya seneng bu, kelompok saya juga pada diskusi semua, ya walaupun
sbelum-sebelumnya ada yang ga ikut diskusi bu”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus
gimana? Susah atau tidak?”

SP5 : “Engga sih bu”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

SP5 : “Iya bu bisa”

» SP6 merasa sangat senang selama mengikuti pemebelajaran model generatif
terutama saat diskusi. SP6 merasa lebih terlatih ketika menyampaikan
pendapatnya di depan orang banyak, dan juuga membuat lebih percaya diri.

SP6 juga sudah mulai terbiasa dengan soal-soal tipe pemecahan masalah.

P “SP6 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap
eksplorasi gimana?

SP6  :”Soalnya menarik bu, bikin tertantang untuk nyelesainnya”

P :”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan
materinya? ”

12

SP6  : “Iya bu jadi ngerti
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P - "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga
dengan teman sekolompok kamu?”
SP6 : “Iya bu, kebetulan saya ketua jadi yang mimpin diskusi ya saya ”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

SP6 : “Seneng bu, jadi bisa bertukar pikiran sama terbiasa mengungkapkan
ide, jadi lebih pede”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus

gimana? Susah atau tidak?”
SP6 . “engga susah ko bu”
P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?
SP6 @ “Alhamdulillah™

Guru matematika SMPN 97 Jakarta merasa bahwa model pembelajaran
generatif jauh lebih baik dari siklus-siklus sebelumnya. Guru juga menyebutkan
bahwa model pembelajaran generatif ini cukup menarik untuk diterapkan. Hal ini

berdasarkan wawancara dengan guru sebagai berikut:

P: “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran generative pada siklus ini?”’

G: “Jauh lebih baik dari sebelum-sebelumnya”

P: “Apakah siswa dapat memehamai materi yang diajarkan lebih baik
daripada sebelumnya?”

G: “Iya jadi lebih paham, lagipula materi ini juga pernah dipelajari waktu
SD, jadi siswa masih sedikit mengingat materi ini”’

P: “Bagaimana kesan Ibu tentang dengan menggunakan model pembelajaran
generatif pada siklus ini?”

G. “model yang menarik, cocok buat diterapin untuk kurikulum 2013,
membuat siswa aktif™

P: “Bagaimana efektivitas langkah-langkah yang diterapkan dengan
Menggunakan model pembelajaran generatif”’?

G. “sangat efektiv semuanya, eksplorasi nya membuat siswa lebih kreatif,
diskusinya juga bagus”

P: “Setelah diterapkannya model pembelajaran generatif di dalam kelas,
perbedaan apa yang Ibu rasakan dengan cara mengajar sebelumnya? ”

G: “ya saya si merasa siswanya jadi lebih berani mengemukakan pendapat,
Biasanya mereka diam saja, hanya beberapa siswa yang berani itupun dia
lagi dia lagi yang jawab”
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4) Triangulasi
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes kemampuan pemecahan

masalah dan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus Il meningkat. Guru merasa puas dengan proses
pembelajaran menggunakan model generatif dan juga juga senang dengan
hasil yang didapat. Nilai rata-rata siswa dan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VI1I-D SMPN 97 Jakarta meningkat dari sebelumnya.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, pembelajaran melalui model generatif mendapat
respon yang baik dari siswa. Siswa kelas VIII-D SMPN 97 Jakarta terlihat sangat
antusias ketika tahap eksplorasi berlangsung. Siswa kelas VIII-D terlihat lebih
aktif dari sebelumnya. Siswa juga terlihat sangat menikmati proses diskusi dengan
anggota kelompoknya. Efektifitas pembelajaran pada tiap tahap juga semakin
membaik di setiap siklusnya.

Hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian juga menjadi bahan
pertimbangan dalam menganalisis hasil pembelajaran setiap siklusnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek penelitian didapatkan
informasi bahwa keenam subjek penelitian merasa senang ketika pembelajaran
matematika berlansung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.
Manfaat yang dirasakan oleh subjek penelitian antara lain siswa merasa lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat, terlatih dalam mengungkapkan
idenya, memahami materi pembelajaran dengan lebih baik karena tidak hanya

diberikan rumus cepat saja tanpa mengetahui konsepnya terlebih dahulu, dan juga
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siswa menjadi terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal bertipe pemecahan masalah
dengan langkah Polya. Respon baik yang dikemukakan siswa ini terbukti dan
didukung dengan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang dapat dilihat melalui peningkatan nilai tes akhir dari siklus I sampai
dengan siklus 111 serta ketercapaian indikator-indikator yang telah ditetapkan.

B. Hasil Penelitian

Penerapan Model Pembelajaran Generatif dapat Meningkatkan
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.

120

100

m Penelitian Pendahuluan
m Siklus |

Siklus Il
m Siklus 111

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
Subjek Penelitian (SP)

Gambar 4.27 Diagram Peningkatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Keenam Subjek Penelitian pada Penelitian Pendahuluan sampai Siklus
]

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VI1lI-

D dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata tes tiap akhir siklus. Nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada penelitian pendahuluan
adalah 36,8 yaitu berada pada kategori kurang, pada siklus | sudah meningkat
menjadi 46,58 berada pada kategori cukup, pada siklus Il masih berada pada

kategori bcukup dengan nilai rata-rata 62,67, dan pada siklus Il meningkat
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menjadi 75,17. Peningkatan kemampuan pemecahan maslah matematis siswa
kelas VIII-D juga dapat dilihat melalui peningkatan nilai kemampuan pemecahan
masalah matematis yang diperoleh siswa dari penelitian pendahuluan sampai
dengan siklus Ill. Diagram peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis keenam subjek penelitian dari penelitian pendahuluan sampai siklus 111
dapat dilihat pada Gambar di bawah ini

Berdasarkan hasil tes setiap siklus, jumlah siswa yang mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) juga mengalamai kenaikan setiap siklusnya.
Pada penelitian pendahuluan, hanya ada satu siswa yang mencapai nilai KKM
pada kemampuan pemecahan masalah matematis atau sebesar 2,78% dari
keseluruhan siswa , pada siklus I meningkat menjadi 16,67% dari keseluruhan
siswa, pada siklus Il meningkat menjadi 41,67% dari seluruh siswa, dan mening-
kat menjadi 77,78% dari keseluruhan siswa pada siklus I11. Nilai rata-rata keenam
subjek penelitian juga mengalami peningkatan. Pada tes awal penelitian rata-rata
nilai keenam subjek adalah 38,5 meningkat menjadi 51,17 setelah pelaksanaan
siklus I, meningkat menjadi 69,83 setelah pelaksanaan siklus Il, dan meningkat
menjadi 83,5 setelah pelaksanaan siklus 111.

2. Peran Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Generatif dapat
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Berdasarkan hasil penelitian terlihat siswa mempunyai peran penting
dalam pembelajaran generatif, karena sumber pemikiran dalam model

pembelajaran generatif adalah siswa itu senidir, bukan guru. Guru hanya menjadi
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fasilitator, mediator, dan motivator bagi siswa. Tanpa peran aktif siswa

pembelajaran generatif tidak akan berjalan dengan baik.

3. Peran Kelompok dalam Penerapan Model Pembelajaran Generatif dapat
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan keenam
subjek penelitian, kegiatan diskusi dalam kelompok membuat siswa lebih aktif
dan antusias. Hal ini dikarenakan siswa lebih merasa diberikan kesempatan untuk
berpendapat dan mendengarkan pendapat siswa lainnya, juga dapat meningkatkan
kemampuan bersosialisasi siswa. Berdiskusi juga memudahkan siswa untuk
memecahkan masalah karena penyelesaian dilakukan bersama-sama sehingga
siswa mulai terbiasa menyampaikan pendapat tanpa harus malu-malu sehingga
bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

4. Peran Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Generatif dapat
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, peran guru
dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas V1I1-D SMPN 97 Jakarta secara
tak langsung meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Guru berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan pemikirannya
sendiri. Guru berperan sebagai motivator, fasilitator dan mediator. Guru berperan
sebagai motivator karena guru harus berperan dalam membangkitkan antusiasme
siswa untuk menyampaikan pendapatnya dan agar membuat siswa berani untuk
menyampaikannya di depan banyak orang. Sebagai fasilitaor karena guru
memfasilitasi siswa dengan mengadakan kegiatan diskusi. Terakhir guru sebagai

sebagai mediator karena guru sebagai penyambung ide siswa yang telah
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disampaikan. Guru juga mengenalkan siswa pada empat langkah pemecahan
masalah matematis.

Selain itu, guru dibantu participant observer juga melakukan perbaikan-
perbaikan di setiap pertemuan dari hasil refleksi pertemuan sebelumnya sehingga
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan kondusif. Motivasi dan penguatan yang
seringkali diberikan oleh guru sedikit banyak membuat siswa termotivasi dan

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

C. Pembahasan
Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu keterampilan yang

harus diajarkan kepada siswa sejak dini, sebagai bekal dalam menghadapi
tantangan di masa yang akan datang. Pemecahan masalah merupakan tujuan
umum pembelajaran matematika, tujuan inilah yang menempatkan pemecahan
masalah menjadi bagian dari kurikulum matematika yang penting. Kemampuan
pemecahan masalah matematis diperlukan siswa karena pemecahan masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Kemampuan tersebut sangat berguna sebagai bekal dalam menghadapi masalah
dan tantangan di kehidupan nyata.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif
merupakan hal baru bagi siswa kelas VIII-D SMPN 97 Jakarta karena model
pembelajaran generatif belum pernah diterapkan oleh guru sebelumnya.
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat pembelajaran dengan model
pembelajaran dengan model pembelajaran generatif, siswa terlihat lebih aktif,

antusias, dan bersemangat dalam belajar. Misalnya, pada saat tahap eksplorasi dan
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tahap pemfokusan, setiap siswa ikut bertukar pikiran dalam memecahkan
masalah.

Penggunaan model pembelajaran generatif memiliki  kelebihan
dibandingkan pembelajaran dengan model yang biasa guru terapkan di kelas.
Pembelajaran dengan menggunakan model generatif membuat siswa lebih aktif
dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut hasil wawancara terhadap
subjek penelitian, belajar dengan menggunakan model generatif memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreativitas dan memahami suatu
permasalahan karena siswa memirikan sendiri bagaimana cara menyelsaikannya
dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Siswa juga
dapat bertukar pkiran dengan teman lainnya dalam menyelesaikan permasalahan.

Model pembelajaran generatif juga membantu siswa untuk mengingat
konsep lebih lama karena siswa yang menemukan kosepnya senidri, tidak
langsung didapat secara bulat-bulat dari guru. Model pembelajaran generatif juga
melatih siswa dalam berkomunikasi dan mengungkapkan pendapatnya di depan
orang banyak. Selain itu, model pembelajaran generatif juga membuat siswa lebih
aktif, membuat siswa lebih mudah bersosialisasi dengan teman sebaya, mengasah
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapatnya, dan lebih berpikir kritis.
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VI11-D SMPN 97 Jakarta mengalami
peningkatan, baik secara keseluruhan siswa kelas VI11-D maupun keenam subjek
penelitian. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

kelas VIII-D pada siklus Il sudah mencapai target indikator keberhasilan yang
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telah ditetapkan, yaitu sudah mencapai kriteria baik dan jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM telah mencapai 75,17%. Nilai rata-rata keenam subjek
penelitian juga mengalami peningkatan. Pada tes awal penelitian rata-rata nilai
keenam subjek adalah 38,5 meningkat menjadi 51,17 setelah pelaksanaan siklus I,
meningkat menjadi 69,83 setelah pelaksanaan siklus Il, dan meningkat menjadi
83,5 setelah pelaksanaan siklus I11.

Jadi, dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran generatif dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami keberhasilan dalam

penerapannya pada penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran generatif
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
maslah matematis siswa maka diperoleh kesimpulan bahwa melalui model
pembelajaran generatif terdapat proses peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di kelas VIII-D SMPN 97 Jakarta di setiap siklus
penelitian. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai tes
akhir kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan pada setiap
siklus.

Nilai tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis SP1 pada siklus
| adalah 31, pada siklus Il meningkat menjadi 56 dan pada siklus Il meningkat
menjadi 69. Nilai tes akhir SP2 pada siklus | adalah 38, pada siklus Il meningkat
menjadi 50, dan pada siklus Il meningkat 75. Nilai tes akhir SP3 pada siklus I
adalah 44, pada siklus Il meningkat menjadi 62, dan pada siklus Il meningkat 75.
Nilai tes akhir SP4 pada siklus | adalah 50, pada siklus Il meningkat menjadi 75,
dan pada siklus 111 meningkat 88. Nilai tes akhir SP5 pada siklus | adalah 69, pada
siklus 1l meningkat menjadi 88, dan pada siklus 11l meningkat 94. Nilai tes akhir
SP6 pada siklus | adalah 75, pada siklus Il meningkat menjadi 88, dan pada siklus

I11 meningkat 100.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-saran
berikut ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya, antara lain:

1. Guru sebaiknya mengingatkan siswa untuk selalu aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran agar kegiatan belajar lebih maksimal.

2. Guru sebaiknya memberi siswa motivasi agar lebih semnagat dalam
mengikuti pembelajaran.

3. Dalam pembentukan kelompok, sebaiknya guru memikirkan secara matang
dengan mempertimbangkan kemampuan akademik dan karakter siswa agar
diskusi dapat berjalan optimal.

4. Guru sebaiknya mengingatkan siswa untuk turut aktif dalam diskusi
kelompok, sehingga semua anggota kelompok dapat memahami
permasalahan pada lembar kerja.

5. Guru sebaiknya berkeliling dan mengamati jalannya diskusi kelompok secara
merata, mengingat jumlah kelompok yang tidak sedikit.

6. Guru sebaiknya disiplin terhadap waktu yang telah ditetapkan untuk setiap
aktivitas siswa agar estimasi waktu sesuai dengan perencanaan.

7. Penggunaan model pembelajaran generatif dalam pembelajaran matematika
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran tetapi harus dengan
perencanaan yang matang agar prinsip dasar pada model pembelajaran

generatif dapat tersampaikan seutuhnya dengan baik.
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Lampiran 1. Kunci Jawaban Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

KUNCI JAWABAN TES AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nomor

Soal

Aspek yang Dinilai

Jawaban

Pak Parto mempunyai kebun berbentuk
persegi panjang dan keliling kebun
tersebut adalah 24 meter. Jika panjang
kebun tersebut adalah tiga meter
kurangnya dari dua Kkali lebarnya.
Hitunglah luas kebun Pak Parto!

Memahami masalah

Diketahui:
- Kebun Pak Parto berbentuk persegi panjang
- Keliling kebun Pak Parto adalah 24 m
- Panjangnya 3 m kurangnya dari dua kali
lebarnya
Ditanya:
Luas kebun Pak Parto

Merencanakan penyelesaian

Misalkan:
p adalah panjang kebun

| adalah lebar kebun
- Keliling kebun Pak Parto adalah 24 m, hal ini

dapat
dimaknai
Keliling persegi panjang = 2( p + | ), maka:
2(p+1)=24m
p+l=12m
p+l=12m ............ (1)
- Panjangnya adalah 3 m kurangnya dari dua kali
lebarnya
maka:
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Melaksanakan rencana
penyelesaian

Subtitusi persamaan (2) ke persamaan (1)

p+l1=12m
2l-3m+1=12m
3l=15m

I=5m

Subtitusi I =5 m ke salah satu persamaan (pilih
persamaan 2)

p=21-3m
p=2(B)-3m
p=7m

Dengan demikian nilaip=7mdanl=5m
- Luas kebun Pak Parto = pxl

=7Tmx5m
=35 m?

Memeriksa kembali hasil
perhitungan

Mengkonfirmasi kebenaran penyelesaian:

Subtitusi nilai p = 7 m dan | =5 m ke dalam persamaan

(1) dan (2)
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- ptl=12m
5m+7m =12m

- p=21-3m...... 2)
7m=2(5m)-3m
Tm=10m-3m

Jadi, luas kebun Pak Parto adalah 35 m?

Windi ingin memberikan kartu ucapan
kepada sahabatnya Reni. Windi memilih
kartu ucapan yang berbentuk persegi
panjang. Kartu ucapan tersebut akan
dihias oleh Windi dengan menempelkan
pita di sekelilingnyasehingga membentuk
bingkai. Jika panjang kartu ucapan
tersebut 5 cm lebih panjang dari lebarnya,
dan jumlah panjang dan lebarnya adalah
35 cm. Hitunglah panjang pita yang
dibutuhkan oleh Windi!

Memahami masalah

Diketahui:
- Kartu ucapan berbentuk persegi panjang
- panjang kartu ucapan tersebut 5 cm lebih
panjang dari lebarnya
- jumlah panjang dan lebarnya adalah 35 cm
- Kartu ucapan tersebut akan ditempeli pita
sehingga membentuk bingkai.
Ditanya:
Panjang pita yang dibutuhkan untuk menghias kartu
ucapan

Merencanakan penyelesaian

Panjang pita yang dibutuhkan adalah sama dengan

keliling kartu ucapan tersebut

Misalkan:

p adalah panjang kartu ucapan

| adalah lebar kartu ucapan

- panjang kartu ucapan tersebut 5 cm lebih panjang
dari lebarnya, maka:

p=1l+5cm............ (1)
- jumlah panjang dan lebarnya adalah 35 cm, maka:
p+ 1=35cm............ (2)

Daerah yang akan ditempeli pita adalah keliling kartu
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ucapan

Melaksanakan rencana
penyelesaian

Subtitusi persamaan (1) ke persamaan (2)

p+1=35cm
l+5cm+1=35cm
21 =30 cm

I =15cm

Subtitusi | = 15 cm ke salah satu persamaan (pilih

persamaan 1)

p=1+5cm
p=15+5cm
p=20cm

Dengan demikian nilai p =20 cmdan | =15cm
- Keliling persegi panjang = 2(p+1)
=2(20 cm + 15 cm)
=70cm

Memeriksa kembali hasil
perhitungan

Mengkonfirmasi kebenaran penyelesaian:

Subtitusi nilai p = 20 cm dan | = 15 cm ke dalam

persamaan (1) dan (2)
- p=1l+5cm.....(1)
20cm=15cm+5cm
- p+1=3cm...... (2)
20cm+15cm =35cm

143




Jadi, Pita yang dibutuhkan Windi untuk menghias
kartu ucapan tersebut adalah sepanjang 70 cm

144




145

Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SMP Negeri 97 Jakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester s VIIR2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menemukan rumus luas permukaan balok
2. Menghitung luas permukaan balok
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok
2. Siswa dapat menghitung luas permukaan balok
3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan balok dalam kehidupan sehari-
hari.
E. Materi Pelajaran
1. Luas Permukaan balok
F. Model Pembelajaran
Model Generatif
G. Alat, dan Sumber Belajar
1. Alat
Spidol dan papan tulis
2. Sumber Belajar
e Buku Matematika BSE kelas VIII
H. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka, | 10 menit

berdoa, dan mengabsensi siswa

e Guru mengkondisikan siswa dan
memastikan siswa siap menerima
pelajaran

e Dengan metode tanya jawab, guru
memberikan apresepsi dengan
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mengingatkan siswa tentang materi
bentuk unsur jaring-jaring balok
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan
aktivitas yang akan dilakukan.

Inti

Eksplorasi (30 menit)

Guru memberikan aktivitas melalui
demonstrasi contoh-contoh mengenai
luas permukaan balok dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat
merangsang siswa untuk melakukan
eksplorasi (tahap eksplorasi).

Guru memebagikan lembar kerja
Individu

Guru mendorong siswa untuk
mengemukakan ide/ pendapat serta
merumuskan hipotesis.

Guru mengklasifikasikan ide atau
gagasan yang diutarakan siswa agar
mendapatkan jawaban yang dimaksud
Guru mengarahkan siswa untuk
menjawab mengerjakan lembar kerja
individu.

Guru bersama siswa membahsa
lembar kerja diskusi dan
menyimpulkan hasilnya

Guru mengelompokkan siswa ke
dalam beberapa kelompok yang
heterogen, pengelompokkan
berdasarkan pada kemampuan
akademik siswa.

Elaborasi (20 menit)

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya
untuk mengkonstruksi pengetahuan
dengan menjawab pertanyaan yang
terdapat di LAS. (tahap pemfokusan)
Guru mengontrol jalannya diskusi dan
membantu kelompok yang mengalami
kesulitan

Konfirmasi (10 menit)

Guru meminta beberapa kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusinya

Guru menjadi fasilitator untuk
mengatur jalannya presentasi dan
diskusi. (tahap tantangan)

Guru mengoreksi jawaban siswa ,

60 menit
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telah dipelajari

memberikan penguatan dan
memberikan tambahan kepada ide
atau gagasan siswa .

e Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dimengerti

e Guru membimbing siswa
mendapatkan rangkuman materi yang

Penutup e Guru bersama siswa merefleksi materi | 10 menit
yang telah dipelajari
e Guru menutup pelajaran dengan
membaca doa.
Penilaian Pembelajaran
1. Teknik penilaian: pengamatan dan tes tertulis
2. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Instrumen
Penilaian
1. | Sikap: Pengamatan Lembar
Aktif, Bekerjasama, Disiplin, Observasi
Tanggung jawab
2. | Pengetahuan Lembar
Dapat menentukan luas Kerja
permukaan balok Tes Tertulis Essay Individu
dan
Lembar
Aktivitas
Siswa

Jakarta, 20 April 2016

Guru Mata Pelajaran

Sutrisni Peranginangin, S.Pd

NIP. 196309281993032008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SMP Negeri 97 Jakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester V12

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.
. Kompetensi Dasar
5.4. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas
. Indikator Pencapaian Kompetensi
3. Menemukan rumus luas permukaan balok
4. Menghitung luas permukaan balok
. Tujuan Pembelajaran
4. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok
5. Siswa dapat menghitung luas permukaan balok
6. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan balok dalam kehidupan sehari-
hari.
. Materi Pelajaran
2. Luas Permukaan balok
. Model Pembelajaran
Model Generatif
. Alat, dan Sumber Belajar
3. Alat
Spidol dan papan tulis
4. Sumber Belajar
e Buku Matematika BSE kelas VIII
. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka, | 5 menit

berdoa, dan mengabsensi siswa

e Guru mengkondisikan siswa dan
memastikan siswa siap menerima
pelajaran

e Dengan metode tanya jawab, guru
memberikan apresepsi dengan




149

mengingatkan siswa tentang materi
luas permukaan balok

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan
aktivitas yang akan dilakukan.

Inti

Eksplorasi ( 7 menit)

Guru menyampaikan materi
menetukan luas permukaan balok
yang telah dipelajari sebelumnya
dengan lebih terperinci

Elaborasi (15 menit)

Guru memberikan beberapa soal
latihan kepada siswa

Guru memerintahkan siswa
mengerjakan soal tersebut secara
individu. (tahap penerapan konsep)
Guru berkeliling untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan

Konfirmasi (48 menit)

Guru meminta siswa menuliskan hasil
jawabannya di depan kelas dan
menjelaskan kepada siswa lainnya
Guru menjadi fasilitator bagi siswa
lain yang ingin bertanya akan
jawaban yang telah ditulis.

Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dimengerti

Guru membagikan soal tes akhir
siklus I kepada siswa.

Guru meminta siswa mengerjakan
soal tes akhir siklus | secara mandiri.

70 menit

Penutup

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari
Guru menutup pelajaran dengan
membaca doa.

5 menit




I. Penilaian Pembelajaran
1. Teknik penilaian: pengamatan dan tes tertulis
2. Prosedur Penilaian:
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o Teknik Instrumen

No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1. | Sikap: Pengamatan Lembar Observasi

Aktif, Bekerjasama, Disiplin,

Tanggung jawab
2. | Pengetahuan Soal Tes AKhir

Dapat menentukan luas permukaan Siklus |

balok Tes Tertulis

Essay

Jakarta, 20 April 2016

Guru Mata Pelajaran

Sutrisni Peranginangin, S.Pd

NIP. 196309281993032008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SMP Negeri 97 Jakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester s VIIR2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi

5.  Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

5.5. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menemukan rumus volume balok

2. Menghitung volume balok

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menemukan rumus volume balok

2. Siswa dapat menghitung volume balok

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang
berhubungan dengan volume balok dalam kehidupan sehari-hari.

. Materi Pelajaran

1. Volume balok

. Model Pembelajaran

Model Generatif

. Alat, dan Sumber Belajar

1. Alat
Spidol dan papan tulis

2. Sumber Belajar
e Buku Matematika BSE kelas VIII

. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka, berdoa, dan | 10 menit

mengabsensi siswa

e Guru mengkondisikan siswa dan memastikan
siswa siap menerima pelajaran

e Dengan metode tanya jawab, guru memberikan
apresepsi dengan mengingatkan siswa tentang
materi sebelumnya

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
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menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan.

Inti

Eksplorasi (30 menit)

Guru memberikan aktivitas melalui demonstrasi
contoh-contoh mengenai volume balok dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat merangsang
siswa untuk melakukan eksplorasi (tahap
eksplorasi).

Guru memebagikan lembar kerja Individu

Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide/
pendapat serta merumuskan hipotesis.

Guru mengklasifikasikan ide atau gagasan yang
diutarakan siswa agar mendapatkan jawaban yang
dimaksud

Guru mengarahkan siswa untuk menjawab
mengerjakan lembar kerja individu.

Guru bersama siswa membahsa lembar kerja
diskusi dan menyimpulkan hasilnya

Guru membagikan LAS kepada masing-masing
kelompok

Elaborasi (20 menit)

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk
mengkonstruksi pengetahuan dengan menjawab
pertanyaan yang terdapat di LAS. (tahap
pemfokusan)

Guru mengontrol jalannya diskusi dan membantu
kelompok yang mengalami kesulitan

Konfirmasi (10 menit)

Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya

Guru menjadi fasilitator untuk mengatur jalannya
presentasi dan diskusi. (tahap tantangan)

Guru mengoreksi jawaban siswa , memberikan
penguatan dan memberikan tambahan kepada ide
atau gagasan siswa .

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya jika ada yang belum dimengerti

Guru membimbing siswa mendapatkan
rangkuman materi yang telah dipelajari

60 menit

Penutup

Guru bersama siswa merefleksi materi yang telah
dipelajari
Guru menutup pelajaran dengan membaca doa.

10 menit

I. Penilaian Pembelajaran
3. Teknik penilaian: pengamatan dan tes tertulis

4. Prosedur Penilaian:

No

Aspek yang dinilai

Teknik
Penilaian

Instrumen
Penilaian
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. Teknik Instrumen
No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1. | Sikap: Pengamatan Lembar Observasi
Aktif, Bekerjasama, Disiplin,
Tanggung jawab
2. | Pengetahuan Lembar Kerja
Dapat menentukan volume balok Individu dan
Tes Tertulis Lembar Aktivitas
Essay Siswa

Jakarta, 20 April 2016

Guru Mata Pelajaran

Sutrisni Peranginangin, S.Pd

NIP. 196309281993032008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SMP Negeri 97 Jakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester s VIIR2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

5.6. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas

. Indikator Pencapaian Kompetensi

5. Menemukan rumus volume balok

6. Menghitung volume balok

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menemukan rumus volume balok

2. Siswa dapat menghitung volume balok

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang
berhubungan dengan volume balok dalam kehidupan sehari-hari.

. Materi Pelajaran

Volume balok

. Model Pembelajaran

Model Generatif

. Alat, dan Sumber Belajar

1. Alat

Spidol dan papan tulis

2. Sumber Belajar

e Buku Matematika BSE kelas VIII

. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka, berdoa, dan | 5 menit

mengabsensi siswa

e Guru mengkondisikan siswa dan memastikan
siswa siap menerima pelajaran

e Dengan metode tanya jawab, guru memberikan
apresepsi dengan mengingatkan siswa tentang
materi volume balok
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e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan.
Inti Eksplorasi ( 7 menit) 70 menit
e Guru menyampaikan materi menetukan volume
balok yang telah dipelajari sebelumnya dengan
lebih terperinci
Elaborasi (15 menit)
e Guru memberikan beberapa soal latihan kepada
siswa
e Guru memerintahkan siswa mengerjakan soal
tersebut secara individu. (tahap penerapan
konsep)
e Guru berkeliling untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan
Konfirmasi (48 menit)
e Guru meminta siswa menuliskan hasil
jawabannya di depan kelas dan menjelaskan
kepada siswa lainnya
e Guru menjadi fasilitator bagi siswa lain yang
ingin bertanya akan jawaban yang telah ditulis.
e Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya jika ada yang belum dimengerti
e Guru membagikan soal tes akhir siklus Il kepada
siswa.
e Guru meminta siswa mengerjakan soal tes akhir
siklus | secara mandiri.
Penutup e Guru bersama siswa merefleksi materi yang telah | 5 menit
dipelajari
e Guru menutup pelajaran dengan membaca doa.
I. Penilaian Pembelajaran
5. Teknik penilaian: pengamatan dan tes tertulis
6. Prosedur Penilaian:
o Teknik Instrumen
No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1. | Sikap: Pengamatan Lembar Observasi
Aktif, Bekerjasama, Disiplin,
Tanggung jawab
2. | Pengetahuan Soal Tes AKhir
Dapat menentukan volume balok Siklus Il
Tes Tertulis
Essay
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Jakarta, 20 April 2016
Guru Mata Pelajaran

Sutrisni Peranginangin, S.Pd
NIP. 196309281993032008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 11l PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SMP Negeri 97 Jakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester s VIIR2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

5.7. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menemukan rumus luas permukaan prisma

2. Menghitung luas permukaan prisma

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan prisma

2. Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan prisma dalam kehidupan sehari-
hari.

. Materi Pelajaran

1. Luas Permukaan Prisma

. Model Pembelajaran

Model Generatif

. Alat, dan Sumber Belajar

1. Alat
Spidol dan papan tulis

2. Sumber Belajar
e Buku Matematika BSE kelas VIII

. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka, berdoa, dan | 10 menit

mengabsensi siswa

e Guru mengkondisikan siswa dan memastikan
siswa siap menerima pelajaran

e Dengan metode tanya jawab, guru memberikan
apresepsi dengan mengingatkan siswa tentang
pembelajaran teorema pythagoras
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan.

Inti Eksplorasi (30 menit)

Konfir

Elaborasi (20 menit)

Guru memberikan aktivitas melalui demonstrasi
contoh-contoh mengenai luas permukaan prisma
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
merangsang siswa untuk melakukan eksplorasi
(tahap eksplorasi).

Guru memebagikan lembar kerja Individu

Guru mendorong siswa untuk mengemukakan ide/
pendapat serta merumuskan hipotesis.

Guru mengklasifikasikan ide atau gagasan yang
diutarakan siswa agar mendapatkan jawaban yang
dimaksud

Guru mengarahkan siswa untuk menjawab
mengerjakan lembar kerja individu.

Guru bersama siswa membahsa lembar kerja
diskusi dan menyimpulkan hasilnya

Guru membagikan LAS kepada masing-masing
kelompok

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk
mengkonstruksi pengetahuan dengan menjawab
pertanyaan yang terdapat di LAS. (tahap
pemfokusan)

Guru mengontrol jalannya diskusi dan membantu
kelompok yang mengalami kesulitan

masi (10 menit)

Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya

Guru menjadi fasilitator untuk mengatur jalannya
presentasi dan diskusi. (tahap tantangan)

Guru mengoreksi jawaban siswa , memberikan
penguatan dan memberikan tambahan kepada ide
atau gagasan siswa .

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya jika ada yang belum dimengerti

Guru membimbing siswa mendapatkan
rangkuman materi yang telah dipelajari

60 menit

Penutup °

Guru bersama siswa merefleksi materi yang telah
dipelajari
Guru menutup pelajaran dengan membaca doa.

10 menit

Penilaian Pembelajaran

1. Teknik penilaian:
2. Prosedur Penilaian:

pengamatan dan tes tertulis
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. Teknik Instrumen
No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1. | Sikap: Pengamatan Lembar Observasi
Aktif, Bekerjasama, Disiplin,
Tanggung jawab
2. | Pengetahuan Lembar Kerja
Dapat menentukan luas permukaan Individu dan
prisma Tes Tertulis Lembar Aktivitas
Essay Siswa

Jakarta, 20 April 2016
Guru Mata Pelajaran

Sutrisni Peranginangin, S.Pd

NIP. 196309281993032008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 11l PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SMP Negeri 97 Jakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIHI/2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

5.8. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas

. Indikator Pencapaian Kompetensi

7. Menemukan rumus volume balok

8. Menghitung volume balok

. Tujuan Pembelajaran

7. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan prisma

8. Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma

9. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan prisma dalam kehidupan sehari-
hari.

. Materi Pelajaran

3. Luas permukaan prisma

. Model Pembelajaran

Model Generatif

. Alat, dan Sumber Belajar

3. Alat
Spidol dan papan tulis

4. Sumber Belajar

e Buku Matematika BSE kelas VIII
. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka, berdoa, dan | 5 menit

mengabsensi siswa

e Guru mengkondisikan siswa dan memastikan
siswa siap menerima pelajaran

e Dengan metode tanya jawab, guru memberikan
apresepsi dengan mengingatkan siswa tentang
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materi luas permukaan prisma
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan.
Inti Eksplorasi ( 7 menit) 70 menit
e Guru menyampaikan materi menentukan luas
permukaan prisma yang telah dipelajari
sebelumnya dengan lebih terperinci
Elaborasi (15 menit)
e Guru memberikan beberapa soal latihan kepada
siswa
e Guru memerintahkan siswa mengerjakan soal
tersebut secara individu. (tahap penerapan
konsep)
e Guru berkeliling untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan
Konfirmasi (48 menit)
e Guru meminta siswa menuliskan hasil
jawabannya di depan kelas dan menjelaskan
kepada siswa lainnya
e Guru menjadi fasilitator bagi siswa lain yang
ingin bertanya akan jawaban yang telah ditulis.
e Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya jika ada yang belum dimengerti
e Guru membagikan soal tes akhir siklus 111
kepada siswa.
e Guru meminta siswa mengerjakan soal tes akhir
siklus | secara mandiri.
Penutup e Guru bersama siswa merefleksi materi yang telah | 5 menit
dipelajari
e Guru menutup pelajaran dengan membaca doa.
I. Penilaian Pembelajaran
7. Teknik penilaian: pengamatan dan tes tertulis
8. Prosedur Penilaian:
o Teknik Instrumen
No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1. | Sikap: Pengamatan Lembar Observasi
Aktif, Bekerjasama, Disiplin,
Tanggung jawab
2. | Pengetahuan Soal Tes AKhir
Dapat menentukan luas permukaan Siklus 11
prisma Tes Tertulis
Essay
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Jakarta, 20 April 2016
Guru Mata Pelajaran

Sutrisni Peranginangin, S.Pd
NIP. 196309281993032008




Lampiran 3: Uji Validitas Isi Dan Konstruk Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

UJI VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

1. Definisi Konseptual
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis adalah kemampuan sesorang untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan
menggunakan pengetahuan yang telah didapat berdasarkan langkah yang sistematis.

2. Penilaian Instrumen Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam memecahkan masalah

matematis yang diungkap empat indikator yaitu:

a. Memahami masalah

b. Merencanakan penyelesaian

c. Menjalankan rencana penyelesaian

d. Memeriksa kembali hasil dan proses
3. Pokok Bahasan

Bangun Ruang Sisi Datar

TABEL PENILAIAN

Memeriksa kembali hasil
dan proses

N Butir Soal Aspek Kemampuan Pertimbangan Saran
omor
Butir Pemecahan Mf';\salah C TC untl_Jk
Matematis Perbaikan

1 Alex memiliki sebuah kotak penyimpanan terbuat dari kayu Memahami masalah

setebal 5 cm. Kotak tersebut tampak seperti gambar di Merencanakan

bawah ini Bagian terluar dari kotak tersebut akan di cat. penyelesaian

Setiap 1 m? menghabiskan satu kaleng cat. Berapa banyak Menjalankan rencana

kaleng cat yang dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut? penyelesaian v
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Ayah sedang merenovasi bagian dalam kamar mandi. Kamar
mandi tersebut berukuran 3 m x 2 m, dan tinggi 3 m. Pada
kamar mandi terdapat pintu berukuran 2 m x 1 m dan dua
buah ventilasi udara masing berukuran 30 cm x 20 cm.
Seluruh bagian dinding akan dipasangi keramik oleh Ayah.
Keramik yang digunakan berukuran 20 cm x 20 cm.
Keramik dijual per dus yang jumlahnya 25 keramik setiap
dus nya. Harga satu dus keramik adalah Rp50.000,00.
Berapakah biaya yang harus dikeluarkan Ayah untuk
membeli keramik yang akan dipasang di dinding kamar
mandi? (ubah satuan meter ke dalam centimeter)

Memahami masalah
Merencanakan
penyelesaian
Menjalankan rencana
penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
dan proses

Shinta memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok yang
ukuran bagian dalam bak mandi tersebut adalah 60 cm x 40
cm x 90 cm. Sepertiga bagian dari bak mandi sudah terisi air.
Ani mengisi lagi bak mandinya dengan air. Setelah diisi air
oleh Ani, ketinggian air di dalam bak menjadi 70 cm. Berapa
milliliter air yang Ani tambahkan ke dalam bak mandi
tersebut? (1 ml =1 cm®)

Memahami masalah
Merencanakan
penyelesaian
Menjalankan rencana
penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
dan proses

Sebuah akuarium berbentuk nalok dengan panjang 30 cm,
lebar 20 cm dan tinggi 40 cm. akuarium tersebut berisi air
setinggi 20 cm. Ke dalam akuarium tersebut dimasukkan
sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukuran
panjang 12 cm, lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah
tinggi air dalam akuarium setelah dimasukkan hiasan
tersebut?

Memahami masalah
Merencanakan
penyelesaian
Menjalankan rencana
penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
dan proses

Sebuah tenda pengungsian tampak dari luar adalah gabungan
prisma tegak segitiga pada bagian atap dengan tinggi 1,5
meter dan balok pada bagian bawah. Panjang, lebar, dan

Memahami masalah
Merencanakan
penyelesaian
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tinggi keseluruhan tenda berturut-turut adalah 6 meter, 4
meter, dan 3,5 meter. Bagian terluar tenda terbuat dari bahan
parasut yang terdiri dari pintu dan jendela pada bagian
bawah dengan bahan yang berbeda. Tinggi pintu tersebut
adalah 2 meter dan lebar 1 meter, sedangkan jendela 0,5 x
0,5 meter. Harga 1 m? parasut adalah Rp15.000,00.
Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk membeli parasut
sebgai bahan baku tenda?

C.

Menjalankan rencana
penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
dan proses

Rahmi memiliki sebuah kertas karton dupleks berukuran 109
X 79 cm. Kertas tersebut akan digunakan Rahmi untuk
membuat tempat menaruh berkas (box file) dengan panjang
alas 20 cm seperti gambar di bawah ini. Bagian kanan dan
kiri box file tersebut berbentuk segitiga siku-siku dengan
panjang alas 15 cm dan panjang sisi miring 39 cm. Rahmi
ingin membuat box file tersebut sebanyak lima buah. Berapa
centimeter persegikah sisa kertas karton dupleks Rahmi
setelah dipakai untuk membuat box file?

Memahami masalah
Merencanakan
penyelesaian
Menjalankan rencana
penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
dan proses
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Lampiran 4: Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pokok
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

RUBRIK PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

: Matematika
V12

: Bangun Ruang Sisi Datar

: Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas

: Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Indikator
ieer::]l;(r)nragan Bobot Bobot
No | Butir Soal Jawaban P - Maksimal
Pemecahan Maksimal
Total
Masalah
Matematis
1 Alex memiliki sebuah kotak | Diketahui: Memahami 2 8
penyimpanan terbuat dari kayu setebal 5 | Kotak kayu berbentuk balok Masalah

cm. Kotak tersebut tampak seperti
gambar di bawah ini Bagian terluar dari
kotak tersebut akan di cat. Setiap 1 m?
menghabiskan satu kaleng cat. Berapa
banyak kaleng cat yang dibutuhkan
untuk mengecat kotak tersebut?

vy d

Ukuran bagian terluar balok:

Tinggi =30 cm

Lebar =80 cm

Panjang = 130 cm

Tebal kayu =5 cm

Setiap 1 m* menghabiskan 1 kaleng cat

Ditanyakan:

Berapakah kaleng cat yang habis untuk mengecat

kotak penyimpanan tersebut?
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Jawab:
Bagian yang akan dicat merupakan Lpermukaan balok

Bagian Belakang

Bagian Bagian
& Alas &

Samping Samping

Bagian Depan

Pada bagian atas, bagian yang dicat adalah bagian
yang tidak di arsir. Bagian yang diarsir merupakan
persegi panjang dengan:

Panjang =130 - 10 =120 cm

Lebar =80—-10=70cm

Cara I:

Merencanakan
Penyelesaian
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LPermukaan bal()k tanpa tUtUp
= L permukaan balok - Ltutup

= 2((pxl)+(pxt) + (Ixt) — (pxI)

Cara Il
L permukaan balok tanpa tutup
=(pxl)+2(Ixt)+2(pxt)

Luas bagian yang tidak diarsir (bagian atas)
= Luas persegi panjang besar — Luas persegi panjang
kecil

= (P, x1,) — (P x1)

Lpermukaan keseluruhan
= Lpermukaan balok tanpa tutup + Luas bagian yang tidak
diarsir (bagian atas)

Banyak kaleng yang dibutuhkan

__ Lpermukaan keseluruhan

- 1m?

Caral: Melaksanakan

L permukaan balok tanpa tutup
=(pxl)+2(Ixt)+2(pxt)

= (130x80) + 2 (80x 30) + 2 (130x30)

=10.400 + 4.800 + 7.800

= 23.000 cm?

Luas bagian yang tidak diarsir (bagian atas)
= Luas persegi panjang besar — Luas persegi panjang
kecil

rencana
penyelesaian
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= (prIb)_(pk Xlk)

= (130x80 ) — (120x70)
= 10.400 — 8.400

= 2.000 cm?

Lpermukaan kESE|UrUhan
= Lpermukaan Dalok tanpa tutup + Luas bagian yang tidak
diarsir (bagian atas)

= 23.000 + 2.000

= 25.000 cm?

=2,5m?

2

Kaleng cat yang dibutuhkan = zlsmT =2,5

Jadi, dibutuhkan 2,5 kaleng cat untuk mengecat kotak | Memeriksa

tersebut hasil dan

proses

Ayah sedang merenovasi bagian dalam | Diketahui: Memahami
kamar mandi. Kamar mandi tersebut | ¢ Kamar mandi berbentuk balok dengan: masalah

berukuran 3 m x 2 m, dan tinggi 3 m.
Pada kamar mandi terdapat pintu
berukuran 2 m x 1 m dan dua buah
ventilasi udara masing berukuran 30 cm
X 20 cm. Seluruh bagian dinding akan
dipasangi keramik oleh Ayah. Keramik
yang digunakan berukuran 20 cm x 20
cm. Keramik dijual per dus yang
jumlahnya 25 keramik setiap dus nya.
Harga satu dus keramik adalah
Rp50.000,00. Berapakah biaya yang

Panjang = ppb =3 m =300 cm, lebar = I, =2 m =
200, dan tinggi =tb = 3 m =300 cm

e Pintu berbentuk persegi panjang dengan:
panjang = p, = 2 m=200cm dan lebar =1, =1m
=100cm

e Ventilasi udara berbentuk persegi panjang dengan:
Panjang= p, = 30 cm dan lebar = 1,=20 cm

e Seluruh dinding kamar mandi yang terdapat pintu
dan dua buah ventilasi akan dipasang keramik

o Keramik berbentuk persegi dengan panjang sisi 20
cm
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harus dikeluarkan Ayah untuk membeli
keramik yang akan dipasang di dinding
kamar mandi? (ubah satuan meter ke
dalam centimeter)

e Keramik dijual per dus dimana, 1 dus = 25 buah
keramik

e Harga keramik = Rp50.000,00 per dus

Ditanya:

Biaya pembelian keramik yang akan dipasang di

kamar mandi.

Jawab:
Bagian yang tidak dipasang keramik adalah bagian
lanai kamar mandi dan langit-langit kamar mandi yang
berbentuk persei panjang dan memiliki Luas yang
sama.
Luas yang akan dipasang keramik
= Lpermukaan balok — (2 x Luas lantai) — Luas pintu

— (2 x Luas ventilasi)

= (20(py x1,) + (Py ) + (1, x8,)) ) = (2xp, x1,) -
(p,x1,) = @xp,xl,)
(2x pbxtb)"‘(ZXIbth)_(pp><|p)_(2 xp, x1,)

e Luas keramik = s
e Banyak keramik yang dibutuhkan
Luas yang akan dipasang keramik

Luas keramik
e Biaya beli keramik
_ banyak keramik yang dibutuhkan x Rp50.000,00

25

Merencanakan
penyelesaian

Luas yang akan dipasang keramik

= (2x pbxtb)"‘(ZXIbth)*(pp><|p)_(2 xp, x1,)

= (2x300x300) + (2x200x300) — (200x100) — (2%
30x20)

Melaksanakan
rencana
penyelesaian
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=180.000 + 120.000 — 20.000 — 1.200
= 278.800 m?

Luas keramik = s = 202 = 400 cm?
278.800

Banyak keramik yang dibutuhkan= o0 - 697
697 x 50.000

Biaya beli keramik =
25

= Rp1.394.000,00

Jadi, biaya yang harus dikeluarkan Ayah untuk
membeli keramik adalah Rp1.394.000,00

Memeriksa
hasil dan
proses

Sebuah tenda pengungsian tampak dari
luar adalah gabungan prisma tegak
segitiga pada bagian atap dengan tinggi
1,5 meter dan balok pada bagian bawah.
Panjang, lebar, dan tinggi keseluruhan
tenda berturut-turut adalah 6 meter, 4
meter, dan 3,5 meter. Bagian terluar
tenda terbuat dari bahan parasut yang
terdiri dari pintu dan jendela pada
bagian bawah dengan bahan yang
berbeda. Tinggi pintu tersebut adalah 2
meter dan lebar 1 meter, sedangkan
jendela 0,5 x 0,5 meter. Harga 1 m?
parasut adalah Rp15.000,00. Berapakah
biaya yang dibutuhkan untuk membeli
parasut sebgai bahan baku tenda?

Diketahui:

Tenda berbentuk gabungan dari balok (bawah) dan
prisma segitga (atap)

Ukuran Balok:

p=6m,l=4mdant=2m

Ukuran prisma segitiga :

Asegitga = 4 M, tsegitiga= 1, 5 M dan tprisma = 6 m
Ukuran pintu:p=2mdanl=1m

Ukuran jendela: s=0,5m

Setiap 1 m? bahan yang digunakan membutuhkan
biaya Rp15.000

Ditanyakan:

Biaya yang dibutuhkan untuk membuat tenda

Memahami
Masalah

Jawaban:

Merencanakan
Penyelesaian

12
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c=415+2°=25m

Cara l:

Luas atap tenda

= Luas prisma — luas salah satu sisi tegak
=2(La + Luas sisi tegak)

- t ..
— 2 (( asegltlga; segitiga J"' (C xtprisma)j

Luas bagian bawah tenda
=Luas balok tanpa tutup — Iuasg'endela — luas pintu

=2((px t)+ (tx D)+ (px 1) — 5" — (Ppinu X lpintu)

Luas Total
= Luas atap tenda + Luas bagian bawah tenda

Cara ll:
Luas tenda

=2((px )+ (tx1) + Lsegitga + (CX tprisma)) + (PX 1)) —
Luas pintu — Luas jendela

LooxT
=2((px )+ (txh + (—asz J + (¢ Xtyrisma)) +

(px 1)) — Luas pintu — Luas jendela

Cara ll:
Luas tenda
=2((px t)+ (txI) + Lsegitga + (Cxtprisma)) +(px 1) -
Luas pintu — Luas jendela
asegitiga ><tsegitiga

=2((px t)+ (txI) + [ > J"‘ (CXTprisma)) +

(px 1)) — Luas pintu — Luas jendela

Melaksanakan
rencana
penyelesaian
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S
=2((px 1)+ (txl) + (—asz J +(CX trsme)) +

(px 1) — Luas pintu — Luas jendela
= 2 ((6x3,5) +(3.5x4) + (4X1’5j+ (2,5 x6)) + (6%

4)
—(2x1)—(0,5%0,5)
=2(21 +14 +3 +15)+24-2-0,25
=2(53) + 21,75
= 127,75 m*=

Biaya = luas tendax Rp15.000,00
= 127,75x Rp15.000,00
=Rp1.916.250,00

Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membuat tenda I\fl]zg;leg:rs{a
adalah Rp1.916.250,00
proses
Shinta memiliki sebuah bak mandi | Diketahui:
berbentuk balok yang ukuran bagian e Bak mandi berbentuk balok:
dalam bak mandi tersebut adalah 60 cm Panjang = 60 cm
X 40 cm x 90 cm. Sepertiga bagian dari Lebar =40 cm
bak mandi sudah terisi air. Ani mengisi Tinggi=90 cm Memahami
lagi bak mandinya dengan air. Setelah | o Sepertiga bagian dari bak mandi terisi air. Nasalah
diisi air oleh Ani, ketinggian air di e Ketinggian air dalam bak mandi menjadi 70 8
dalam bak menjadi 70 cm. Berapa cm setelah diisi air
milliliter air yang Ani tambahkan ke
dalam bak mandi tersebut? ( 1 ml =1 | Ditanya:
cm’) Banyak air yang ditambahkan
Jawab: Merencanakan
Cara | Penyelesaian
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Volume bak mandi awal
:ngolumebalokzgx;gx [xt

Volume bak mandi akhir=p X [ X t,

Banyak air yang ditambahkan
= volume bak mandi akhir — volume bak mandi awal

Cara ll:

1 1
Tinggi awal air dalam bak mandi = 3 Xt= 3 X90

=30 cm
Kenaikan tinggi air setelah diisi air lagi = t, =70 — 30
=40 cm
Banyak air yang ditambahkan = volume balok
=p X [ % ty

Cara ll:

1 1
Tinggi awal air dalam bak mandi = 3 Xt= 3 X90

=30 cm
Kenaikan tinggi air setelah diisi air lagi = t, =70 — 30
=40cm
Banyak air yang ditambahkan = volume balok
=p XlXt,
= 60 x40 x40

= 96.000 cm®= 96.000 ml

Melaksanakan
rencana
penyelesaian

Jadi, banyak air yang ditambahkan oleh Ani adalah 'V'e”?e“ksa
hasil dan
96.000 mli
proses
Sebuah akuarium berbentuk nalok | Diketahui: Memahami 8
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dengan panjang 30 cm, lebar 20 cm dan
tinggi 40 cm. akuarium tersebut berisi
air setinggi 20 cm. Ke dalam akuarium
tersebut dimasukkan sebuah hiasan
kotak padat berbentuk balok berukuran
panjang 12 cm, lebar 5 cm dan tinggi 10
cm. Berapakah tinggi air dalam
akuarium setelah dimasukkan hiasan
tersebut?

Akuarium berbentuk balok dengan:

Panjang = 30 cm

Lebar =20 cm

Tinggi 40 cm

Tinggi air dalam akuarium = 20 cm

Sebuah hiasan terdapat dalam akuarium dengan
panjang = 12 cm

Lebar =5cm
Tinggi =10 cm
Ditanya:

Ketinggian air pada permukaan akuarium setelah
dimasukkan hiasan tersebut.

Masalah

Jawab:

Volume hiasan = panjang x lebar x tinggi

Volume air dalam akuarium = panjang X lebar x tinggi
Tinggi permukaan air dalam akuarium

_ Volume air dalam akuarium

panjang x lebar

Merencanakan
Penyelesaian

Jawab:
Volume hiasan = panjang x lebar x tinggi
=12x5x10
=600 cm’
Volume air dalam akuarium = panjang x lebar x tinggi
=30x 20 x 40
= 24.000 cm®
Volume air setelah dimasukkan hiasan = 600 + 24.000
= 24,600 cm®
Tinggi permukaan air setelah dimasukkan hiasan
_ Volume air setelah dimasukkan hiasan

panjang x lebar

Melaksanakan
rencana
penyelesaian
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24,600

"~ 30%20
=41 cm

Rahmi memiliki sebuah kertas karton
dupleks berukuran 109 x 79 cm. Kertas
tersebut akan digunakan Rahmi untuk
membuat tempat menaruh berkas (box
file) dengan panjang alas 20 cm seperti
gambar di bawah ini. Bagian kanan dan
kiri box file tersebut berbentuk segitiga
siku-siku dengan panjang alas 15 cm
dan panjang sisi miring 39 cm. Rahmi
ingin  membuat box file tersebut
sebanyak lima buah. Berapa centimeter
persegikah sisa kertas karton dupleks
Rahmi setelah dipakai untuk membuat
box file?

Diketahui:
o Kertas karton dupleks Persegi panjang dengan
ukuran 109 x 79 cm akan dibuat box file.

e Box file berbentuk prisma dengan alas berbentuk

segitiga siku-siku

t=20cm Memahami
Ukuran segitiga siku-siku: Masalah
a=15cm
c=39cm
e Box file yang dibuat adalah 5 buah
Ditanya
Sisa kertas karton dupleks setelah dibuat box file
Jawab:
Panjang sisi b = \/c? —a? = /39> —15? =36 cm
Cara I
Luas box file
= Luas Prisma — Luas persegi panjang
=(2L,+(@+b+c)t )—(pxl)
Merencanakan

=2(aTXb)+(a+b+c)t —(cxt)

Cara ll:
Luas box file

~ 2L, + (axt)+ (bxt)
_(axb y »
-2( . j+(a )+ (bxt)

Luas 5 buah box file =5 x Luas box file

Penyelesaian
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Luas kertas dupleks = 109x 79 =8.611 cm’

Sisa dupleks = Luas kertas dupleks — Luas 5 buah box

file
Cara ll:
Luas box file
:2(6‘;'0) +(axt)+(bxt)
Melaksanakan
- 2[15X36j+ (L5x 20) + (20 36) rencana
enyelesaian
=1.560 cm? beny

Luas 5 buah box file = 5x1.560 = 7.800 cm?
Sisa dupleks =8.611 — 7.800 = 811 cm?

Jadi, sisa kertas karton dupleks setelah dibuat 5 buah “f}igfg;(sa
box file adalah 811 cm?
proses

_ Skor yang diperoleh y
Skor maksimal

Nilai 100

177
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Lampiran 5: Lembar Kerja Individu

LEMBAR KERJA INDIVIDU (siklus 1)

S M mE mm mE EE EE EE EE B I EE EE EE EE EE EE EE EE EE EE EE S D S E. . -
! Nama \
I Kelas I
I' Mata Pelajaran :Matematika '
I Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar '
I' pokok Bahasan : Luas Permukan Balok I
'\Waktu :15 menit /'

Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!

Masalah:

Anita akan memberi kado ulang tahun berupa buku kepada Dewi. Buku tersebut
berukuran 30 cm x 25 cm dan memiliki ketebalan 6 cm. Anita akan membungkus
buku tersebut menggunakan kertas kado sebelum diberikan kepada Dewi.
Berapakah luas kertas kado minimal yang diperlukan Anita untuk membungkus
buku tersebut tanpa ada lipatan?

a. Tentukanlah apa yang diketahui dan ditanyakan!

b. Uraikanlah langkah-langkahmu untuk menyelesaikan masalah dan tuliskan
pula alasan penggunaan langkahmu! (Sketsa bentuk kertas kado yang
dimaksud untuk mempermudah)
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c. Jelaskanlah langkah-langkahmu pada langkah b untuk menyelesaikan
masalah di atas!

d. Periksa kembali pekerjaanmu, kemudian simpulkan mengenai hasil
pekerjaanmul!
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LEMBAR KERJA INDIVIDU (siklus II)

[’ Nama \
I Kelas I
I' Mata Pelajaran :Matematika :
I' Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar '
I' pokok Bahasan : Luas Permukan Balok I
'\Waktu :15 menit /'

Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!

Masalah:

Franda mempunyai beberapa kotak penyimpanan berbentuk kubus yang memiliki
panjang sisi 1 cm. Karena kotak-kotak tersebut tidak tertata rapi di kamarnya,
Franda ingin memasukkannya ke dalam kardus berbentuk balok dengan cara
seperti tampak pada gambar dibawah ini. Hitunglah banyaknya kotak yang dapat
dimasukkan oleh Franda dalam satu kardus.

5cm

a. Tentukanlah apa yang diketahui dan ditanyakan!

b. Uraikanlah langkah-langkahmu untuk menyelesaikan masalah dan tuliskan
pula alasan penggunaan langkahmu!
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c. Jelaskanlah langkah-langkahmu pada langkah b untuk menyelesaikan
masalah di atas!

d. Periksa kembali pekerjaanmu, kemudian simpulkan mengenai hasil
pekerjaanmul!
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LEMBAR KERJA INDIVIDU (siklus 1lI)

l Nama : \
| Kelas '
I' Mata Pelajaran :Matematika ;
I' Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar :
I' pokok Bahasan : Luas Permukan Prisma .
'\Waktu :15 menit /'

Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!

Masalah:

SMP Nusa Bangsa akan mengadakan seminar mengenai bahaya narkoba. Pihak
sekolah menugaskan anggota OSIS untuk menata ruangan tempat diadakannya
seminar. Fakhri sebagai ketua OSIS memerintahkan Sofia untuk membuat papan
nama (table name) untuk narasumber seperti gambar di bawah ini. Sofia akan
membuat table name terebut dengan menggunakan karton. Berapakah luas kertas
karton minimal yang akan digunakan?

< 30cm
g‘ NARASUMBER e
____________________ < J[12cm
QCIT) \\

a. Tentukanlah apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Uraikanlah langkah-langkahmu untuk menyelesaikan masalah dan tuliskan
pula alasan penggunaan langkahmu! (Sketsa bentuk kertas karton yang
dimaksud untuk mempermudah)

c. Jelaskanlah langkah-langkahmu pada langkah b untuk menyelesaikan
masalah di atas!

d. Periksa kembali pekerjaanmu, kemudian simpulkan mengenai hasil
pekerjaanmul!
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Lampiran 6: Lembar Aktivitas Siswa

LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) Slklus l ‘/

/ Mata Pelajaran :Matematika \\
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
Pokok Bahasan : Luas Permukan Balok
Nama Anggota ) 2) e
3) S
Kelas
Petunjuk

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan di bawah in.i
2. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu, setiap anggota kelompok
harus aktif mengeluarkan pendapat. Jika terdapat kesulitan bertanyalah

pada guru.
3. Setelah selesai berdiskusi, tuliskan jawaban kelompokmu di tempat yang |
L sudah disediakan S
MENEMUKAN LUAS PERMUKAN BALOK
Balok dengan panjang = p, lebar = I, dan tinggi =t :
| t O
| N atas",
Y N \
L belakang SN
_____ t________,:il_,___________________. - ,/_S___\\a.____\\,.
.-"Samping ki i,' bawah | irannr:sg, ’
P LU
depan
Perhatikan gambar di atas!
Balok memiliki ... buah sisi, yaitu ....................oe.lll. s et ,

e Luasbagian............... = Luas bagian ................ =...X...
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e Luasbagian ...............=Luas bagian ................ =...X...
e Luasbagian................ = Luas bagian ................ =..X...
Luas total ke -... sisi balok =...(...x...)+ ...(...x...) +...(...x...)
= . (C.x.)F(.x)F(..x..)
Luas permukaan balok =Luas .................cocooiiiiinn.
= (Coxe)FCexe ) (G x )

Jadi, untuk setiap balok dengan panjang =p, lebar = 1, dan tinggi =t
berlaku rumus:

Luas Permukaan BaloK = ...ccuiiiiiiiiiriiierrenieneeneeneeneenenns
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) sixLus 1

e

/I\/Iata Pelajaran :Matematika
' Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
Pokok Bahasan : Volume Balok
Waktu : 20 menit
Nama Anggota ) )
2) e U
Kelas
Petunjuk

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan di bawah in.i

2. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu, setiap anggota kelompok
harus aktif mengeluarkan pendapat. Jika terdapat kesulitan bertanyalah
pada guru.

\ 3. Setelah selesai berdiskusi, tuliskan jawaban kelompokmu di tempat yang

\ sudah disediakan

1. Lengkapilah tabel si bawah ini!
Sebuah balok disusun dari beberapa kubus yang memiliki panjang sisi 1 cm.

BALOK VOLUME
Banyak kubus =

Panjang balok = ...

Lebar balok = ...
Tinggi balok = ...
Volume balok =...............

=0 X e X

Banyak kubus =

Panjang balok = ...

Lebar balok =...

Tinggi balok = ...

Volume balok =...............
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Banyak kubus =

Panjang balok =

Volume balok =

Lebar balok =...
Tinggi balok =...

Perhatikan balok di bawah ini!

2. Volume balok dapat ditentukan dengan menghitung jumlah kubus dengan
volume 1 satuan kubik yang dapat mengisi seluruh balok.

,,'I’ """"""""""" '
P

Panjang balok = ...
Lebar balok =...
Tinggi balok =...
Volume balok =.. x ... x ...

Jadi, untuk setiap balok dengan panjang = .., lebar = .., dan

tinggi =... berlaku rumus:

Volume Balok =... x ...

X..
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) sikLus 11

//I(/Iata Pelajaran :Matematika
! Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
Pokok Bahasan : Luas Permukan Prisma Segitiga
Nama Anggota ) 2) e,
3) A
Kelas :
Petunjuk :

4. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan di bawah in.i

5. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu, setiap anggota kelompok
harus aktif mengeluarkan pendapat. Jika terdapat kesulitan bertanyalah
pada guru.

\ 6. Setelah selesai berdiskusi, tuliskan jawaban kelompokmu di tempat yang

N sudah disediakan

MENEMUKAN LUAS PERMUKAN
PRISMA TEGAK SEGITIGA
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Perhatikan gambar prisma tegak segitiga pada halaman sebelumnya kemudian
lengkapi pernyataan berikut!
1. Prisma Tegak Segitiga memiliki ... buah sisi, yaitu ...................ocoeeee. ,

2. Luas ke .... Sisi tersebut adalah:

e Sisibagian ............... =Luas ....oooviiiiiii =X
e Sisibagian ..............=Luas ... =X
e Sisibagian ................ =Luas ....ccooiiiiiii =X
e Sisibagian................ =Luas..............

e Sisibagian ................ =Luas .........oe.ls

3. Terdapat bagian sisi yang memiliki luas yangsama, yaitu
Sisi bagian ................ = Sisi bagian ................ =Luas..............

4. Luastotal ke -...sisiprisma=(....Xx...)+(....x...)+(....x....)+

Luas Permukaan BaloK = ..cveiiiiiiiiiiiiiiiiiineeeeceninnnnneen
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Lampiran 7: Lembar Tes Latihan Soal
LATIHAN SOAL SIKLUS I

Kerjakan dengan baik dan benar!

1. Paman Jono ingin membuat sebuah kotak pajangan
(etalase) berbentuk balok dengan panjang 100 cm,
lebar 40 cm, dan tinggi 80 cm seperti pada gambar di
samping. Jika harga kaca yang akan digunakan adalah
Rp50.000 per meter persegi. Berapakah biaya yang
dibutuhkan Paman Jono untuk membeli kaca tersebut?

2. Gambar di bawah ini adalah dua buah mimbar yang yang digunakan
untuk pijakan peraih medali kejuaran. Bagian luar mimbat tersebut dilapisi
dengan papan triplek. Berapakah luas papan triplek yang digunakan

mimbar tersebut?

30cm
1

20 cm 2

60 cm

100 cm

Penyelesaian:
1. Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:



Memeriksa kembali:

Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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LATIHAN SOAL SIKLUS 11

Kerjakan dengan baik dan benar!

1. Ani menyalakan sebuah lilin aromaterapi berbentuk balok berukuran 5 cm X
3 cm x 10 cm. Jika dinyalakan lilin tersebut akan habis terbakar sebanyak 1
cm? setiap 2 menit. Berapa lama lilin tersebut akan terbakar habis seluruhnya?

2. Sebuah CD yang terdapat dalam kotak CD dengan
ukuran 14 cm x 12 cm X 1 cm dan di pak
kedalam sebuah kotak. Berapakah volume
minimal kotak tersebut jika kotak tersebut dapat
memuat 30 kotak CD?

Penyelesaian:
1. Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:

2. Memahami masalah:
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Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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LATIHAN SOAL SIKLUS 111

Kerjakan dengan baik dan benar!

1. Sebuah tenda untuk berkemah berbentuk prisma segitiga. Tenda tersebut
terbuat dari bahan parasut dengan panjang 5 meter, lebar 4 meter dan
tinggi 2 meter. Setiap 1 m? bahan yang digunakan untuk membuat tenda
membutuhkan biaya sebesar Rp15.000,00. Berapakah biaya yang
dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut?

2. Sebuah prisma dengan alas segitga dengan panjang sisi-sisinya adalah 12
cm, 16 cm, dan 20 cm. Hitunglah luas prisma tersebut jika tingginya
adalah 25 cm!

Penyelesaian:
1. Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:

2. Memahami masalah:
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Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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Lampiran 8: Lembar Tes Akhir Siklus

’
Mata Pelajaran :Matematika A
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
Pokok Bahasan : Luas Permukan Balok
Waktu 40 menit

s Tm mm mm Em ==y

Petunjuk Pengisian:
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
b. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah disediakan
N C. _Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. -

TES AKHIR SIKLUS |

Nama :

Kelas :
Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!
Alex memiliki sebuah kotak penyimpanan terbuat dari kayu setebal 5 cm. Kotak
tersebut tampak seperti gambar di bawah ini Bagian terluar dari kotak tersebut akan
di cat. Setiap 1 m® menghabiskan satu kaleng cat. Berapa banyak kaleng cat yang
dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut?

Y /A0 em

Penyelesaian:

Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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Ayah sedang merenovasi bagian dalam kamar mandi. Kamar mandi tersebut
berukuran 3 m x 2 m, dan tinggi 3 m. Pada kamar mandi terdapat pintu berukuran
2 m x 1 m dan dua buah ventilasi udara berukuran 30 cm x 20 cm. Seluruh bagian
dinding akan dipasangi keramik oleh Ayah. Keramik yang digunakan berukuran
20 cm x 20 cm. Keramik dijual per dus yang jumlahnya 25 keramik setiap dus
nya. Harga satu dus keramik adalah Rp50.000,00. Berapakah biaya yang harus
dikeluarkan Ayah untuk membeli keramik yang akan dipasang di dinding kamar
mandi? (ubah satuan meter ke dalam centimeter)

Penyelesaian:

Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:



s Tm mm mm Em ==y,

Mata Pelajaran :Matematika \I
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar |
Pokok Bahasan : Volume Balok I
Waktu :40 menit I
Petunjuk Pengisian: :
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. I

b. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah disediakan
N _ G Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. _ _ _ _ _ _ - /

TES AKHIR SIKLUS I

Nama :
Kelas :
Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!
Shinta memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok yang ukuran bagian dalam bak
mandi tersebut adalah 60 cm x 40 cm x 90 cm. Sepertiga bagian dari bak mandi sudah
terisi air. Ani mengisi lagi bak mandinya dengan air. Setelah diisi air oleh Ani,
ketinggian air di dalam bak menjadi 70 cm. Berapa milliliter air yang Ani tambahkan
ke dalam bak mandi tersebut? (1 ml =1 cm®)
Penyelesaian:
Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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Sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang 30 cm, lebar 20 cm dan tinggi 40
cm. akuarium tersebut berisi air setinggi 20 cm. Ke dalam akuarium tersebut
dimasukkan sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukuran panjang 12 cm,
lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah tinggi air dalam akuarium setelah
dimasukkan hiasan tersebut?

Penyelesaian:
Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:



s Tm mm mm Em ==y,

Mata Pelajaran :Matematika \|
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar |
Pokok Bahasan : Luas Permukan Prisma Segitiga |
Waktu 40 menit I
Petunjuk Pengisian: :
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. I

b. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah disediakan
N _ G Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. _ _ _ _ _ _ - /

TES AKHIR SIKLUS 111

Nama :

Kelas :
Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!
Sebuah tenda pengungsian tampak dari luar adalah gabungan prisma tegak segitiga
pada bagian atap dengan tinggi 1,5 meter dan balok pada bagian bawah. Panjang,
lebar, dan tinggi keseluruhan tenda berturut-turut adalah 6 meter, 4 meter, dan 3,5
meter. Bagian terluar tenda terbuat dari bahan parasut yang terdiri dari pintu dan
jendela pada bagian bawah dengan bahan yang berbeda. Tinggi pintu tersebut adalah
2 meter dan lebar 1 meter, sedangkan jendela 0,5 x 0,5 meter. Harga 1 m? parasut
adalah Rp15.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk membeli parasut
sebagai bahan baku tenda?

Penyelesaian:
Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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Rahmi memiliki sebuah kertas karton dupleks berukuran 109 x 79 cm. Kertas tersebut
akan digunakan Rahmi untuk membuat tempat menaruh berkas (box file) dengan
panjang alas 20 cm seperti gambar di bawah ini. Bagian kanan dan Kiri box file
tersebut berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang alas 15 cm dan panjang sisi
miring 39 cm. Rahmi ingin membuat box file tersebut sebanyak lima buah. Berapa
centimeter persegikah sisa kertas karton dupleks Rahmi setelah dipakai untuk
membuat box file?

Penyelesaian:
Memahami masalah:

Merencanakan:

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:
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Pra | Siklus| | Siklus Il | Siklus I

NO NAMA Kode | Siklus

(o1/03/16) |L5/03(16/03(05/04|06/04 (12/04)13/04

1 | ABDUL MALIK. S Al R EERE
2 | AHMAD NABIL SP1 N NI NI~V v v
3 | ALFINA ULYA A2 Y YA S A SV A Y A VA Y
4 | ALVIS ALRYN A3 Y YA Y A B A Y B VA Y
5 | ANNISA MULIAWATI | Ad N NI~~~ v~
6 | ARBAIN A5 V[ V]V V] ANV
7 | ASYRULLAH IKBAR | A6 NEEEEEEEEEEE
8 | ATIKA ZALFHA AT VNN AN
9 |BAYURACHMAT.S |Bl N I N[N | V| V[ V][N
10 | CHOIRUL HABIBI C1 v N N v v v A
11 | DAFFA JANERO M SP4 N VIV [N V[ VA
12 | DANDI AJI SAPUTRO | D1 Vv [ N[NV N[V [N
13 | DAVI MUHAMMAD.F | D2 N N N[N V[V A
14 | DIMASRADITYA.P | D3 N [ NNV V[V A
15 | DWI ANDINI. K D4 NEEEEEEEEERE
16 | EGA FARADILA. A El NEEEEEEEEERE
17 | FAKHRI. H F1 VNI AN NN
18 | FASYA.P F2 VN[NNIV A
19 | FATHIA ARDINA. ] F3 VN[N [N
20 | FATHUR RACHMAN | F4 NEEEEEEEEERE
21 | FATIMAH AZZAHRA | F5 N NI NI~V v VA
22 | FEBIDWI. Z SP5 N R AR
23 | GILANG D. P. Gl vV IV NIV v [ VA
24 | GUSTI RAMANDA G2 Y YA R A Y Y A VA Y
25 | IBNU HAFIZ 11 V[ VIV V] V]V
26 | NUR AINI FAUZIAH | N1 v [ N[NV V[V
27 | RISMALIA ANINDRA | R1 N I N[V [N V[ V][N
28 | RIZKI DARMAWAN | R2 NEEEEEEERERE
29 | SARAH KHAIRANI S1 v [ N[NV V[V
30 | SEFBRINA S2 S YA S A Y A Y A VA Y
31 | SHINTA FEBRIYANTI |S3 NEEEEEEEEERE
32 | SYAFA PUTRI. A SP3 N NI NI~V v v
33 | SYIFA RAHMAH. K S5 N NIV 1T [ V[ VA
34 | TSABITHA PRATIWI | SP2 N R EERE
35 | TUBAGUSVIKKY.R |[SP6 | Y [V [N [ V| V[ V]|
36 | YOAN SHAL SADILA | Y1 v [ N[NV V[ V[N
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Lampiran 10: Pembagian Kelompok Dan Interpetasi Awal Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Kategori Kemampuan

No Nama Nilai Tes Kelompok| Pemecahan Masalah
Awal .
Matematis

1 | TUBAGUS VIKKY/(SP6) 69 Baik

2 | DWI ANDINI. K 62 Baik

3 | FATHIA ARDINA.J] 62 Baik

4 | ATIKA ZALFHA 62 Baik

5 | FEBI DWI. Z (SP5) 62 Baik

6 | EGAFARADILA 56 Atas Cukup

7 | FASYA.P 50 Cukup

8 | GILANG.D.P 44 Cukup

9 | SEFBRINA 44 Cukup

10 | SHINTA FEBRIYANTI 38 Kurang

11 | RIZKI DARMAWAN 38 Kurang

12 | FATHUR RACHMAN 38 Kurang

13 | DAFFA JANERO (SP4) 38 Kurang

14 | SYIFA RAHMAH. K 38 Kurang

15 | FATIMAH AZ ZAHRA 38 Kurang

16 | ABDUL MALIK. S 38 Kurang

17 | ALVIS ALRYN 31 Kurang

18 | SYAFA PUTRI. A (SP3) 31 Tengah Kurang

19 | ANNISA MULIAWATI 31 Kurang

20 | DANDI AJl SAPUTRO 31 Kurang

21 | YOAN SHAL SADILA 31 Kurang

22 | SARAH KHAIRANI 31 Kurang

23 | ASYRULLAH IKBAR 31 Kurang

24 | DIMAS RADITYA. P 31 Kurang

25 | TSABITHA. P (SP2) 31 Kurang

26 | ARBAIN 31 Kurang

27 | AHMAD NABIL (SP1) 31 Kurang

28 | IBNU HAFIZ 31 Kurang

29 | NUR AINI FAUZIAH 31 Kurang

30 | RISMALIA ANINDRA 31 Bawah Kurang

31 | ALFINA ULYA 19 Sangat Kurang
32 | FAKHRI. H 19 Sangat Kurang
33 | GUSTI RAMANDA 19 Sangat Kurang
34 | BAYU RACHMAT S 19 Sangat Kurang
35 | CHOIRUL HABIBI 19 Sangat Kurang
36 | DAVI MUHAMMAD 19 Sangat Kurang




Lampiran 11: Pembagian Kelompok Diskusi LAS

KELOMPOK

NAMA SISWA

KELOMPOK 1

TUBAGUS VIKKY. R (SP6)
DIMAS RADITYA.P
ANNISA MULIAWATI

TSABITHA PRATIWI (SP2)

KELOMPOK 2

FEBI DWI. Z (SP5)
FATIMAH AZ ZAHRA
ARBAIN
ASYRULLAH IKBAR

KEOMPOK 3

FATHIA ARDINA. ]
SYIFA RAHMAH. K
GUSTI RAMANDA
AHMAD NABIL (SP1)

KELOMPOK 4

FATHUR RACHMAN
IBNU HAFIZ

ATIKA ZALFHA
YOAN SHAL SADILA

KELOMPOK 5

DWI ANDINI. K

NUR AINI FAUZIAH
RIZKI DARMAWAN
DAVI MUHAMMAD

KELOMPOK 6

EGA FARADILA
RISMALIA ANINDRA
DAFFA JANERO. M (SP4)
CHOIRUL HABIBI

KELOMPOK 7

GILANG. D. P

SHINTA FEBRIYANTI
SYAFA PUTRI. A (SP3)
BAYU RACHMAT. S

KELOMPOK 8

FASYA. P

SARAH KHAIRANI
ALVIS ALRYN

FAKHRI HARDIANSYAH

KELOMPOK 9

SEFBRINA

DANDI AJI SAPUTRO
ABDUL MALIK. S
ALFINA ULYA
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Lampiran 12: Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas

VIII-D
NO | KODE | TES AWAL TES S:KLUS TES SIIIKLUS TES S;::(LUS
1 |Al 38 44 69 75
2 SP1 31 31 56 69
3 |A2 19 31 50 62
4 | A3 31 44 62 69
5 |Ad 31 38 69 75
6 |Ab 31 38 50 69
7 Ab 31 44 56 62
8 | A7 62 69 75 a1
9 Bl 19 38 50 56
10 | C1 19 38 44 56
11 | SP4 38 50 75 88
12 | D1 31 38 56 75
13 | D2 19 38 50 56
14 D3 31 38 50 75
15 | D4 62 69 75 a8
16 | El 56 69 88 94
17 | F1 19 31 56 75
18 | F2 50 50 56 a1
19 | F3 62 69 75 94
20 | F4 38 44 69 75
21 | F5 38 50 69 81
22 | SP5 62 69 83 94
23 Gl 44 50 69 38
24 | G2 19 38 50 56
25 |11 31 38 50 62
26 | N1 31 44 56 59
27 R1 31 44 50 56
28 | R2 38 44 75 a3
29 S1 31 50 62 75
30 | S2 44 56 75 a1
31 | S3 38 50 69 81
32 | SP3 31 44 62 75
33 | S5 38 38 56 a1
34 | SP2 31 38 50 75
35 | SP6 69 75 88 100
36 Y1 31 38 56 69
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Lampiran 13

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
GENERATIF PERTEMUAN 1

Hari/tanggal :Rabu/ 27 April 2016
Waktu : pukul 06.40 s/d pukul 08.05
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Luas Permukaan Balok
Siklus/ pertemuan ke : 1/1

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v') pada kolom pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran!

Hasil Pengamatan

No Fokus Pengamatan Kemunculan
Ya Tidak

Deskripsi

Guru mengajukan beberapa v
1 | pertanyaan pancingan kepada siswa
sebagai apresepsi

Siswa menjawab pertanyaan yang v
diajukan guru

Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran

Guru memberikan aktivitas melalui | v/
demonstrasi/ contoh-contoh yang
dapat merangsang siswa untuk
melakukan eksplorasi

Siswa mengeksplorasi pengetahuan, | v/
ide atau konsepsi awal yang
diperoleh dari pengalaman sehari-
hari atau diperoleh dari
pembelajaran pada tingkat kelas
sebelumnya.

Guru meminta siswa v
6 | mengungkapkan ide atau
gagasannya

Siswa mengutarakan ide v
penyelesaian yang telah dipikirkan

Guru mengklasifikasikan ide atau v
gagasan yang diutarakan siswa
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Guru mengelompokkan siswa ke
dalam beberapa kelompok yang
heterogen berisi 4 -5 anggota

10

Guru memberikan LAS

11

Guru mengarahkan siswa berdiskusi
dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah pada LAS

12

Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya sesuai waktu yang
ditentukan

Kegiatan diskusi menjadi
lebih lama 5 menit dari
waktu yang ditentukan

13

Guru mengontrol jalannya diskusi

14

Siswa bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dalam
menyelesaikan LAS

15

Siswa mengungkapkan ide
penyelesaian yang telah dipikirkan
secara individu kepada kelompok

16

Guru membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan

17

Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi

18

Guru menjadi fasilitator untuk
mengatur jalannya presentasi dan
diskusi

19

Siswa menanggapi hasil diskusi
yang dipresentasikan

20

Guru mengoreksi jawaban siswa ,
memberikan penguatan dan
memberikan tambahan kepada ide
atau gagasan siswa

21

Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dimengerti

22

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari

Jakarta, 27 April 2016

Pengamat,

Dwi Vira Destyani
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN

GENERATIF PERTEMUAN 2

Hari/tanggal
Waktu

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasa

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v') pada kolom pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran!

:Senin/ 2 Mei 2016

: pukul 07.33 s/d pukul 09.00
: Bangun Ruang Sisi Datar

: Luas Permukaan Balok
Siklus/ pertemuan ke : 1/2

No

Hasil Pengamatan

Fokus Pengamatan

Kemunculan

Ya

Tidak

Deskripsi

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan pancingan kepada
siswa sebagai apresepsi

v

Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan guru

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memberikan aktivitas
melalui demonstrasi/ contoh-
contoh yang dapat merangsang
siswa untuk melakukan eksplorasi

Siswa mengeksplorasi
pengetahuan, ide atau konsepsi
awal yang diperoleh dari
pengalaman sehari-hari atau
diperoleh dari pembelajaran pada
tingkat kelas sebelumnya.

Guru memberikan latihan soal
kepada siswa untuk menerapkan
materi yang baru diperoleh

Siswa mengerjakan latihan soal
yang diberikan guru

Guru membantu siswa yang
kesulitan mengerjakan soal

10

Guru meminta siswa
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mengungkapkan ide atau
gagasannya

11

Siswa mengutarakan ide
penyelesaian yang telah dipikirkan

12

Guru mengklasifikasikan ide atau
gagasan yang diutarakan siswa

13

Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dimengerti

14

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari

Jakarta, 2 Mei 2016

Pengamat,

Dwi Vira Destyani
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
GENERATIF PERTEMUAN 1

Hari/tanggal :Selasa/ 17 Mei 2016
Waktu :pukul 11.10 s/d pukul 12.47
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa : Volume Balok
Siklus/ pertemuan ke : 11/1

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v') pada kolom pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran!

Hasil Pengamatan

No Fokus Pengamatan Kemunculan
Ya Tidak

Deskripsi

Guru mengajukan beberapa v
1 | pertanyaan pancingan kepada siswa
sebagai apresepsi

Siswa menjawab pertanyaan yang v
diajukan guru

Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran

Guru memberikan aktivitas melalui | v/
demonstrasi/ contoh-contoh yang
dapat merangsang siswa untuk
melakukan eksplorasi

Siswa mengeksplorasi pengetahuan, | v/
ide atau konsepsi awal yang
diperoleh dari pengalaman sehari-
hari atau diperoleh dari
pembelajaran pada tingkat kelas
sebelumnya.

Guru meminta siswa v
6 | mengungkapkan ide atau
gagasannya

Siswa mengutarakan ide v
penyelesaian yang telah dipikirkan

Guru mengklasifikasikan ide atau v
gagasan yang diutarakan siswa

9 | Guru mengelompokkan siswa ke v
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dalam beberapa kelompok yang
heterogen berisi 4 -5 anggota

10

Guru memberikan LAS

11

Guru mengarahkan siswa berdiskusi
dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah pada LAS

12

Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya sesuai waktu yang
ditentukan

13

Guru mengontrol jalannya diskusi

14

Siswa bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dalam
menyelesaikan LAS

15

Siswa mengungkapkan ide
penyelesaian yang telah dipikirkan
secara individu kepada kelompok

16

Guru membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan

17

Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi

18

Guru menjadi fasilitator untuk
mengatur jalannya presentasi dan
diskusi

19

Siswa menanggapi hasil diskusi
yang dipresentasikan

20

Guru mengoreksi jawaban siswa ,
memberikan penguatan dan
memberikan tambahan kepada ide
atau gagasan siswa

21

Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dimengerti

22

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari

Jakarta, 17 Mei 2016

Pengamat,

Dwi Vira Destyani
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
GENERATIF PERTEMUAN 2

Hari/tanggal
Waktu

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasa

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v') pada kolom pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran!

:Rabu/ 18 Mei 2016

: pukul 06.30 s/d pukul 08.00
: Bangun Ruang Sisi Datar

: Volume Balok

Siklus/ pertemuan ke : 11/2

No

Hasil Pengamatan

Fokus Pengamatan

Kemunculan

Ya

Tidak

Deskripsi

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan pancingan kepada
siswa sebagai apresepsi

v

Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan guru

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memberikan aktivitas
melalui demonstrasi/ contoh-
contoh yang dapat merangsang
siswa untuk melakukan eksplorasi

Siswa mengeksplorasi
pengetahuan, ide atau konsepsi
awal yang diperoleh dari
pengalaman sehari-hari atau
diperoleh dari pembelajaran pada
tingkat kelas sebelumnya.

Guru memberikan latihan soal
kepada siswa untuk menerapkan
materi yang baru diperoleh

Siswa mengerjakan latihan soal
yang diberikan guru

Guru membantu siswa yang
kesulitan mengerjakan soal

10

Guru meminta siswa
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mengungkapkan ide atau
gagasannya

11

Siswa mengutarakan ide
penyelesaian yang telah dipikirkan

12

Guru mengklasifikasikan ide atau
gagasan yang diutarakan siswa

13

Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dimengerti

14

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari

Jakarta, 18 Mei 2016

Pengamat,

Dwi Vira Destyani
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
GENERATIF PERTEMUAN 1

Hari/tanggal :Senin/ 23 Mei 2016
Waktu > pukul 07.30 s/d pukul 08.52
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Luas Permukaan Prisma Segitiga
Siklus/ pertemuan ke : 111/1

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v') pada kolom pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran!

Hasil Pengamatan

No Fokus Pengamatan Kemunculan
Ya Tidak

Deskripsi

Guru mengajukan beberapa v
1 | pertanyaan pancingan kepada siswa
sebagai apresepsi

Siswa menjawab pertanyaan yang v
diajukan guru

Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran

Guru memberikan aktivitas melalui | v/
demonstrasi/ contoh-contoh yang
dapat merangsang siswa untuk
melakukan eksplorasi

Siswa mengeksplorasi pengetahuan, | v/
ide atau konsepsi awal yang
diperoleh dari pengalaman sehari-
hari atau diperoleh dari
pembelajaran pada tingkat kelas
sebelumnya.

Guru meminta siswa v
6 | mengungkapkan ide atau
gagasannya

Siswa mengutarakan ide v
penyelesaian yang telah dipikirkan

Guru mengklasifikasikan ide atau v
gagasan yang diutarakan siswa
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Guru mengelompokkan siswa ke
dalam beberapa kelompok yang
heterogen berisi 4 -5 anggota

10

Guru memberikan LAS

11

Guru mengarahkan siswa berdiskusi
dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah pada LAS

12

Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya sesuai waktu yang
ditentukan

13

Guru mengontrol jalannya diskusi

14

Siswa bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dalam
menyelesaikan LAS

15

Siswa mengungkapkan ide
penyelesaian yang telah dipikirkan
secara individu kepada kelompok

16

Guru membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan

17

Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi

18

Guru menjadi fasilitator untuk
mengatur jalannya presentasi dan
diskusi

19

Siswa menanggapi hasil diskusi
yang dipresentasikan

20

Guru mengoreksi jawaban siswa ,
memberikan penguatan dan
memberikan tambahan kepada ide
atau gagasan siswa

21

Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dimengerti

22

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari

Jakarta, 23 Mei 2016

Pengamat,

Dwi Vira Destyani




216

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
GENERATIF PERTEMUAN 2

Hari/tanggal
Waktu

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasa

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v') pada kolom pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran!

:Rabu/ 25 Mei 2016

: pukul 06.30 s/d pukul 08.05

: Bangun Ruang Sisi Datar

: Luas Permukaan Prisma Segitiga
Siklus/ pertemuan ke : 111/2

No

Hasil Pengamatan

Fokus Pengamatan

Kemunculan

Ya

Tidak

Deskripsi

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan pancingan kepada
siswa sebagai apresepsi

v

Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan guru

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memberikan aktivitas
melalui demonstrasi/ contoh-
contoh yang dapat merangsang
siswa untuk melakukan eksplorasi

Siswa mengeksplorasi
pengetahuan, ide atau konsepsi
awal yang diperoleh dari
pengalaman sehari-hari atau
diperoleh dari pembelajaran pada
tingkat kelas sebelumnya.

Guru memberikan latihan soal
kepada siswa untuk menerapkan
materi yang baru diperoleh

Siswa mengerjakan latihan soal
yang diberikan guru

Guru membantu siswa yang
kesulitan mengerjakan soal

10

Guru meminta siswa
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mengungkapkan ide atau
gagasannya

11

Siswa mengutarakan ide
penyelesaian yang telah dipikirkan

12

Guru mengklasifikasikan ide atau
gagasan yang diutarakan siswa

13

Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dimengerti

14

Guru bersama siswa merefleksi
materi yang telah dipelajari

Jakarta, 25 Mei 2016

Pengamat,

Dwi Vira Destyani
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Lampiran 14: Hasil Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal :Rabu/ 27 April 2016
Waktu : pukul 06.40 s/d pukul 08.05
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Luas Permukaan Balok
Siklus/ pertemuan ke : 1/1

Pukul

Kegiatan

06.40 — 06.50

06.50 — 06.58

06.58 —07.08

07.08 -07.15

07.15-07.35

Guru memasuki kelas bersama dua orang participant observer.
Ketua kelas memimpin doa dan diakhiri dengan pemberian
salam. Guru membuka pelajaran dengan mengingatkan materi
yang telah dipelajari pada hari sebelumnya dengan mengadakan
tanya jawab. Guru mengingatkan siswa tentang materi
sebelumnya yaitu unsur-unsur balok dan bentuk jaring-jaring
balok. dengan kegiatan tanya jawab kepada siswa. R2 dan SP4
menunjuk tangan untuk menjawab pertanyaan guru. Guru
mempersilahkan R2 terlebih dahulu untuk menjawab setelah itu
SP4.

Tahap eksplorasi. Guru memberikan lembar kerja kepada siswa.
Guru mengeksplor pengetahuan siswa dengan memberikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat pada
lembar kerja. Guru mengadakan tanya jawab kepada siswa. SP5,
SP6, E1, dan D4 menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

Siswa mengerjakan lembar kerja. SP1, SP2, SP3, SP4, SP5, dan
SP6 terlihat serius mengerjakan lembar kerja. Terkadang SP1,
SP3 dan SP4 berdiskusi dengan teman lainnya. Guru sesekali
berkeliling kelas untuk memantau pekerjaan siswa dan membantu
siswa yang mengalami kesulitan.

Guru bersama-sama siswa membahas jawaban yang sesuai untuk
menjawab pertanyaan pada lembar kerja. Guru meminta siswa
mengumpulkan lembar kerja yang telah diberikan.

Tahap pemfokusan. Guru memberikan setiap kelompok LAS
untuk dikerjakan selama 20 menit. SP1 sampai SP6 terlihat ikut
berdiskusi. SP6 terlihat memimpin jalannya diskusi dalam
kelompoknya. Beberapa siswa terlihat ada yang tidak berdiskusi
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07.35-07.40

07.40 - 07.57

07.57 - 08.05

dengan kelompoknya. Guru mengingatkan siswa tersebut untuk
ikut berdsikusi

Dua kelompok masih ada yang belum selesai berdiskusi. Guru
memberikan perpanjangan waktu selama 5 menit untuk
mengerjakan.

Tahap tantangan. kelompok Kelompok 3 yang terdapat SP1
mengajukan diri untuk menyampaikan hasil diskusinya. Guru
menanyakan kepada kelompok lain apakah setuju dengan hasil
jawaban dari kelompok 3 atau tidak. Kelompok lain menjawab
hal yang sama dengan kelompok 3.

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini bersama-sama
siswa. Guru menutup kegiatan pembelajaran, memberikan salam
dan meninggalkan kelas.

Jakarta, 27 April 2016

Pengamat,

Ruwanti
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CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal :Senin/ 2 Mei 2016
Waktu : pukul 07.33 s/d pukul 09.00
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Luas Permukaan Balok
Siklus/ pertemuan ke : 1/2

Pukul

Kegiatan

07.33-07.45

07.45-08.05

08.05-08.12

08.12 -08.20

08.20 — 08.55

08.55-09.00

Guru dan dua orang participant observer memasuki kelas. Ketua
kelas memimpin kelas untuk berdoa. Guru mengabsen kehadiran
siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Guru
mengingatkan tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya
dengan tanya jawab. F3, SP1, F5, D4, dan E1 terlihat aktif
merespon guru.

Tahap penerapan konsep. Guru memberikan dua buah soal
kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru sesekali
berkeliling membantu siswa yang kesulitan. Terlihat beberapa
siswa bertanya kepada guru.

Guru bersama-sama siswa membahas soal yang tadi telah
dikerjakan.

Guru menjelaskan kembali materi luas permukaan balok. Guru
memberikan waktu sejenak kepada siswa sebelum dilaksanakan
tes akhir siklus 1.

Pelaksanaan tes akhir siklus 1. Guru mengawasi siswa.

Lembar tes akhir siklus I dikumpulkan. Guru memberikan salam
dan meninggalkan kelas.

Jakarta, 2 Mei 2016

Pengamat,

Ruwanti
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CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal :Selasa/ 17 Mei 2016
Waktu :pukul 11.10 s/d pukul 12.47
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Volume Balok
Siklus/ pertemuan ke : 11/1

Pukul

Kegiatan

11.10-11.20

11.20-11.25

11.25-11.30

11.30-11.45

11.45-11.57

Guru memasuki kelas bersama dua orang participant observer.
Guru mengucapkan salam dan ketua kelas memimpin kelas untuk
berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
mengabsen kehadiran siswa. Satu orang siswa tidak mengikuti
jam pelajaran hari ini karena harus mengikuti lomba di sekolah
lain. Guru memberikan semangat kepada siswa untuk mengikuti
pembelajaran hari ini.

Guru memulai dengan mengingatkan siswa kembali mengenai
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu
mengenai luas permukaan balok. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini

Tahap eksplorasi. Guru memberikan lembar kerja dibantu oleh
participant observer. Guru mengeksplor pengetahuan siswa
dengan memberikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
mengenai volume balok yang terdapat juga pada lembar kerja.
Guru mengadakan tanya jawab kepada siswa. Guru meminta
siswa menyampaikan pendapatnya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan oleh guru.
Guru sesekali berkeliling kelas untuk memantau pekerjaan siswa
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di papan tulis.
Beberapa siswa mengajukan diri untuk menuliskannya di papan
tulis. Guru memilih SP1 untuk menuliskan hasil jawabannya di
papan tulis. SP6, D3, D4 dan SP5 mempunyai langkah berbeda
dengan SP1. SP5 menuliskan langkah pengerjaannya di papan
tulis.
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11.57-12.19

12.19-12.42

12.42 - 12.47

Tahap pemfokusan. Guru memberikan setiap kelompok LAS
untuk dikerjakan selama 20 menit. Semua kelompok terlihat
berdiskusi. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa dan
membantu kelompok yang kesulitan.

Tahap tantangan. Kelompok 1 dan kelompok 4 menyampaikan
hasil diskusinya. kelompok 1 menyampaikan hasil jawaban
nomor 1 bagian a dan b, sedangkan kelompok 4 menyampaikan
jawaban nomor 1 bagian ¢ dan nomor 2. Kelompok lain setuju
dengan jawaban kelompok 1 dan kelompok 4

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini bersama-sama
siswa. Guru memberikan penutup, menggucapkan salam dan
meninggalkan kelas.

Catatan: Seharusnya jam pembelajaran dimulai pukul 11.00, namun karena jam
pelajaran sebelumnya adalah olahraga maka guru memberikan siswa waktu 10 menit
untuk istirahat sejenak sebelum memulai belajar matematika.

Jakarta, 17 Mei 2016

Pengamat,

Ruwanti
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CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal :Rabu/ 18 Mei 2016
Waktu : pukul 06.30 s/d pukul 08.00
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Volume Balok
Siklus/ pertemuan ke : 11/2

Pukul

Kegiatan

06.30 — 06.46

06.46 - 07.12

07.12-07.16

07.16 - 07.22

07.22-07.52

07.52 - 08.00

Guru dan dua orang participant observer memasuki kelas. Ketua
kelas memimpin kelas untuk berdoa. Guru mengabsen kehadiran
siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Guru
mengingatkan tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya
dengan tanya jawab.

Tahap penerapan konsep. Guru memberikan dua buah soal
kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru sesekali
berkeliling membantu siswa yang kesulitan. Terlihat beberapa
siswa bertanya kepada guru.

Guru meminta mengumpulkan hasil jawaban yang telah
dikerjakan. Guru bersama-sama siswa membahas soal yang tadi
telah dikerjakan.

Guru menjelaskan kembali materi volume balok dan
penggunaannya. Guru memberikan waktu sejenak kepada siswa
sebelum dilaksanakan tes akhir siklus I1.

Pelaksanaan tes akhir siklus 1. Guru mengawasi siswa.

Lembar tes akhir siklus 1l dikumpulkan. Guru memberikan salam
dan meninggalkan kelas.

Jakarta, 18 Mei 2016

Pengamat,

Ruwanti
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CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal :Senin/ 23 Mei 2016
Waktu > pukul 07.30 s/d pukul 08.52
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Luas Permukaan Prisma Segitiga
Siklus/ pertemuan ke : 111/1

Pukul

Kegiatan

07.30-07.35

07.35-07.40

07.40 — 07.47

07.47—-08.00

08.00 - 08.10

08.10 - 08.30

Guru memasuki kelas bersama dua orang participant observer.
Guru mengucapkan salam dan ketua kelas memimpin kelas untuk
berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
mengabsen kehadiran siswa. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

Guru memulai dengan mengingatkan siswa kembali mengenai
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan
mengingatkan mengenai materi Pythgoras.

Tahap eksplorasi. Guru memberikan lembar Kkerja. Guru
memberikan  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
mengenai luas permukaan prisma segitiga. Guru mengadakan
tanya jawab kepada siswa. Guru meminta siswa menyampaikan
pendapatnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan oleh guru.
Guru sesekali berkeliling kelas untuk memantau pekerjaan siswa
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di papan tulis.
Beberapa siswa mengajukan diri untuk menuliskannya di papan
tulis. Guru memilih D2 untuk menuliskan hasil jawabannya di
papan tulis. Jawaban D2 kurang tepat sehingga guru meminta D2
memperbaiki lagi dengan dibantu teman lainnya. Guru
menjelaskan kembali jawaban yang benar

Tahap pemfokusan. Guru memberikan setiap kelompok LAS
untuk dikerjakan selama 20 menit. Guru berkeliling untuk
mengecek pekerjaan siswa dan membantu kelompok yang
kesulitan.
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Tahap tantangan. Kelompok 8 dan kelompok 9 menyampaikan
08.30-08.45 | hasil diskusinya. kelompok 8 menyampaikan hasil jawaban
nomor 1 dan 2, sedangkan kelompok 9 menyampaikan jawaban
nomor 3 dan 4.

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini bersama-sama
08.45_ 0852 | Siswa. Guru memberikan PR. Guru mengucapkan salam dan
meninggalkan kelas

Jakarta, 23 Mei 2016

Pengamat,

Ruwanti
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CATATAN LAPANGAN

Hari/tanggal :Rabu/ 25 Mei 2016
Waktu : pukul 06.30 s/d pukul 08.05
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub Pokok Bahasa  : Luas Permukaan Prisma Segitiga
Siklus/ pertemuan ke : 111/2

Pukul

Kegiatan

06.30 - 06.35

06.35-06.45

06.45—07.03

07.03-07.10

07.10-07.14

07.14-08.00

08.00 — 08.05

Guru dan dua orang participant observer memasuki kelas. Ketua
kelas memimpin kelas untuk berdoa. Guru mengabsen kehadiran
siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Guru
mengingatkan tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya
dengan tanya jawab.

Guru mengingatkan siswa mengenai PR yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Guru meminta siswa mengumpullkan PR
tersebut. Siswa kesulitan mengerjakan nomor 1 sehingga guru
menyuruh siswa lain yang bisa mnegerjakannya untuk
menuliskannya di depan kelas dan menjelaskannya. G1 yang
mennuliskan jawabannya di depan kelas.

Tahap penerapan konsep. Guru memberikan dua buah soal
kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru sesekali
berkeliling membantu siswa yang kesulitan. Terlihat beberapa
siswa bertanya kepada guru.

Guru meminta mengumpulkan hasil jawaban yang telah
dikerjakan. Guru bersama-sama siswa membahas soal sulit yang
tadi telah dikerjakan.

Guru menjelaskan kembali materi luas permukaan prisma
segitiga. Guru memberikan waktu sejenak kepada siswa sebelum
dilaksanakan tes akhir siklus IlI.

Pelaksanaan tes akhir siklus 111. Guru mengawasi siswa.

Lembar tes akhir siklus Il dikumpulkan. Guru menutupm
pelajaran. Guru memberikan salam dan meninggalkan kelas.
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Jakarta, 25 Mei 2016

Pengamat,

Ruwanti
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Lampiran 15: Pedoman Wawancara

Siklus |

e

Pedoman Wawancara Guru

Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran generatif?

Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif
berjalan dengan baik?

Baagaimana tanggapan siswa mengenai model pembelajaran generatif?

Apakah kekurangan model pembelajaran generatif pada siklus ini?

Bagaimana perbaikan model pembelajaran generatif untuk siklus selanjutnya?

Siklus 11

1.

Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran generative pada siklus ini?

Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif
pada siklus ini berjalan lebih baik dari siklus sebelumnya?

Bagaimana keaktifan siswa mengenai model pembelajaran generatif?

Bagaimana menurut Ibu dengan diterapkannya model pembelajaran generatif di
kelas?

Bagimana menurut Ibu tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran generatif?

Siklus 111

1.

Bagaimana pendapat 1bu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran generative pada siklus ini?

Apakah siswa dapat memehamai materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?

Bagaimana kesan Ibu tentang dengan menggunakan model pembelajaran
generatif pada siklus ini?

Bagaimana efektivitas langkah-langkah yang diterapkan dengan menggunakan
model pembelajaran generatif?

Setelah diterapkannya model pembelajaran generatif di dalam kelas, perbedaan
apa yang Ibu rasakan dengan cara mengajar sebelumnya?
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Lampiran 16: Hasil Wawancara
Siklus |

P: “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
Model pembelajaran generatif?
G: “Menurut saya cukup menyenangkan ya, ya walaupun gurunya juga dituntut untuk
untuk bekerja lebih ekstra lagi agar siswanya aktif dalam pembelajaran, soalnya kan
anak-anak itu kalo belajar sukanya diem aja”
P: “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif
berjalan dengan baik? ”
G: "Ya berjalan cukup baik walaupun ya itu tadi anak-anaknya masih kurang aktif”
P. “Baagaimana tanggapan siswa mengenai model pembelajaran generatif?
G: “beberapa siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran, tapi ya ada juga yang
tidak, apalagi waktu diskusi. Siswa sangat suka berdiskusi”
P. “Apakah kekurangan model pembelajaran generatif pada siklus ini? ”
G: “Manajemen waktunya aja kali ya yang kurang, banyak waktu yang kelewat, harusnya
waktu tahap diskusi bisa lebih cepat lagi selesainya”
P. “Bagaimana perbaikan model pembelajaran generatif untuk siklus selanjutnya?
G: “Harus lebih tegas sama siswa-Siswanya supaya waktu diskusi tidak rebut, jadi
waktunya tidak terbuang percuma. Siswa juga harus lebih sering dipancing agar
aktif, berani kalo mau mengemukakan pendapat”

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif?”

SP1 :”iya seneng bu”

P :"Kenapa?”

SP1 :” Ya seneng soalnya saya jadi lebih gampang kalo ngerjain soal bu”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga dengan
pembelajaran yang biasanya?”

SP1 :”Berbeda bu, ga banyak ngapalin rumus terus ada bagian diskusinya”
. "Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”

SP1 :”ada sih bu, pas lagi diskusi ada anggota yang terima beres doang”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”
SP 1 :”Saya suka waktu eksplorasi sama presentasi bu”
P . "Kenapa?”

SP 1 :”Seneng soalnya jadi berani maju ke depan terus ya bikin berani bu,
kan majunya bareng-bareng jadi rame”
P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”
SP 1 :”Susah bu, apalagi yang waktu tes akhir, nomor 2 nya saya agak bingung”
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P :7Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif?”

SP2 :”Saya seneng bu, beda dari biasanya”

P :"Kenapa?”

SP2 :” Soalnya ya lebih bebas aja gitu bu waktu belajar, saya bisa
mengutarakan ide saya, terus ga terlalu banyak make rumus soalnya saya
jadi paham konsepnya”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga dengan
pembelajaran yang biasanya?”

SP2 :”Beda bu, soalnya kita suruh mikir sendiri rumus yang nantinya yang akan
dipake buat ngerjain soal, jadi ya kita kaya bikin rumus gitu jadi lebih
paham gunaninnya gimana, kalo lupa rumus ya tinggal diinget aja
konsepnya gimana”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”

SP2 :”Engga ada si bu”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP2 :”Diskusi sama eksplorasi bu”

P . "Kenapa?”

SP2 :”Yak arena saya jadi bisa bertukar pikiran sama temen-temen saya, jadi
lebih gampang ”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP2 :”Soalnya sulit bu, yang nomor 2 itu soalnya susah”™

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif?”

SP 3 :”iya seneng banget bu”

P :"Kenapa?”

SP 3 :” soalnya saya dapat mengutarakan ide terus berdsikusi sama temen-temen
yang lain bu”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga dengan
pembelajaran yang biasanya?”

SP 3 :”Beda bu, biasanya mah kan tiba-tiba langsung dikasih rumus, pusing
duluan saya kalo udah liat rumus”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”
SP3 :”Engga”
P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”’

SP 3 :"Waktu eksplorasi sama waktu diskusi ”
P : "Kenapa?”
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SP 3 :"Yak arena tadi bu, saya jadi bias bertukar pendapat, terus bikin berani
juga”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP 3 :”Nah soal yang terakhir itu susah bu, walaupun mirip-mirip sama contoh
soalnya ya tetep aja rada susahan yang soal terakhir itu”

P :7Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif?”

SP4 :”iya seneng bu”

P :"Kenapa?”

SP4 : “Soalnya ada bagian diskusi kelompoknya bu, tapi waktunya kurang

lama bu diskusinya”

P :”Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga dengan
pembelajaran yang biasanya?”

SP4 :”Ya beda bu, soalnya ada bagian diskusi sama presentasinya”

P :”Berarti tidak ada kendala yang kamu rasakan?”

SP4 :”Ada sih bu, waktu ngerjain soalnya kecepetan bu, saya suka kehabisan
waktu ”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP4 :”Waktu pemahaman konsep soalnya diskusi ”

P : "Kenapa?”

SP4 :”Ya soalnya saya bisa saling tukar pendapat, bisa nanya kalo ga ngerti”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP4 :”Agak susah bu terus waktunya kecepatan

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif?”

SP5 :”biasa aja bu”

P :"Kenapa?”

SP5 : “Soalnya kelompok saya gitu bu, ada yang ga mau kerja”

P : “Kalau seperti itu kamu harus ingetin dia biar ikut diksusi ya, jangan

dibiarin”
SP5: “Iya bu”
P :"Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga dengan

pembelajaran yang biasanya?”
SP5 :”lya beda banget bu”
P :”Ada kendala ga selama pembelejaran?”
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SP5 :”Yaengga ada si bu, apalagi pas eksplorasi saya suka banget. Pas diskusi
aja sib u saya agak kesel ”

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP5 :”Eksplorasi ”

P . "Kenapa?”

SP5 :”Bikin mikir bu, jadi seru”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP5 :”Lumayan susah bu, waktunya kecepetan”

P :"Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif?”

SP6 :”Saya seneng bu”

P :"Kenapa?”

SP6 : “Bikin saya lebih berani bu”

P :"Pembelajaran yang tadi kita lakukan menurut kamu berbeda ga dengan
pembelajaran yang biasanya?

SP6 :”Bedabu”

P :”Ada kendala ga selama pembelajaran?”

SP6 :”Engga ada sib u, saya seneng-seneng aja”’

P :"Tahapan yang paling kamu suka itu waktu tahap apa?”

SP6 :”Pemahaman konsep ”

P : "Kenapa?”

SP6 :”Yaseneng aja jadi bisa diskusi bu, bisa bertukar pikiran”

P :”Bagaimana menurut kamu soal-soal yang tadi ibu berikan waktu
pembelajaran?”

SP6 :”Ya susah-susah gampang bu, waktunya aja mungkin bu agak ditambahin”

Siklus 11

P “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran generatif pada siklus ini?
: “Lebih baik lah dari yang kemarin, sekarang siswanya lumayan lebih aktif”
P: “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif
pada siklus ini berjalan lebih baik dari siklus sebelumnya?
G: “ Iya lebih baik dari seblumnya, siswanya juga udah mulai terbiasa, saya juga sudah

@

mulai terbiasa”

P: “Bagaimana keaktifan siswa mengenai model pembelajaran generatif?

G: “Cukup baik, beberapa siswa udah mulai berani mengajukan diri untuk menjawab
walaupun tidak disuruh dulu”
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P: Bagaimana menurut Ibu dengan diterapkannya model pembelajaran generatif di
kelas?

G: "Cukup bagus diterapkan di kelas, soalnya mikin siswanya aktif”

P: “Bagimana menurut Ibu tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran generatif? ”

G: “Meningkat dari sebelumnya, karena siswa lebih sering mengerjakan soal tipe-tipe
seperti itu, jadinya lebih terbiasa”

P “SP1 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?kamu merasa tertantang ga untuk mengerjakan soalnya?”
SP1  :”Iya tertantang bu”

P :"Kenapa?”

SP1  : “karena soalya menarik bu, jadinya saya suka”

P :oh gitu, terus waktu menyelesaikannya gimana? Susah atau tidak?”
SP1  :”Engga sih bu”

P :Jadi tadi kamu bisa dong ngerjainnya?

SP1  :”Bisa dong bu”

P . "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan

teman sekolompok kamu?
SP1  : “lkut bu, abis yang lainya pada aktif saya jadi ikutan aktif juga”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP1  : “Senemg bu, anggota kelompok saya enak-enak jadinya nyaman”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

SP1 7 Ya masih lumayan susah si bu”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

SP1 : “Bisasibu”

P “SP2 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP2  :”Soalnya menarik bu, terus nyelesainnya jugabisa ga pake rumus ”

P :”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?”

SP2  : “Jadi paham bu, soalnya saya kaya bikin rumusnya sendiri”

P : "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?

SP2  : “lTkut bu”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

SP2  : “Senemg bu, soalnya saya bisa bertukar pendapat”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?

Susah atau tidak?”
SP2 1 Masih lumayan susah si bu”
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P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”
SP2  : “Alhamdulillah si bisa bu”

P “SP3 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP3  :”Permasalahannya menarik bu, soalnya bisa dijumpai dalam kehidupan

P :”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?”

SP3  : “Jadi paham bu, soalnya belajarnya mahamin konsepnya ga langsung
tiba-tiba rumus. Kalo langsung rumus saya jadi bingung””

P . "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?

SP3  : “Iya bu, saya ikut diskusi juga”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP3  : “Seneng bu, seru waktu diskusi”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

SP3  : “Ya lumayan susah sib u”

P . “Tapi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

SP3 : “Bisa bu”

P “SP4 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP4  :”Permasalhannya menarik bu, nyata bu ”

P :”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?

SP4  : “Iya bu saya lebih paham”

P . "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?

SP4  : “Iya saya iku diskusi juga, saling bertukar ide”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

SP4  : “Perasaannya seneng bu, soalnya anggota kelompoknya asyi-asyik jadi
menyenangkan”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?

Susah atau tidak?”
SP4  : “Ya lumayan bu”
P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’
SP4  : “Ya bisa sib u, apalagi kan pake langkah Polya ya bu”
P . “Iya bener Polya”
SP4  : “Nah iya jadi ngerjain soalnya jadi lebih mudah bu”
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P “SP5 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP5  :”Soalnya gampang bu, terus menarik ”

P :”"Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?

SP5  : “Iya bu jadi ngerti, soalnya kita tadi belajar konsepnya ga tiba-tiba
langsung rumus. Terus kaya nemuin bareng-bareng rumusnya jadi lebih
paham”

P :"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?”

SP5  : “lkut dong bu, kan saya ketuanya”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

SP5  : “Seneng banget bu, seru aja”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

SP5 @7 Gampang bu”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

SP5 : “Alhamdulillah bisa”

P “SP6 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP6  :”Permasalahannya menarik bu, bisa dijumpai di kehidupan sehari-hari”

P :”Nah teus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?

SP6  : “Iya bu jadi ngerti banget, soalnya kan kita belajar konsepnya”

P - "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?”

SP6 . “Diskusi dong bu, ”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’
SP6  : “Saya seneng bu, jadi bisa bertukar pikiran jadi saling ngejelasin”
P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?

Susah atau tidak?”
SP6  : “Ga susah si bu soalnya”

P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”
SP6 : “Bisa”
Siklus 111

P “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran generative pada siklus ini?”

G: “Jauh lebih baik dari sbelum-sebelumnya”

P: “Apakah siswa dapat memehamai materi yang diajarkan lebih baik daripada
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sebelumnya?”

: “Iya jadi lebih paham, lagipula materi ini juga pernah dipelajari waktu SD, jadi
siswa masih sedikit mengingat materi ini”’

. “Bagaimana kesan Ibu tentang dengan menggunakan model pembelajaran generatif
pada siklus ini?”

: “model yang menarik, cocok buat diterapin untuk kurikulum 2013, membuat siswa
aktif”

. “Bagaimana efektivitas langkah-langkah yang diterapkan dengan menggunakan
model pembelajaran generatif™?

: “sangat efektiv semuanya, eksplorasi nya membuat siswa lebih kreatif, diskusinya
juga bagus”

. “Setelah diterapkannya model pembelajaran generatif di dalam kelas, perbedaan apa
yang Ibu rasakan dengan cara mengajar sebelumnya? ”

: “va saya si merasa siswanya jadi lebih berani mengemukakan pendapat, biasanya
mereka diam saja, hanya beberapa siswa yang berani itupun dia lagi dia lagi yang
Jjawab”

P “SP1 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP1  :”Wah yang ini lumayan susah bu, permasalahannya agak bikin mikir”

P . “Terus tadi kamu ngerjainnya gimana?”

SP1 :*“Ya saya sempet diskusi si bu sama temen sebangku saya”

P :"Oh gitu. Tapi kamu paham ga sama materi hari ini?”

SP1  : “Iya paham bu”

P :"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?

SP1  : “Iyabu”

P : “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

SP1 : “Ya seneng bu, jadi bisa tukar pikiran, saling bantu kalo kesusahan ”

P . “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

SP1  : “Ya masih lumayan susah si bu, saya masih belum biasa ngerjain soal
cerita gini, agak rumit mikirnya”

P : “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

SP1 : “Ya InsyaAllah si bu, tapi jadi lebih gampang si bu kalo pake langkah-
langkah Polya kalo ngerjain soal cerita”

P “SP2 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

SP2  :”Menarik bu, bikin mikir”

P :”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya? ”
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: “Iya bu saya paham, terus kaya lebih awet aja gitu bu materinya di otak
soalnya konsepnya nemuuin sendiri”

:"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?

. “lya, saya ikut diksusi”

: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

. “Seneng bu, soalnya bertukar pikiran, saling bantu juga”

. “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

. “Masih lumayan susah si bu menurut saya”

. “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”’

. “Ya InsyaAllah lah bu”

“SP3 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

:"Soalnya menarik bu, menantang”

:”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?”
. “Ya paham bu”

:"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?”

: “Iya, saya ikut diskusi bu. Mengutarakan pendapat ke temen-temen yang
lain”

: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

. “Seneng banget bu, bikin saya ga malu lagi ngungkapin pendapat
soalnya udah biasa™

. “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

. “Ya lumayan sih bu”

. “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

’

: “Ya bisa si’

“SP4 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

. "Permasalahannya menantang bu, bikin mikir”

:”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?”
. “va jadi paham banget. Terus jadi gampang diinge materinya, ga terlalu
banyak rumus”

: "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan

teman sekolompok kamu?”
: “Ikut dong bu ”



SP4

SP4

SP4

SP5

SP5

SP5

SP5

SP5

SP5

SP6

SP6

SP6

SP6
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: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

. “Seneng banget bu, soalnya dapat mengutarakan pendapat saya jadi
lebih pede”

. “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

: “Ya lumayan”

: “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

. “Bisa bu Alhamdulillah”

“SP5 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

: "Permasalahnnya menarik bu, lebih real”

:”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?”
: “Iya bu jadi lebih mengerti dama materinya”™

:"Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?

: “Iya bu ikut diskusi”

: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”’

. “Ya seneng bu, kelompok saya juga pada diskusi semua, ya walaupun
sbelum-sebelumnya ada yang ga ikut diskusi bu”

. “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”

. “Engga sih bu”

. “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

. “Iya bu bisa”

“SP6 menurut kamu permasalahan yang diberikan saat tahap eksplorasi
gimana?

:"Soalnya menarik bu, bikin tertantang untuk nyelesainnya”

:”Nah terus waktu belajar tadi kamu jadi paham ga dengan materinya?”
. “Iya bu jadi ngerti”

: "Terus waktu tahap pemahaman konsep kamu ikut berdiskusi ga dengan
teman sekolompok kamu?”

: “Iya bu, kebetulan saya ketua jadi yang mimpin diskusi ya saya ”

: “Terus gimana perasaannya waktu diskusi?”

. “Seneng bu, jadi bisa bertukar pikiran sama terbiasa mengungkapkan
ide, jadi lebih pede”

. “Terus menurut kamu soal-soal yang ibu kasih di akhir siklus gimana?
Susah atau tidak?”
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SP6  : “engga susah ko bu”
P . “Jadi tadi kamu bisa ga ngerjainnya?”

SP6 : “Alhamdulillah”
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Nama : <M Hilr,
Kelas : %J

Kerjakanlah permasalahan berikut densan cermat!

Alex memiliki sebuah kotak penyimpanan terbuat dari kayu setebal 5 cm. Kotak

tersebut tampak seperti gambar di bawah ini Bagian terluar dari keiak tersebut

akan di cat. Setiap 1 m® menghabiskan satu Kaleng cat. Berapa banyak kaleng cat

yang dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut?

- Com

240

Penyelesaian: P
Memahami masalah:

: Do 120 ¢
Die » Balok dact eongu Setepad € (N Q- 120

L', 80 cmnm

L= 30 (M .
avon A % GNP AW paavglnalmckan  caty Kolen o Cat

DIk Baaen pany™ Kehangy (e yoy Atk ey Ui i
Mendzoar COtCle tercehyt 9
Merencanakan:

Jowep P axic yapy 4 [ xaC)

Melaksanakan rencana:
\2p % 80 42 X B0 %3042 X130 ¥30 4 4 25¢
= \( ACO 4+ £A000 % ABCC 4 &3¢

2 Zg 3HC vt - 3,079 om?

Memeriksa kembali:

“ ‘:_,‘ ,...'\.', ‘!f ’_"1.!1'(\\] (-(-H r".} OV




Ayah sedang merenovasi bagian dalam kamar mandi. Kasnar mandi tersebut 241
berukuran 3 m x 2 m, dan tinggi 3 m. Pada kamar mandi terdapat pintu berukuran
2 m x 1 m dan dua buah ventilasi udara berukuran 30 cm x 20 cm. Selurch bagian
dinding akan dipasangi keramik oleh Ayah. Keramik yang digunakan berukuran
20 cm x 20 cm. Keramik dijual per dus yang jumlahnya 25 ernmik setiap dus

nya. Harga satu dus keramik adalah Rp50.000,00. Berapakah biaya yang harus
dikeluarkan Ayah untuk membeli keramik yang akan dipasang di dinding kamar
mandi? (ubah satuan meter ke dalam centimeter)

Penyelesaian:
Memahami masalah:
D\ © Kamar tiewdt Pe3na , LW Lt 3m
Pty X vt 5o yoeaniasl 0720 ¢t _
- - 'l\ 3
ONON AQALANG Kiramly 3D%96  Jumiaw kit Perdv 2C
Zwoe o s AuC RR 0000

D Btabdkan yioya vg worvl dwgiarkan DN Mem i 2\
Merencanakan: "¢ SOt S{oy Ak an AWPACNA

D0woe - o (p\x pxox \x)
Vedvngy ~rgp Aeon drkeeamik 2( pyype ;‘,\t‘\) ~ Dty = NVenelall

Melaksanakan rencana: §
(3% 2.3+92)- (ax) - (30790
=0 b1gak) -2~ (b00)
= 4p-% - 0.006

4,94

L

Memeriksa kembali:
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Yazgreg .
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Keriakaniah perramababan ver e Aeuzas sof7ant
S Loa i T VEnren Yoyian dzlan

“krsrAa SemFn B Ay Vel srrels LAEOR
b 1rsiesi VY i a skl F) con 1 Y e £ Ay L. epperiigs ayian an tak
trardi sy Verisi st i rary) s g Ak rasdinya denypm div Soadah 3655 gy
Aehs foih, kg iz won Gi dabases 1% il 10 v, [berapm raliiier A yang
Lotk Vatsirslicah ke Qabain ik trinsidi Voraisg? {1 ol
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Perycieszinn
Mernabami nasalak:
‘/"( < e frope AT 2 5,'” L6 LcAC " /[ ‘<t
§eppevi tpresl oo Lt TV 3T 2037 wgk peondtreo
LEeoin MU birn g T pl ‘
Crv 2 €, (r € v goe 48 o7 YOrconbheon VL AO0IOM

Merencanakan:
2 PPV PP ) g “3; rr
T L0 VAR % y e A 2TA DN G LD

Melaksanakan repcana

z 47 rs -
# - Y o YLe rrr 4G LT

s rr i
JA Al

W

-

”
‘/

Memeriksa kembralic

Y045, 0010 4 Adagrseedr BT 2 0L i o,

'
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Sebuah akuarium berbentuk balck dengan panjang 30 cm, lebar 20 cm dan ting@“
40 cm. akuarium tersebut berisi air setinggi 20 cm. Ke dalam akuvarium tersebut
dimasukkan sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukuran panjang 12 cm,
lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah tinggi air dalam akuarium setelah
dimasukkan hiasan tersebut?

Penyelesaian:
Memahami masalah:

D = Akuatyem balok ¥- 20w 1200 cm t 40cm
Fioten  P: @0 2 Gem tr10em

bp( binfgt M

&\\,v.‘_‘“‘

Merencanakan:

Jowap - Vawuptiym = Oxuxt

Melaksanakan rencana:

VWU OSWMN - 30 % 20 x Q0 - \D.000 Cm?
V hoton = X Ty - oo L
. L i

\2 oo

Memeriksa kembali:

A
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Kelas : ~ p
Kerjakaniah Permasalahan berikut dengan cermat!
Alex memilik; sebuah kotak Penyimpanan terbuat dari kayu setebal 5 om otak

tersebut tampak seperti gambar di bawah ini Bagian terfuar dari Xotak tersebut
akan di cat. Setiap 1 m? menghabiskan saty Kaleng cat. Berapa banyak Kaleng cat
Yang dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut?

ra— — Tie
ral T_._,?:_T,:_‘_:i?",/‘ ‘ {l_

| | - B

F: 7_1::?”{ B

Penyelesaian:
Memahami masalah:

D”‘C . kofctp( 'PcnYlmer)Qﬂ ‘&GbUQt dr k-Q‘/U Sebebal S cm bcﬂ{or\ {’UlUQr‘
aran  duat ; SCEIOP Im* W\MBL\OE?[SLLQV\ <aty K_Q[.EHS Zatk

P: 1230 ¢m
L- ®o ¢m
t: 20 m

Merencanakan: O - baapo bcln‘/GM walenq cat Yaq d;.«:}up\;mm\ Ui

Ao Mengecar  kokaw bersepur © 2 |
LUG o« '
APTU  cicie Boguan g dicot ~ 21 b + 2 pt 4 py o4 (g’coﬂo)

e r-—-——-"ﬂ//_eo

o
Melaksanakan rencana:
Ragian 79 dicat + 2.6 204 2.130-30 4 1Rago 4 Syoo
Ueeo + 7000 + (& oo 4+ 84oo

3l.4oo em? , 3.y
Bavwow  hateng cot - ESVRE Nt
' (

»

1]

1Y}

Memeriksa kembali:

{%an\/ou Kaleng dat 3 uah

e e R T T R T A R LT P
e SR SN .
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TES AKHIR SIKLUS I

[ £ ; ’
Nama:{ A3 P~
Kelas : .-
Kerjakanlah permasalahan berikui depgan cermat!
- 1 ) . s s L
Shinta memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok yang ukuran bagian dalam
bak mandi tersebut adaiah 60 cm x 40 ¢m x 99 cm. Sepertiga bagian dari bak
mandi sudah terisi air. Ani mengisi lagi bk mandinya dengan air. Seielah diisi air
oleh Ani. ketinggian air di dalam bak wenjadi 70 cm. Derapa milliliter air yang
. . 5 _ 3
Ani tambahkan ke dalam bak mandi tersebut? ( 1 ml =1 cm’)
Penyelesaian:
Memahami masalah:
wan
Dk - baw mondi herbentule balek Y3 uwiran bhod
dalamnye p-bo . L -yo cm , E= 3o cm i
'

% berwer (oue . Ani Me_nQ\Sl‘ g 5{9 ar lfmggm*;’d AN

pit : berape yeliites air ¥y Ant fambahwan ? Q‘_‘?

N T

Merencanakan:

Jaweb: Alr yang Atambahwan = Voo — Vi

248

2 Pt -‘.3 PXIQK"‘ b

o cm

=

e

- (boxusxto Y- 5 (6o x U0 ¥90)

Melaksanakan rencana:

A yang diambohtan - (L@od - 32 000
= 96 .000

Memeriksa kembali:

At Y9 Akambala - Ang an\o\q CjB-CtD L

”f



Sebuah akuarium berbentuk nalok dengan panjang 30 cm, lebar 20 cm dan tinggi 249
40 cm. akuarium tersebut berisi air sctinggi 20 cm. Ke dalam akuarium tersebut
dimasukkan sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukuran panjang 12 cm,
lebar 5 cm dan tinggi 10 ¢cm. Berapakah itinggi air dalam akuarium setelah

dimasukkan hiasan tersebut?

Penyelesaian:

Memahami masalah:
Dk - Akuarwum  p-30 cn L-z0em £ =Uo M

ago air 4 =20 cm !
hWasan p.m em  L-gam - 10 m

Dk - beoapawala Lot ave dalamwy  awuanum  Setelal,
dwasuwuan huasan  bercebut

Merencanakan:

Jowah: Volume akuesnuom : Py fat

T 36 XU xb ‘
- 11 oopCm? N
volume lhiasan - \2 xS ©x\o - ()OOC“"‘

Melaksanakan rencana:

V. akuarium  + V- hiacan
= 12.000 w4 Gow cmt
- \2 o0 (m? -

. i,
Memeriksa kembali:

”fad;, Hn%,' ac ddvum akuarium  Sedelan ArmaSuk kan heasan
|2 (b00 et
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250
Nama :
Kelas :

Kerjakanlah permasalahan beirikut dengan cermat!

Sebuah tenda pengungsian tampak dari luar adalah gabungan prisra tegak

segitiga pada bagian atap dengan tinggi 1,5 meter dan balok pada bagian bawah.

Panjang, lebar, dan tinggi keselurihan tenda berturut-turut adalah 6 meter, 4

meter, dan 3.5 meter. Bagian terluar tenda terbuat dari bahan parasut yang terdini

dari pintu dan jendela pada bagian bawzh dengan bahan yang berbeda. Tinggi

pintu tersebut adalah 2 meter dan lebar ! meter, sedangkan jendela 0.5 x 0,5

meter. Harga 1 m? parasut adalah Rp15.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan 5

untuk membeli parasut sebgai bahan baku tenda?

Penyelesaian:
Memahami masalah: o
Dic: benda pPengungsian  Lampax darn Wwar  addak aabungan
Prsma tegan scqitige pd atap don  bawahitys  balok
tnggi akap < M. bald< p hm, L= 4yM, £ .35 M <
\OC(CalCW\ ter(uar ketbuaot dori perostt iewall  piato je. j(ndﬁ”@
Pkt = 92 mix im, Jendee O-sx0sm
Merencanakan:
hargo | m? Darasut  1S.000
Ot~ brayo ya dibotuhken unk jmembotll parasst
Sebagal lpahan bavu  tuide.

Jowao: (EZ:Pl+2pktapy — (20) - (s x0S5) t Q- E
LE=2xLAt4 2x L w1 kegok ¥ > ‘3.-;

Melaksanakan rencana: A b
Riaye = (Liqls ) xis-000
LigLe = [Cay yuzaw®) —2-02s) + (2 =4 x V)t [y 4 x2)

= QU -~y U 46 FRU
WY g At

re—

5

m

Memeriksa kembali:



-

Rahmi memiliki sebuah kertas harton dupleks berukuran 109 x0 79 cme Kertas
tersebut akan digunakan Rahonw untuk - membuat tempat menaruh berkas (boy filer)
dengan panjang alas 20 cm sepertt pambar di bawah ini Bagian kanan dan kiri
A fife torsebul berbentuk sepitiga siku-siku dengan panjang alas 15 cm dan
panjang sist maring 39 cme Rahmi ingin membuat hon file tersebut sebanyak lima
buah. Berapa coentimeter persepikah sisa kertas: Karton dupleks Rahmi setelah
dipakai untuk membuat dov file?

\ J
o
Ly
Penyelesaian: f
Memahami masalah: )
Dies mabmis memiid - <eluan karkon  Auplees 108 % ey cm

Akan didiak S box fie da Panjang alas = 20 bagan wanan don ke

bethentue  <eqitiga s ™ do, panjang A\as = s <m aan  pavyang NI
Mg - 3g am
9
Mercacanakan: Ok <isa duplexs  Seheabh At & bor fie :

jnudnb. LSO - L Lkarkun -S xL L’)C‘Y Flle-

- 1927 - sx(isxwy 2x L x3L yis Hzox 36 )
Melaksanakan rencana:

S1eas @bt - S (3O 45(o t 770)
= @bl - g xL.S60

= Phw - 3600
T (5’\1 (ml

Memeriksa kembali:

Siso duplers 11 oMt
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TES AKHIR SIKLUS |

Nama:?r [ ]j’/

Kelas : %) b
Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!
Alex memiliki sebuah kotak penyimpanan terbuat dari kayu setcbal 5 cm. Kotak
tersebut tampak seperti gambar di bawah ini Bagian terluar dari kotak tersebut
akan di cat. Setiap 1 m”> menghabiskan satu kaleng cat. Berapa banyak kaleng cat
yang dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut?

e s v U L S P
LR

\y

5
< ‘},2’\95‘ o \/Ltr

Penyelesaian:
Memahami masalah: . i ~ Loy | :
o . ) LN e (e e T Te s v FARATER
%D\\l"\(o’aﬂ.\(\){’“% TR 'Y SR JEAAL S 54
5\\\_‘{,3 U 3--& \ A "4‘.“‘3' [yn & e "‘r"b.i., ear }*'"‘ SR 4R LR |
P~y Ao Bew )
OV - BRmRs yarjs s Al Cad yh aypurietn e ( ¥
oAy 1 i¢ v Al !
Merencanakan: ) ">
. oS 2t 4T
}-\t«\ A s Ny \Ce < V -L."’1 U ‘t R S .
S Ve X)X T30 3ed T de e A 30
= \7 (

Melaksanakan rencana:
A - - (T Y ‘ i |
‘,/::‘ " 1.. ¥ . 3 -.\ B

]

Ve Wiale 7 L0~ 7.t ) A \

R T AR

Memeriksa kembali:
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Ayah sedang merenovasi bagian dalam kamar mandi. Kamar mani iecsehut 253
berukuran 3 m x 2 m, dan tinggi 3 m. Pada kamar mandi terdapat pintu benikiran
2 m x 1 m dan dua buah ventilasi udara berukuran 30 cm x Z0 cta. Selurh bagian
dinding akan dipasangi keramik oleh Ayah. Keramik yang dignnakan berukuran
20 ¢cm x 20 cm. Keramik dijual per dus yang jurnlahnya 25 karamnik setinp dus
nya. Harga satu dus keramik adalah Rp50.000,C0. Berapakah binya ying horus
dikeluarkan Ayah untuk membeli keramik yang akan dipasang di dinding kamar
mandi? (ubah satuan meter ke dalam ceatimeter)

Penyelesaian:
Memahami masalah: _ o
Pl By RN P AL ANC N Yamaor haan - Yo

i

3 ) - 1A “

o - e ~ b N ] .
Piviy = Ty e by NSNS AL 200y

(2 ) Weverilie 10 em ¥ 7000 - Sed M Aug Ty berm,

e~ A ) : .y -
L" ‘(\c\\(‘lj AL dw g (. b SOC-(cC
\)\T - g\ i ‘ 5 ]C( }z i \\: _j .:l :’.\\,: {n’ YN -’l‘\ ‘j',l ' ;’av o : 4 ‘7‘_' ~o4 ,*'-!ff

Merencanakan:

Yalway (= € (I>143 %5 SRV, ;3: e 49,
: _ R B - “a
?\h»\\;\ '-"Z \_\: ) _— = W7
« P . (a 7 Y P ’(l‘ ¢ '
Melaksanakan rencana: L WA o gy =t )% WEL £ *
] y

Memeriksa kembali:

. Sn
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TES AKHIR SIKLUS 1 -

Nama: /| + &1
Ty ™

Kelas : ' ji 2

Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!

Shinta memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok vang nkuraa bagian dalam
bak mandi tersebut adalah 60 cm x 40 cm x 90 cm. Sepertiga bagian dari bak
mandi sudah terisi air. Ani mengisi lagi bak mandinya dengan air. Setelah diisi air
oleh Ani, ketinggian air di dalam bak menjadi 70 cin. Berapa milliliter air yang
Ani tambahkan ke dalam bak mandi tersebut? ( | ml =1 cm’ )
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Sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang 30 ¢, lebar 20 cin dan Iinv};ﬁ
40 cm. akuarium tersebut berisi air setinggi 20 cm. Ke dalum akuzrinm terisbut
dimasukkan sebuzh hiasan kotak padat berbentuk balok berukusan panjzng 12 ¢,
lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah tinggi air dalam akuarium @f2!uh
dimasukkan hiasan tersebut?
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TES AKHIR $iKLUS i

Nama : f‘ ‘ {,

Kelas : F) L
Kerjakaniah permasalahan berikut dengaq cermati!
Sebuah tenda pengungsian tampak dari luar adalah gabungan prisma tegak
segitiga pada bagian atap dengan tinggi 1,5 meter dan balok pada bagian bawah.
Panjang, lebar, dan tinggi keseluruhan ienda berturut-turut adalah 6 meter, 4
meter, dan 3,5 meter. Bagian terluar tenda terbuat dari bahan parasut yang terdiri
dari pintu dan jendela pada bagian bawszh dengan baban yang berbeda. Tinggi
pintu tersebut adalah 2 meter dan lebar 1 meter, sedangkan jendela 0,5 x 0,5
meter. Harga 1 m? parasut adalah Rp15.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan
untuk membeli parasut sebagai bahan baku tenda?
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Rahmi memiliki sebuah kertas karton dupleks berukuran 109 x 79 cm. Kertas
tersebut akan digunakan Rahmi untuk membuat tempat menaruh berkas (boxjyg),
dengan panjang alas 20 cm seperti gambar di bawah ini. Bagian kanan dan kiri
box file tersebut berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang alas 15 cm dan
panjang sisi miring 39 cm. Rahmi ingin membuat box file tersebut sebanyak lima
buah. Berapa centimeter persegikah sisa kertas karton dupleks Rahmi setelah
dipakai untuk membuat box fiie?

i e i
e

5.4 A D B R 1 Lo v F

Penyelesaian:
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Axmd sedeme mereacvas harias Jalam kesar mend Kamer mandi wrsebm 259
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TES AKHIR SIKLUS II

Nama : 523 o7

Kelas : o 7
Kerjakanlah pereasalahan berikut dengan cermat! .
Shinta memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok yang ukuran bagian dalam
bak mandi tersebut adalah 60 ¢m x 40 cm x 90 cm. Sepertiga bagian dari baik- o
mandi sudah terisi air. Ani mengisi lagi bak mandinya dengan air. Setelah diisi air
oleh Ani, ketinggian air di dalam bak menjadi 70 cm. Berapa milliliter air yang
Ani tambahkan ke dalam bak mandi tersebut? ( 1 ml =1 cm’)
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Penyelesaian:
Memahami masalah:
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Sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang 30 cin, lebar 20 cm dan tingé;m
40 cm. akuarium tersebut berisi air setinggi 20 cm. Ke dalarn akuvarium tersebut
dimasukkan sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukucan panjang 12 cm,
lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah tinggi air dalam akuarium setzlah
dimasukkan hiasan tersebut?

Penyelesaian:
Memahami masalah: "
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Kerjakanlah permasalahan berikat denzon cermat!

Sebuah tenda pengungsian tampak dari luar ~dalah gabungan prisma tegak
segitiga pada bagian atap dengan tinggi 1,5 meter dan balok pada bagian bawah.
Panjang, lebar, dan tinggi keseluruhan tenda berturut-turut adalah 6 meter, 4
meter, dan 3,5 meter. Bagian terluar teada terbuat dari bahan parasut yang terdiri
dari pintu dan jendela pada bagian bawzh dengan bahan yang berbeda. Tinggi
pintu tersebut adalah 2 meter dan lebar 1 meter, sedangkan jendela 0,5 x 0,5
meter. Harga 1 m’ parasut adalah Rp15.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan
untuk membeli parasut sebagai bahan baku tenda?

Penyelesaian:
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Rahmi memiliki sebuah kertas karton dupleks berukuran 109 x 79 cm. Kertas
tersebut akan digunakan Rahmi untuk membuat tempat menaruh berkas (box ﬁ’f}
dengan panjang alas 20 cm seperti gambar di bawah ini. Bagian kanan dan Kin
box file tersebut berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang alas 15 cm dan
panjang sisi miring 39 cm. Rahmi ingin membuat box file tersebut sebanyak lima
buah. Berapa centimeter persegikah sisa kertas karton dupleks Rahmi setelah
dipakai untuk membuat box file? "
N - L 2%
2 pLs, s
. s o Ln
."_- ‘_(-_\:1;{ %
™ o > L
s ‘>
= s \ ‘f’
RAERULS ‘\ g M4
Penyelesaian:
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Kelas : /' D
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Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!
Alex memiliki sebuah kotak penyimpanan terbuat dari kayu setebal 5 cm. Kotak

tersebut tampak seperti gambar di bawah ini Bagian terluar dari kotak tersebut
akan di cat. Setiap 1 m” menghabiskan satu kaleng cat. Berapa banyak kaleng cat

yang dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut?

Penyelesaian:
Memahami masalah:
Diw. P=- % ()

L= 80 L .
£ =130 ¢V @
Oy b = berapor banmyak kaleng cak yong diburuhkon ubkuk thengecat
Lok AReteour).

Merencanakan:

luae ook dicak = 2 (PL 4Pt tLt) .

Melaksanakan rencana:

Luat Wotai dica t-2(t00. 80 + 100304 80.30)
=2 (00004 200042400) = 2. 2500 = FDOO Cm*.

bayok kaend o+ = %000 3
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Memeriksa kembali:
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Kamar mandi tersebut 265
erdapat pintu berukuran
0 cm x 20 cm. Selurub

Avah sedang merenovasi bagian dajam kamar mandi.

berukuran 3 m x 2 m. dan tinggi 3 m. Pada kamar mandt t
2 m x 1 m dan dua buah ventilasi udara masing berukuran 3
bagian dinding akan dipasangi keramik oleh Ayah. Keramik ¥
berukuran 20 cm X 20 cm. Keramik dijual per dus yang jumlahnya 25 keramik

setiap dus nya. Harga satu dus keramik adalah Rp50.000,00. Berapakah biay'a
ramik yang akan dipasang di

yang harus dikeluarkan Ayah unituk membeli ke
dinding kamar mandi? (ubah satuan meter ke dalam centimeter)

ang digunakan

Penyelesaian:
Memahami masalah:

Merenéénakaﬁ:
Banyoe  poramike = b . dinding
20 (wWAx 20 (W )
Harga = bonuae kewowmile £%0-00 © /
Bl 4
25

Melaksanakan rencana:

Ramvyar Kemmik = 2 (324 32.342.3)
T Woo
- 2 (1) —w
400 Yo

Memeriksa kembali:
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Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermal.

Shinta memiliki sebuah hak mandi berbentuk belox s akuran bagitn dalom
bak mandi tersebut adalah 60 ¢m x 10 ¢m X 90 ¢, Sepeit L1 Dagian dari bak

mandi sudah terisi air. Ani mengist lagi hak mandinya dengan air. Setziah diisi air
oleh Ani. ketinggian air di dalam bak menjadi 70 cm. Serapa miliditer air yany

Ani tambahkan ke dalam bak mendi tersebut? (1 ml 1ci)

Penyelesaian:
Memahami masalah:
Dik. Date tnendi boreeniuk balok Ukdean bagan daemnyt (ox\oxgo
%) qu'\‘aﬁ dqﬁ Lok movndi Sudabh v are - An MengiCy pbak mandinyt
men|adt HNYRAYU IO (v
D L: eropa mitiliter avr yung Ane ombahkan ke daldm ecle mevdy)

Merencanakan:

Volme bok mandi =P-LE = GOMCKGO
voume T -0 £ bt = LOxXxyoio

Melaksanakan rencana:

\oluwme bar mondv = o HO GO =216 000 tm 3
vV 1L - 60 Y030 =\60 000 (m?>
216 000 -6y 000 =0 000

Memeriksa kembali:

’jdd‘la‘¢ \j[”"(ﬁ d\.ww\mlf\\aﬂﬂ Aﬂ\‘ ada\a\,\ \{8 00O WL



Ak

SN N NI e

Sebuah akuarium berbentuk nalok dengan panjang 30 cm. lebar 20 cm dan tinggi 267
40 cm. akuarium tersebut berisi air setinggi 20 cm. Ke dalam akuarium fe ersebut
dimasukkan sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukuran panjang 12 cm,
lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah tinggi air dalam akuarium setelah
dimasukkan hiasan tersebut?

Penyelesaian:
Memahami masalah:

Di\{‘— SQ\GUU\/\ Neuoniu ™ berseniu e baiok G\QV‘:Q_\OV". Pgnjcmg ?’OCM,
L =20 (M, L= Yo cm. Alanium persi At Cotngayi 20 em
\‘GdO\OW\ Acvanum Aeviovu d\mclgmakcm Slhuah hiofon kotet<
=12 L=5C c 0 em. .

Dix. = Cenpovon ooy aiv dalow Acuaruw Setelah dima&uv—wjﬂ
Merencanakan: wiaSan

V. Meupeum = oLt
V. wagown = 9Lk .

Melaksanakan rencana:
V- -Quunum - 1204090 > 12000 an®

V.Hagon =12.6 .10 - boe cm >
e A (L
\'Z7 000 (M*© -

Memeriksa kembali:

Jadi, dingg o e dalam Qkuarium Rian dimaiul pan
hiagan 12 (oo cont .



NI

RS A S :'m’!gm?_.mwmw,.h.;f( F

TES AKHIR SIKLUS i

o+

Nama : {455
Kelas :

268
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Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!

Sebuah tenda pengungsian tampak dari luar adalah gabungan prisma tegaXk
segitiga pada bagian atap dengan tinggi 1,5 meter dan balok pada bagian bawah.
Panjang, lebar, dan tinggi keseluruhan tenda berturut-turut adalah 6 meter, 4
meter, dan 3.5 meter. Bagian terluar tenda terbuat dari bahan parasut yang terdiri
dari pintu dan jendela pada bagian bawah dengan bahan yang berbeda. Tinggi
pintu tersebut adalah 2 meter dan lebar 1 meter. sedangkan jendela 0.5 x 0.3
meter. Harga ! m* parasut adalah Rp15.000,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan
untuk membeli parasut sebgai bahan baku tenda?

Penyelesaian:
Memahami masalah:

WK = - Tondo Aaoungar prisme dan bale. - & =\% ™M

-—Uécflotim pA:Q,m _L: MM £ =32%M . Bintu dan jondaa dilbaw th, Pty
=) o L =1, Jevndela=01% X0, gm . Haraga \m?* pacagy -

Rp.\6.000
DX = Borapoeo h bidya yanay dibuttinkan Untue mompe) Pa raqus?
Merencanakan: ;N

<_

L frioma =2 LA X 2xLsici degaie |
L. Bowoe =2 (Pl +pHilt )= 2. (6ysu.2,c 4 4.2,5)

=2 (294t ) o5
= LY F0= \BY.

Melaksanakan rencana:

Memeriksa kembali:



Rahmi memiliki sebuah kertas karton dupleks berukuran 109 x 79 ¢m. Kertas
tersebut akan digunakan Rahmi untuk membuat terapat menaruh berkas (box file)
dengan panjang alas 20 cm scperti gambar di bawah ini. Bagian kanan dan kiri

. .. ; . —-Y st 18 ¢ p
hox file tersebut berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang alag 15 ¢m dan
ingin membuat box file tersebut schanyak lima

panjang sisi miring 39 cm. Rahmi
ah sisa kertas karton dupleks Rahmi setelah

buah. Berapa centimeter persegik
dipakai untuk membuat box file?

N\
/\\

' ‘
I \/’

Penyelesaian:
D{ Memahami masalah:

K- Egg‘:\\\‘dmem&\u:i keviag kacton benkuran 109 ¥ 09 e kertag fergebut

aNaca . Unju i< mbt ;
Bagian Lanem q ive bQ‘(bQVr\Yh\f\c_ . g* bO.)( Q\if déngan ponjCing alag ~ 20cw.
Paniang si¢r miting 2 teU Cik U Aehgoan panjcing Gl ¢ = (g
Jang Sigy \q;l 9 om. o x e akondicuasr < ebanual Bbcw

i W 0 g % ) ¥ ~ - 1 b
Dir-Becapa SIS Farton e selcth diPakoti membuctt oy B eite ﬂ buah.

erencanakan:

Wag karton = P- L <100.39 = 9. L

30
%b 202152 - \%1“215\/@‘%@)

e ‘laag Lok file - (10|
= A5 ) A2 (36 k) 4L ( 20. %j
o &

' Melaksanakan rencana:
| Luag Lox {ite =200 +

- SYO+310 2 iy
S karton: 8 611 -2 oo = Q) . 5boxb 38006 .

Memeriksa kembali:
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Nama: | ;25/ THA

Kelas : il ”/‘;

Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat! Kotak
Alex memiliki sebuah kotak penyimpanan terbuat dari kayu setebal 5 cm. Ko

tersebut tampak seperti gambar di bawah ini Bagian terluar dari Kotak tersebut
akan di cat. Setiap 1 m* menghabiskan satu kaleng cat. Berapa banyak kaleng cat
yang dibutuhkan untuk mengecat kotak tersebut?
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1 Avyah sedang merenovasi bagian dalam kamar mandi. Kamar mandi tersebut 271

berukuran 3 m x 2 m, dan tinggi 3 m. Pada kamar mandi terdapat pintu berukuran
2 m x 1 m dan dua buah ventilasi udara masing berukuran 30 cm x 20 cm. Seluruh
bagian dinding akan dipasangi keramik oleh Ayah. Keramik yang digunakan
berukuran 20 cm x 20 cm. Keramnik dijual per dus yang jumlahnya 25 keramik
setiap dus nya. Harga satu dus keramik adalah Rp50.000,00. Berapakah biaya
yang harus dikeluarkan Ayah untuk membeli keramik yang akan dipasang di
dinding kamar mandi? (ubah satuan meter ke dalam centimeter)
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Nama: (s, -

Kelas : 7 >
Kerjakanlah permasalahan berikut dengan cermat!
Shinta memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok yang ukuran bagizn dalam
bak mandi tersebut adalah 60 Cm x 40 cm x 90 cm. Sepertiga bagien dari bak
mandi sudah terisi air. Anj mengisi lagi bak mandinya dengan air. Setelah diisi air
oleh Ani, ketinggian air di dalam bak menjadi 70 cm. Berapa milliliter zir yang
Ani tambahkan ke dalam bak mandi tersebut? ( 1 ml =1 cm’)
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Sebuah akuarium berbentuk nalok dengan panjang 30 ¢m, lebar 20 cm dan tinggi

40 ¢m. akuarium tersebut berisi air setinggi 20 cm. Ke dalam akuarium tersebin
dimasukhan sebuah hiasan kotak padat berbentuk balok berukuran panjang 12 ¢in,
lebar 5 cm dan tinggi 10 cm. Berapakah tinggi air dalam akuarium setelah
dimasukkan hiasan tersebut?
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Sama: |

Kelas )
Kerjakanlah permazalahan herikut denzan cernst.
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Rahrri remiliki sebuab kentas karion dupleks berukuran 109 x 79 cm. Kertas

tersebut akzan digunakan Rabmi untuk membuat tempat menaruh berkas (box file )
dengan fﬂiﬂ}ﬁﬁ? alas 20 cm seperti gambar di bawah ini. Bagian kanan dan kirj
hox file tersebit berbentuk segitiga siku-siku dengan panjany alas 15 cm dan
pasijang sisi miring 39 cm. Rahmi ingin membuat box file ter sebut sebanyak Jima
buah. Berapa cemimeter persegikah sisa kertas karton dupleks Rahmi setelah
dipakai untuk membuat box file”!
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